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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) implementasi sasaran supervisi
akademik, (2) implementasi prinsip supervisi akademik, (3) implementasi teknik
supervisi akademik, dan (4) implementasi proses supervisi akademik oleh kepaa
sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Ml ati.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah 65 guru dan 3 kepala sekolah. Metode pengumpulan data
menggunakan angket, wawancara, dan pencermatan dokumen. Uji validitas dengan
rumus korelasi Product Moment dan uji reliabilitas dengan rumus Spearman Brown
diperoleh reliabilitas sebesar 0,904. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data
adalah teknik deskriptif dengan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) implementasi sasaran
supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati
tergolong baik dengan hasil persentase (72,04%), (2) implementasi prinsip supervisi
akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati tergolong sangat
baik dengan hasil persentase (81,37%), (3) implementas teknik supervisi akademik
oleh kepala sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati tergolong baik dengan hasil
persentase (63,08%), dan (4) implementasi proses supervisi akademik oleh kepala
sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati tergolong baik dengan hasil persentase
(78,46%).

KataKunci: Supervisi, Supervisi akademik, dan Kepala sekolah.

Vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin. Puji syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala
karena atas limpahan rahmatNya penulis dapat meyelesaikan penulisan skripsi ini.
Bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, baik secara moril maupun materiil,
sehingga dapat meminimalisir segala keterbatasan dan memperlancar penulisan.
Terimakasih yang sangat mendalam disampaikan kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Dekan Fakultas [Imu Pendidikan Universitas Negeri Y ogyakarta.

3. Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan yang telah memberikan ijin dan
kemudahan selama penulisan skripsi ini.

4. lbu Prof. Dr. Suharsimi Arikunto dan Ibu Tina Rahmawati, M.Pd selaku dosen
pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktunya serta penuh dengan
keikhlasan dan kesabaran membimbing penulis dalam penyusunan tugas akhir
skripsi ini sehingga dapat tersel esaikan.

5. Bapak Sumarno, Ph.D selaku penguji utama ujian skripsi yang telah meluangkan
waktunya untuk menguji dan membimbing penulis.

6. Bapak Setya Raharja, M.Pd selaku sekretaris penguji yang telah meluangkan
waktunya dan membimbing penulis.

7. Seluruh dosen Prodi Mangemen Pendidikan yang telah memberikan ilmu dan
wawasan dari awal hingga akhir masa studi.

8. Kepala Sekolah dan segenap guru serta karyawan di SMP Negeri se Kecamatan
Mlati yang telah meluangkan waktu di sela-sela kesibukannya untuk membantu

dan mendampingi penulis dalam penelitian.
viii



9. Kakakku Mbak Rina dan Mas Aris yang selalu menyemangatiku dengan
pertanyaan kapan lulus, kapan lulus, dan kapan lulus.

10. Seluruh teman-teman seperjuangan program studi Manajemen Pendidikan
angkatan 2007 yang senantiasa mendukung, menyemangati dan memberikan
bantuan yang sangat penulis butuhkan. |

11. Sahabatku (Ummu ‘Abdurrahman, Ummu ‘Abdillah dan Ummu Hilmiy) yang
selalu menanyakan kemajuan skripsi ini.

12. Teman-teman wisma Shoﬁyyah terimakasih atas pengertian dan motivasi dari
kalian semua.

13. Semua pihak yang membantu dan ﬁlemberikan vanyak sumbangan yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu.

Semoga Allah berkenan meridhoi semua niat baik yang tersirat dalam hati.

Kekurangan adalah hal yang tak pernah luput dari manusia biasa, dengan segala

kerendahan hati penulis mengharap kritik dan saran untuk perbaikan karya

selanjutnya. Semoga karya sederhana ini bermanfaat sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 30 Mei 2012
Penulis,

Nur Kasanah Dwi Rahayu

X



DAFTAR IS

Halaman
HALAMAN JUDUL ...ttt e et e e st e e i
HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt i
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ..ottt iii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iv
HALAMAN MOTTO ittt stes st et Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot vi
ABST RAK e e e e e e e e e anreeeanes Vii
KATA PENGANTAR . oottt viii
DAFTAR ISI ettt nenn s X
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR GAMBAR. ...ttt et XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVi
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar BElaKang.......ocooeveiiiiiieee s 1

B. Identifikasi Masalah ...........cccoceveiiiiieccce e 4

C. Batasan Masalah ..........cccevviiieiiiieess s 5

D. RUMUSAN MESAI@N........ciiiieiiiee s 5

E. Tujuan Penelitian ..o 6

F. Manfaat Penelitian..........ccooeviiiiiiiee e 6

BAB |1 KAJIAN TEORI

A, KepalaSeEKOIaN.........cceeieceeeeee e 7

1. Kepaa Sekolah dan Kompetensi Kepala Sekolah..........ccocceeeenenee. 7

2. Kepala Sekolah sebagal SUPEIVISOr .........c.ccveeiieiiiieiie e esiee e 10

B. Proses Pembelgjaran...........cccooeviiineniniene s 13

1. Perencanaan Pembelgjaran............ccocveoveierienienienienieesese e 13

2. Pelaksanaan Pembelgjaran..........ccccceovveeivccesie s 16



3. Evaluasi Pembelgjaran...........cocooererineniieieneseseeeeeeee e 19

C. KONSED SUPEIVISI ...ttt 22
1. Pengertian Supervisi AkademiK..........cccoovvieieeve e 24
2. Tujuan Supervisi AKAOEMIK ........ccceevvevieerieie e 25
3. Fungsi Supervisi AKademik.........ccccoovieiieiiieiie e 26
4. Sasaran Supervisi AKademik ..........cccoevevieiiecece e 28
5. Prinsip Supervisi AKademik ..........cooeieienenenineeeeeeese e 29
6. Teknik Supervisi AKaOEMIK ........cccooviriininiiiieseeeee e 33
7. Proses Supervisi AKAJEMIK .........ccocoieeiiiiiirere e 38
D. Kgjian Penelitian yang Relevan...........cccceveiiiiniii i 39
E. Kerangka BerpiKir ........ccveieiieiiciece et 40

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian..........ccceeveieiieneeiiese e 42
B. Tempat dan Waktu Penelitian............cccooeieienine i 43
C. Populasi penelitian..........cccoveieiieieiie e 43
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ..........ccceeevveceveesieennnns 43
E. Teknik Pengumpulan Data..........cceeoeieeneniineenieseeeseese e 45
F. Instrumen Penelitian ..o 47

1. Penyusunan Kisi-KiSi INSLIUMEN ........ccoeieeeiieeiie e 47

2. Uji CoDATNSIIUMEN. ..ot s 50
G. TekNiK ANaliSIS DA@........ceiieiiiieeieeie et 52

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Tempat Penelitian..........cccoeeveeieiienie e, 54
1. SMP NeQeri L MIAL ...ocovieeiiiieieceeeee e 54
2. SMP NEGENT 2 MIBL ..o 55
3. SMP Negeri 3MIAL .....ccveiieeceeeeesee e s 56
B. HaSil PeNelitian.......c.oooeieeeceeeee e 57
1. Penygjian Data Masing-Masing Sekolah ..........cccccevveveeieceeceee. 57

2. Perbandingan Implementasi Supervisi Akademik di SMP Negeri
se Kecamatan MIE........ccccoieriiiieneee e 73



3. Penygjian Datadi SMP Negeri se Kecamatan Mlati ..........ccc........

C. Pemb

1. Im

BNBSAN ... e
plementasi Sasaran Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah

di SMP Negeri se Kecamaan Mlati ........cccccevcvevviienence e,

2. Im

plementasi Prinsip Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di

SMP Negeri se Kecamaan MIati .........ccccovevvieeiicie e

3. Im

plementas Teknik Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di

SMP Negeri se Kecamaan MIati ........cccceveevinenninieenece e

4. Im

plementas Proses Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di

SMP Negeri se Kecamaan MIati .........cccoeevirereninieenesene e

D. Keter

Datasan PENE ItIAN .....cooee et

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIBN ...t

DAFTAR PUSTAKA e

LAMPIRAN

Xii



Tabel 1.
Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

Tabel 9.

Tabel 10.

Tabel 11.

Tabel 12.

Tabel 13.

Tabel 14.

DAFTAR TABEL

Populasi Penelitian..........ccooeieiineniieeese s
Kisi-kiss Umum Implementasi Supervisi Akademik oleh Kepala
Sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati .........cccocvevvvcieveeiieenen,
Kisi-kisi Angket Implementasi Supervisi Akademik oleh Kepala
Sekolah di SMP Negeri se Kecamatan MIati ........ccccocceevvecnicniennnen,
Kisi-kiss Wawancara Implementasi Superviss Akademik oleh
Kepala Sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati ............ccccunee.e.
Sasaran Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT L MIAL ...
Prinsip Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT L MIAL ...
Teknik Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT L MIEL ..o e
Proses Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT L M@t ...
Sasaran Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT 2 MIEL ..o e
Prinsip Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT 2 MIAL ...t
Teknik Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT 2 MIAL ...vcvveviieieicieee e
Proses Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEgeri 2 MIaLl ..cceeveeeeeice e
Sasaran Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT 3MIEL ......ovuiiieeieiiiee e e
Prinsip Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT 3MIAL ...

49

49

58

59

60

61

63

64

65

66

68



Tabel 15.

Tabel 16.

Tabel 17.

Tabel 18.

Tabel 19.

Tabel 20.

Tabel 21.

Tabel 22.

Tabel 23.

Tabel 24.

Teknik Supervis Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala
SMP NEGENT 3MIEL ..o e
Proses Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepaa
SMP NEGENT 3MIAL ...
Perbandingan Implementasi Sasaran Supervisi Akademik di SMPN
Se KeCamatan MIELi .....c.covveririeiicesieeeee e
Perbandingan Implementasi Prinsip Supervisi Akademik di SMPN
se Kecamatan MIEL .......cccoouiiiiiiee e
Perbandingan Implementasi Teknik Supervisi Akademik di SMPN
se Kecamatan MIE ........cccveveiieiiee e e
Perbandingan Implementasi Proses Supervisi Akademik di SMPN
Se KeCamatan MIELi ........coevirieiininerieie e
Implementasi Sasaran Superviss Akademik oleh Kepala SMP
Negeri se Kecamatan MIati ........ccceeveeiieiiieciie e
Implementasi  Prinsip Supervisi Akademik oleh Kepala SMP
Negeri se Kecamatan MIEt ...........ccooeeirieeieiiie e
Implementasi Teknik Superviss Akademik oleh Kepaa SMP
Negeri se Kecamatan MIati ...........cooeeeriiiiiine e
Implementasi Proses Supervisi Akademik oleh Kepala SMP Negeri

SE KECAMALAN MIBET .ot

Xiv



Gambar 1.
Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.

DAFTAR GAMBAR

Bagan Kerangka Berpikir .........cococeeireiinine e
Grafik Perbandingan Implementasi Sasaran Supervisi Akademik
di SMP Negeri se Kecamatan Mlati...........cccccveveiieieeieccn e,
Grafik Perbandingan Implementasi Prinsip Supervisi Akademik
di SMP Negeri se Kecamatan Mlati...........ccovoveveiiineniecinnieneene
Grafik Perbandingan Implementasi Teknik Supervisi Akademik
di SMP Negeri se Kecamatan MIati.........ccccooevirerineninnenineneeee
Grafik Perbandingan Implementasi Proses Supervisi Akademik di
SMP Negeri se Kecamatan MIati.........cccevvevveeenieie e
Grafik Implementasi Sasaran Superviss Akademik oleh Kepala
SMP Negeri se Kecamatan MIati.........ccooueeveeiieiiiiiieiiie e
Grafik Implementasi Prinsip Superviss Akademik oleh kepaa
SMP Negeri se Kecamatan MIati.........cccooeveieienininnencncnceenee
Grafik Implementasi Teknik Supervisi Akademik oleh Kepala
SMP Negeri se Kecamatan MIati.........cccouveveeiieiiieniieiie e,
Grafik Implementasi Proses Supervisi Akademik oleh Kepala
SMP Negeri se Kecamatan MIati.........cccoceveneiinenenneneneneeenee

XV

76

77

79

80

82

83



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.
Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
PEIIZINGN ... s 104
ANgKet Penelitian ........cccocviiieiiece e 110
Pedoman WawWanCara ..........cocuueeereeeenieniesesesesee e ses s seennes 115
Pedoman Pencermatan DOKUMEN ..........ccccovvreneneeieenieneneeenes 118
Hasil Uji Coba INStrumen ... 119
Tabulasi DAA ......c.coecveveeiiiiieeee e 122
Transkrip Hasil WawanCara ..........ccccceverereneneeienesesesesienins 125
Hasil Pencermatan DOKUMEN .........cccooveieienineniniese e 138
SHBDUS ..o 139
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran ..........cccoevvvivenienicceene, 140
Jadwal dan Petugas SUPEIVIS ......cccecuveieeiie e 144
Hasil Supervisi Proses Pembelgjaran ...........ccooveiiiiicncccee 147
Data Tenaga PendidiK ...........ccooiriiieiiieieeeeeeee e 151

XVi



BAB |
PENDAHUL UAN
A.Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 tentang
standar kepala sekolah menegaskan bahwa dimensi kompetensi yang harus
dimiliki seorang kepala sekolah adalah dimensi kompetensi kepribadian, dimens
kompetensi manajerial, dimensi kompetensi kewirausahaan, dimensi kompetensi
supervisi, dan dimensi kompetensi sosial. Dijelaskan lebih lanjut bahwa dimens
kompetensi supervisi diantaranya meliputi kompetensi merencanakan program
supervisi akademik, melaksanakan supervisi akademik dengan pendekatan dan
teknik supervisi yang tepat, dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik dalam
rangka meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik.

Kepala sekolah sebagai supervisor bertanggung jawab dalam mensupervisi
kegiatan yang dilakukan oleh guru-guru untuk meningkatkan proses
pembelgjaran. Tujuan akhir dari supervisi akademik adalah adanya peningkatan
belgjar siswa melalui upaya peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelgjaran. Kegiatan supervisi
akademik oleh kepala sekolah berfungsi sebagai upaya meningkatkan mutu
pembelgaran, penggerak terjadinya perubahan, dan pemberian bantuan serta
bimbingan dalam pengembangan situasi belgjar mengajar agar tercipta suasana
belgjar mengajar yang kondusif.

Sebagaimana yang dipaparkan Suharsimi Arikunto (2004: 5) supervisi

akademik adalah supervis yang menitikberatkan pengamatan pada masalah



akademik, yaitu langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelgjaran yang
dilakukan oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses belgjar.
Kegiatan supervisi akademik ditekankan pada pembinaan dan pengembangan
kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu pembelgaran dan
bimbingan di sekolah. Untuk itulah kepala sekolah perlu memahami program dan
strategi  pembelgjaran, sehingga mampu memberi bantuan kepada guru yang
mengalami kesulitan mengajar. Menurut Syaiful Sagala (2010: 134) bantuan yang
diberikan kepala sekolah dapat berupa dukungan fasilitas, bahan-bahan gjar yang
diperlukan, pelatihan, penguatan terhadap penguasaan materi dan strategi
pembel gjaran yang akan meningkatkan aktivitas belgjar di kelas.

Nana Syaodih (Mulyasa, 2006: 13) mengemukakan bahwa tenaga pendidik
memegang peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluas pembelgjaran. Hal ini disebabkan karena tenaga pendidik adalah
orang yang terlibat langsung dalam proses pembelagjaran di sekolah. Agar proses
pembelgjaran berkualitas maka diawali dari tenaga pendidik yang profesional.
Tenaga pendidik profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga mampu melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagai tenaga pendidik dengan kemampuan maksimal.

Seorang tenaga pendidik harus mempunyai kompetensi dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelgjaran. Perencanaan pembelgjaran merupakan
fungsi sentral dalam pengelolaan pembelgaran dan harus berorientasi ke masa
depan. Perencanaan adalah tahap awal dalam pencapaian keberhasilan

pembelgjaran. Pada tahap ini tenaga pendidik harus mampu dalam menyusun



program tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelgjaran,
alat evaluasi, dan tindak lanjut.

Pelaksanaan pembelgjaran merupakan proses yang memberikan kepastian
bahwa kegiatan belgjar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana
prasarana yang diperlukan dalam mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Pada
tahap ini, tenaga pendidik dituntut mampu menciptakan situasi pembelgjaran yang
kondusif, mampu mengelola kelas, menguasa materi pelgaran, terampil
menggunakan media belgjar, dan terampil menerapkan berbagai metode dalam
menyampaikan materi kepada siswa sehingga pelaksanaan kegiatan belgar
mengajar yang dilakukan guru adalah pekerjaan yang tidak dapat digantikan oleh
orang lain. Apalagi untuk siswa usia pendidikaan dasar, kedudukan guru tidak
dapat digantikan oleh perangkat lain, sebab siswa merupakan organisme sedang
berkembang yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.

Evaluas pembelgaran bertujuan menilai apakah hasil yang dicapai sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, tenaga pendidik dituntut
untuk mampu menggunakan teknik penilaian sesuai kompetensi dasar yang akan
dicapai, menyusun laporan hasil penilaian pembelgjaran serta memanfaatkan hasil
penilaian pembelgjaran. Tenaga pendidik harus mengambil langkah atau tindakan
perbaikan apabila terdapat kesenjangan antara kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas dengan yang telah direncanakan.

Berdasarkan studi pendahuluan atau wawancara dengan kepala SMP Negeri
1 Mlati diketahui kondisi yang berlainan antara harapan dan kenyataan, antara

lain: tenaga pendidik kurang terampil dalam menggunakan media pembelgjaran,



tenaga pendidik mengalami kendala dalam pengelolaan kelas, dan secara umum
kualitas supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah masih kurang. Teknik
supervisi akademik yang digunakan kurang bervariasi, hanya menggunakan
beberapa teknik kelompok sgja.

Hasil wawancara dengan beberapa guru di SMP Negeri 2 Mlati diketahui
bahwa kesibukan kepala sekolah yang merangkap jabatan lebih tinggi
menyebabkan kepala sekolah sering ada kegiatan di luar sekolah. Hal ini
menyebabkan kepala sekolah kurang memberikan pengawasan di sekolah yang
dipimpinnya. Pelaksanaan supervisi akademik adakalanya bergeser dari jadwal
yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena adanya kegiatan mendadak yang
dinilai lebih penting dari supervisi akademik. Sehingga pelaksanaan supervisi
akademik menunggu setelah kegiatan yang dinilai lebih penting dari supervsi
akademik selesai.

Berdasarkan analisis permasalahan di atas, peneliti mengangkat judul
“Implementasi Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di Sekolah Menengah
Pertama Negeri se Kecamatan Mlati”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah, antara lain:

1. Tenaga pendidik kurang terampil dalam menggunakan media pembelgjaran.
2. Tenaga pendidik mengalami kendala dalam pengelolaan kelas.

3. Kualitas supervisi akademik kepala sekolah masih kurang.



4. Teknik supervisi akademik yang digunakan kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelgjaran kurang bervariasi.

5. Kurangnya pengawasan dan kontrol kepala sekolah terhadap guru dalam
menjalankan tugasnya sebagai pengajar yang disebabkan oleh banyaknya tugas
kepala sekolah dan terbatasnya waktu yang ada.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini membatas masalah yang akan diangkat dalam kaitannya
dengan implementasi supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik. Pembatasan masalah dilakukan
agar penelitian lebih fokus dan memperoleh hasil yang maksimal.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasal ahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah implementasi sasaran supervisi akademik oleh kepala sekolah
di SMP Negeri se Kecamatan Mlati?

2. Bagaimanakah implementasi prinsip supervisi akademik oleh kepala sekolah di
SMP Negeri se Kecamatan Mlati?

3. Bagaimanakah implementasi teknik supervisi akademik oleh kepala sekolah di
SMP Negeri se Kecamatan Mlati?

4. Bagaimanakah implementasi proses supervisi akademik oleh kepala sekolah di

SMP Negeri se Kecamatan Mlati?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui:
1. Implementas sasaran supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri
se Kecamatan Mlati.
2. Implementasi prinsip supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri
se Kecamatan Mlati.
3. Implementasi teknik supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati.
4. Implementasi proses supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Hasil ini secara teoretis diharapkan dapat bermanfaat bagi jurusan
administrasi pendidikan dalam bidang supervisi pendidikan khususnya supervisi
akademik oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru.
2. Manfaat praktis
a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
kontribusi untuk meningkatkan pelaksanaan supervisi akademik dalam
rangka meningkatkan kemampuan guru.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber pentingnya supervisi
akademik kepala sekolah sehingga guru dapat melakukan refleksi demi

peningkatan profesionalitasnya dan terwujud pembel gjaran yang bermutu.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kepala Sekolah
1. Kepala Sekolah dan Kompetensi K epala Sekolah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2007: 546) kepala
sekolah diartikan sebagai orang atau guru yang memimpin suatu sekolah.
Kedudukan kepal a sekolah adalah kedudukan yang cukup sulit. Pada satu pihak ia
adalah orang atasan karena ia diangkat oleh atasan, tetapi pada lain pihak ia
adalah wakil guru-guru atau stafnya.

Menurut Wahjosumidjo (2008: 83) kepala sekolah merupakan seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belgjar menggjar, atau tempat dimana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelgaran dan murid yang menerima pelgjaran.

Seorang kepala sekolah dituntut mempunyai kompetensi-kompetens
tertentu dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin. Sebagaimana yang
dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007
tentang standar kepala sekolah/madrasah menegaskan bahwa dimensi kompetens
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah/madrasah adalah dimensi kompetens
kepribadian, mangjerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial.

Merujuk pada lima kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah
sebagaimana dalam Permendiknas di atas, dibawah ini akan diuraikan kompetensi

kepala sekolah sebagai berikut:



a. Kompetensi kepribadian

Sebagai pemimpin kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kepribadian
yang baik. Kepala sekolah adalah sebagai atasan yang semua perilakunya
dijadikan panutan oleh bawahannya, karena itulah kepala sekolah hendaknya
mempunyai kepribadian yang mantap yang menunjukkan kemampuan dalam
memimpin.

b. Kompetensi mangjeria

Tugas manger adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengatur,
mengkoordinasikan dan mengendalikan dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Mangjer adalah orang yang melakukan sesuatu secara benar.
Dengan demikian, kepala sekolah harus mampu merencanakan dan mengatur
serta mengendalikan semua program yang telah disepakati bersama.

Salah satu tugas penting yang harus dilakukan kepala sekolah dalam
mengelola tenaga pendidik adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan
pengembangan profesi para guru (Mulyasa, 2005: 103). Kepala sekolah
seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada
guru untuk melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai
kegiatan pelatihan.

c. Kompetensi kewirausahaan

Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dihubungkan dengan
peningkatan kompetens guru, maka kepala sekolah seyogyanya dapat
menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta memanfaatkan

berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap kewirausahaan yang kuat akan



berani melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di sekolahnya, termasuk
perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelgjaran siswa
beserta kompetensi gurunya.

Dengan kompetensi kewirausahaan kepala sekolah mampu mencari,
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan yang inovatif dengan
menggunakan strategi yang tepat, sehingga terjain hubungan yang harmonis
antara kepala sekolah, staf, tenaga pendidik dan peserta didik, di samping itu
juga agar pendidikan yang ada menjadi semakin baik.

. Kompetensi supervisi

Kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kompetensi supervisi yang
meliputi kompetens: merencanakan supervisi, melaksanakan supervisi, dan
menggunakan hasil supervisi. Supervisi kepala sekolah pada hakikatnya adalah
upaya pengendalian dan pengawasan untuk meningkatkan kinerja tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan (Mulyasa, 2005: 112). Hal ini dilakukan
sebagi kontrol terhadap kegiatan kependidikan yang dilakukan agar terarah
pada tujuan yang telah ditetapkan. Usaha ini merupakan tindakan preventif
untuk mencegah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tidak melakukan
penyimpangan dan |ebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaan.

. Kompetensi sosial

Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa membina dan mengembangkan

hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dan masyarakat. Dengan

kompetensi sosial kepala sekolah yang profesional dapat melaksanakan



berbagal tugas di sekolah serta mampu menjalin kerja sama dalam rangka
membina peserta didik secara optimal.

Dari pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa kepala sekolah adalah
seorang pimpinan yang memiliki jabatan dan kedudukan secara formal dan
kelembagaan, dimana ia memiliki peran dan tanggung jawab dalam memimpin
suatu sekolah. Untuk melaksanakan peran dan tanggung jawabnya sebagai
pemimpin, maka kepala sekolah harus mempunyai kompetensi kepribadian,
kompetensi mangjerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan
kompetensi sosial.

2. Kepala Sekolah sebagai Super visor

Kepala sekolah sebagai supervisor berfungsi untuk membimbing, membantu
dan mengarahkan tenaga pendidik agar menghargai dan melaksanakan prosedur-
prosedur pendidikan guna menunjang kemajuan pendidikan. Kepala sekolah harus
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan
kinerja tenaga pendidik. Hal ini dilakukan sebagai tindakan preventif untuk
mencegah agar para tenaga pendidik tidak melakukan penyimpangan dan lebih
hati-hati dalam melaksanakan tugasnya.

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran,
secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat
dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelgaran secara langsung, terutama dalam metode yang digunakan, media
yang digunakan, sumber belgjar yang digunakan, dan keterlibatan siswa dalam

proses pembelgjaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus
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keunggulan guru dalam melaksanakan pembelgaran, tingkat penguasaan
kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan
dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada
sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelgjaran.

Sudarwan Danim (2002: 59) mengemukakan bahwa “menghadapi

kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi,
metode dan evaluas pembelgaran, sudah sewgarnya kalau para guru
mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah mereka”. Dari ungkapan
ini, mengandung makna bahwa kepala sekolah harus betul-betul menguasai
tentang kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat memberikan
saran dan bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri tidak menguasainya
dengan baik.

Ngalim Purwanto (2009: 119) menambahkan, usaha-usaha yang dapat

dilakukan kepala sekolah sesuai perannya sebagai supervisor antaralain:

a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dalam menjalankan tugas
dengan sebaik-baiknya.

b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belgjar mengajar.

c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan
menggunakan metode menggjar yang sesuai dengan kurikulum dan
materi pelgjaran.

d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan
pegawai sekolah lainnya.

e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai
sekolah.

Lebih lanjut dikatakan Ngalim Purwanto (2009: 119-120) bahwa lebih
konkretnya kegiatan yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam rangka supervisi
akademik antaralain:
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a. Mendiskusikan metode-metode dan teknik-teknik dalam rangka pembinaan dan
pengembangan proses belagjar mengajar.

b. Membimbing guru-guru dalam penyusunan program tahunan, program
semester, dan program satuan pelgjaran.

¢. Membimbing guru-guru dalam memilih dan menilai buku-buku pelgjaran bagi
siswa.

d. Membimbing guru-guru dalam menganalisis dan menginterpretasikan hasil tes
dan penggunaannya bagi perbaikan proses belgjar mengajar.

e. Melakukan kunjungan kelas.

f. Mengadakan kunjungan observasi.

0. Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-guru tentang
kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi.

Menurut Kemendiknas (2011: 4) supervisi yang dilakukan kepala sekolah
khususnya dalam lingkup supervisi akademik antaralain sebagai berikut:

a. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan tiap bidang pengembangan pembelgjaran kreatif, inovatif,
pemecahan masalah, berpikir kritis dan naluri kewirausahaan.

b. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang pengembangan
di sekolah/madrasah atau mata pelgaran di  sekolah/madrasah
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan
prinsip-prinsip pengembangan KTSP.

c. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan
strategi/metode/teknik pembel g aran/bimbingan yang dapat
mengembangkan berbagai potensi siswa.

d. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran/
bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) untuk
mengembangkan potensi siswa.

e. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan
menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembel gjaran.

f. Memotivas guru untuk memanfaatkan teknologi informas untuk
pembel gjaran.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai
supervisor bertugas membimbing dan mengarahkan tenaga pendidik. Apabila
tugas ini dilaksanakan kepala sekolah dengan benar-benar akan terwujud
pembelgjaran yang berkualiatas.

B. Proses Pembelajaran
1. Perencanaan Pembelajaran

Menurut Abdul Magjid (2006: 17) perencanaan pembelgjaran diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelgjaran, penggunaan media pembelgaran,
penggunaan metode pembelgjaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang
akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapal tujuan yang telah
ditentukan. Dengan demikian kegiatan merencanakan merupakan upaya yang
sistematis dalam rangka mencapai tujuan, melalui perencanaan diharapkan akan
mempermudah proses belgjar mengajar yang kondusif.

Suatu kegiatan yang direncanakan terlebih dahulu, maka tujuan dari
kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil. Hal itulah menjadi dasar
bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan
pembelgaran. Sebelum menggar hendaknya guru merencanakan program
pembelgaran, membuat persiapan pembelgaran yang hendak diberikan.
Perencanaan pembelgaran berperan penting dalam memandu guru untuk
melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belgar
siswanya.

Menurut Depdiknas (2008: 22) “kemampuan guru dalam perencanaan

pembelgjaran dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan
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pembelgaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran”.

Menurut Darwyn Syah (2007: 158) dalam praktik pembelgjaran di sekolah,
terdapat beberapa bentuk persiapan pembelgjaran yaitu program tahunan, program
semester, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP). Untuk lebih
jelasnya bentuk persiapan pembel gjaran akan diuraikan sebagai berikut:

a. Program tahunan.

Menurut Darwyn Syah (2007: 158) program tahunan merupakan program
umum setiap mata pelgjaran untuk setiap kelas, berisi tentang garis-garis besar
yang hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata
pelgjaran yang bersangkutan. Program ini perlu dipersiagpkan dan
dikembangkan oleh guru sebelum tahun pelgjaran dimulai karena merupakan
pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya. Komponen yang
terdapat dalam program tahunan yaitu identifikasi (satuan pendidikan, mata
pelgaran, tahun pelgjaran), standar kompetensi, kompetensi dasar, aokas
waktu, dan keterangan.

b. Program semester.

Menurut Darwyn Syah (2007: 159) program semester adalah penjabaran
dari program tahunan yang berisikan garis-garis besar mengenai hal-ha yang
hendak dilaksanakan dan dicapai dalam satu semester. Komponen yang
terdapat dalam pogram semester antara lain: identifikasi (satuan pendidikan,

mata pelgjaran, semester, tahun pelgaran), bulan, standar kompetens dan
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materi pokok yang akan disampaikan, waktu yang direncanakan, dan
keterangan.
. Silabus

Menurut Darwyn Syah (2007: 177) silabus merupakan rencana
pembelgjaran yang berisi rencana bahan gar mata pelgaran tertentu pada
jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan,
pengurutan, dan penygjiian materi kurikulum yang dipertimbangkan
berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. Komponen yang terdapat
dalam mencakup stéandar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelgjaran,
kegiatan pembelgjaran, indikator, aokasi waktu, dan sumber pembelgjaran.
. Rencana pel aksanaan pembelgjaran

Menurut Darwyn Syah (2007: 198) rencana pelaksanaan pembelgjaran
menggambarkan prosedur manajemen pembelagjaran untuk mencapai satu atau
lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam
silabus. Pada hakekatnya rencana pelaksanaan pembelgjaran merupakan
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan
daam pembelgaran. Tanpa perencanaan yang matang mustahil target
pembelgjaran bisa tercapai secara maksimal. Komponen yang terdapat dalam
rencana pelaksanaan pembelgjaran mencakup identitas rencana pelaksanaan
pembelgjaran, stdndar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelgjaran, materi pembelgaran, metode pembelgaran, langkah-langkah

kegiatan, sumber pembelgjaran, dan penilaian.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelgjaran merupakan kegiatan guru dalam merancang kegiatan pembelgaran
yang akan dilaksanakan di dalam kelas. Kegiatan perencanaan yang dilakukan
guru meliputi penyusunan program tahunan, program semester, silabus, dan
rencana pelaksanaan pembelgjaran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Abdul Majid (2006: 111) pelaksanaan pembelgjaran merupakan
suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Guru harus menunjukkan penampilan yang
terbaik saat mengajar. Dalam pelaksanaan mengajar guru harus dapat mengelola
kelas agar tercipta suasana kelas yang kondusif, penjelasannya mudah di pahami,
penguasaan keillmuannya benar, menggunakan sumber belgar yang tepat,
menggunakan metode yang bervariasi agar tidak menimbulkan kebosanan siswa,
penggunaan media yang tepat dan seni pengendalian siswa. Seorang guru juga
harus bisa menjadi teman belgjar yang baik bagi para siswanya sehingga siswa
merasa senang dan termotivasi belgjar bersamanya.

Depdiknas (2008: 23) mengatakan dalam pelaksanaan pembelagjaran ini
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media, penggunaan
sumber belgjar, dan penggunaan metode atau strategi pembelgjaran. Untuk lebih
jelasnya bentuk pelaksanaan pembel gjaran akan diuraikan sebagai berikut:

a. Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan

memelihara kondisi belgjar yang optimal dan mengembalikannya jika terjadi
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gangguan dalam proses belgar mengajar. Menurut Abdul Majid (2006: 165)
“sedikitnya terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan
kelas, yaitu ruang belgar, pengaturan sarana belgjar, susunan tempat duduk,
penerangan, suhu, pembentukan dan pengembangan kompetensi, dan bina
suasana dalam pembelgjaran”.

Kondisi belgjar yang efektif dapat tercapai dari keterampilan guru dalam
mengatur siswa dan sarana pembelgaran serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelgaran.
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan proses
pembelgaran yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang guru dalam
pengelolaan kelas. Suasana kondusif di kelas merupakan faktor pendorong
yang memberikan daya tarik siswa mengikuti proses pembelgjaran. Guru harus
mampu memupuk kerjasama dan disiplin siswa antara lain ketepatan waktu
masuk dan keluar kelas, presensi setiap akan memulai pelgjaran, dan
melakukan pengaturan tempat duduk siswa yang dilakukan secara bergantian
tujuannya memberikan kesempatan belgjar secara merata kepada siswa.

. Media pembelgjaran

Menurut Darwyn Syah (2007: 123) media pembelgjaran merupakan alat
yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dan pesan-pesan dalam
proses belgjar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa
daam belgar. Media pembelgaran berperan membantu efektivitas dan
efisiensi pembelgjaran. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih media

pembelgaran yang tepat guna dan tepat sasaran. Pemilihan media
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pembelgjaran yang tepat harus disesuaikan dengan materi yang disampaikan
dan metode yang digunakan.

Abdul Majid (2006: 174) mengelompokkan media yang digunakan dalam
proses belgjar mengajar terdiri dari empat kelompok yaitu media cetak, media
audio, media audio visual, dan mediainteraktif.

. Sumber belgar

Menurut Abdul Majid (2006: 170) sumber belgjar diartikan sebagai
segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan belgjar, sehingga diperoleh
sgjumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang
diperlukan. Dalam proses belgar menggjar akan didapati beraneka ragam
sumber belgjar yang masing-masing memiliki kegunaan tertentu yang mungkin
sama atau bahkan berbeda dengan sumber belgjar lain. Manfaat dari setiap
sumber belgjar tergantung pada kompetensi guru dan peserta didik untuk
berkomunikas dan berinteraksi dengan pesan-pesan yang terkandung dalam
sumber belgjar yang didayagunakan.

. Metode pembelgjaran

Menurut Darwyn Syah (2007: 133) metode pembelgjaran adalah cara
yang dipergunakan guru dalam hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pembelgjaran. Dalam kegiatan mengajar semakin tepat metode
yang digunakan maka semakin efektif dan efisien kegiaatan belajar mengajar
yang dilakukan guru. Karenanya guru harus dapat memilih dengan tepat
metode yang digunakan dalam mengajar dengan melihat tujuan belgar yang

hendak dicapai, situasi dan kondisi, sertatingkat perkembangan siswa.
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Abdul Magjid (2006: 145) mengatakan bahwa “setiap metode
pembelgjaran memiliki kelebihan dan kelemahan dilihat dari berbagai sudut,
namun yang penting bagi guru metode manapun yang digunakan harus jelas
tujuan yang akan dicapai”. Dalam menghadapi siswa yang memiliki interes
yang heterogen idealnya seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu
memvariasikan penggunaan metode pembelgaran di dalam kelas. Hal ini
dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan siswa dan menghindari
terjadinya kejenuhan yang dialami siswa.

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa pelaksanaan pembelgjaran merupakan
interaksi antara guru dengan siswa yang ditandai dengan kegiatan guru dalam
pengelolaan kelas, penggunaan media pembelajaran, sumber belgar, dan metode
pembel gjaran.

3. Evaluasi Pembelajaran

Menurut Abdul Majid (2006: 185) evaluasi pembelgjaran adalah suatu
bentuk kegiatan guru yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang
pencapaian kompetensi atau hasil belgjar peserta didik yang mengikuti proses
pembelgaran tertentu. Untuk itu, diperlukan data sebaga informasi yang
diandalkan untuk dasar pengambilan keputusan. Dalam hal ini, keputusan
berhubungan dengan sudah atau belum berhasilnya peserta didik dalam dalam
mencapal suatu kompetensi.

Abdul Magjid (2006: 185) mengatakan bahwa dalam kegiatan evaluasi

pembelgaran ditandai dengan poses pengumpulan informasi, pelaporan, dan
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pemanfaatan informasi hasil belgar peserta didik. Untuk lebih jelasnya kegiatan
evaluasi pembelgjaran akan diuraikan sebagai berikut:
a. Pengumpulan informasi pencapaian hasil belgjar peserta didik

Data yang diperoleh guru selama pembelgaran berlangsung dapat
dijaring dan dikumpulkan melalui prosedur dan teknik evaluasi yang sesuai
dengan kompetensi atau hasil belgjar yang akan dinilai. Beragam teknik
evaluasi dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan
belgar peserta didik baik yang berhubungan dengan proses maupun hasil
belgar. Adapun teknik evaluasi tersebut pada dasarnya adalah digunakan
untuk menilai kemajuan belgjar peserta didik berdasarkan standar kompetensi
dan kompetens dasar yang harus dicapai.

Menurut Depdiknas (2008: 25) berbagai teknik yang dapat digunakan
dalam mengumpulkan informasi kemajuan hasil belgjar adalah tes tertulis, tes
lisan, dan tes perbuatan. Seorang tenaga pendidik harus mampu menggunakan
berbagai teknik pengumpulan informasi pencapaian hasil belgjar sesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dinilai.

b. Pelaporan hasil penilaian

Hasil evaluasi yang diikuti siswa dilakukan untuk memotivasi siswa, dan
untuk perbaikan serta peningkatan kualitas pembelgjaran oleh guru. Untuk
itulah guru harus membuat laporan hasil penilaian guna memperoleh informasi
hasil belgjar siswa yang lengkap dan akurat. Abdul Magjid (2006: 244)
mengatakan bahwa laporan hasil belgjar dibuat untuk siswa, orang tua, guru

atau sekolah, serta masyarakat.
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c. Pemanfaatan hasil belgjar peserta didik
Setelah dilakukan penilaian terhadap siswa dan perkembangan hasil
belgjarnya dapat diketahui tingkat keberhasilan belgjar peserta didik. Menurut

Darwyn Syah (2007: 241) berdasarkan acuan standar penilaian, maka hasil

penilaian peserta didik dapat digunakan sebagai langkah untuk menentukan

pelaksanaan program remedial, program pengayaan, maupun perbaikan
program dan proses pembelgjaran. Depdiknas (2008: 26) mengatakan, ada dua
hal yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan hasil belgjar antaralain:

1) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelgjaran yang tidak dipahami oleh
sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki program pembelgjaran,
melainkan cukup memberikan kegiatan remidial bagi siswa-siswa yang
bersangkutan. Kegiatan remedial dapat berupa penambahan jam pelgjaran,
mengadakan tes, dan menyediakan waktu khusus untuk bimbingan peserta
didik.

2) Jka bagian-bagian tertentu dari materi pelgjaran tidak dipahami oleh
sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap program
pembelgjaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit
dipahami. Oleh karena, program yang telah dirancang, strategi pembelgjaran
yang telah disiapkan, dan bahan yang telah disiapkan perlu dievaluas atau
direvis ulang agar mampu membantu peserta didik dalam mencapai
penguasaan kompetensi yang diharapkan.

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa evaluasi pembelgaran adalah

kegiatan guru yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang hasil belgjar
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peserta didik yang dilakukan melalui proses pengumpulan informasi, pelaporan,
dan pemanfaatan hasil.
C.Konsep Supervisi

Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 4) istilah supervisi berasal dari bahasa
Inggris yang terdiri dari dua akar kata, yaitu super yang artinya “atas” dan vision
yang artinya “melihat”, maka secara keseluruhan supervisi diartikan sebagai
“melihat dari atas”. Pengertian itu merupakan arti kiasan yang menggambarkan
suatu posisi dimana yang melihat berkedudukan lebih tinggi dari pada yang
dilihat. Hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan supervisi dilakukan oleh atasan
kepada bawahan. Pelaksanaan supervisi atau pengawasan di setiap organisasi
memiliki peran yang cukup penting. Manullang (2005: 173) mendefinisikan
pengawasan sebagai suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang sudah
dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksi dengan maksud supaya
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Supervisi dilakukan di
setiap lini organisasi, termasuk organisasi di dalam ranah pendidikan, salah
satunya adalah sekolah.

Menurut Ngalim Purwanto (2009: 76) supervisi merupakan aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.

Carter (Piet A. Sahertian, 2000: 17) mendefinisikan supervisi sebagai usaha
dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas

lainnya dalam memperbaiki penggjaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi
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pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan
pendidikan, bahan pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran.

Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 5) supervisi dibedakan menjadi dua
yaitu (1) supervisi akademik, dan (2) supervisi administrasi. Supervisi akademik
menitikberatkan pengamatan pada masalah akademik, yang langsung berada
dalam lingkup kegiatan pembelgaran yang dilakukan guru, sedangkan supervisi
administrasi menitikberatkan pengamatan pada aspek-aspek administrasi yang
berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembel gjaran.

Kegiatan pokok supervisi akademik adalah melakukan pembinaan kepada
guru agar kualitas pembelgjarannya meningkat. Sebagai dampak meningkatnya
kualitas pembelgaran, tentu dapat meningkat pula prestasi belgjar siswa dan
kualitas lulusan sekolah. Meskipun yang mendapat supervisi akademik adalah
guru, namun tujuan akhir dari supervisi akademik adalah meningkatkan kualitas
pembel gjaran.

Supervis akademik mendukung usaha guru dalam  meningkatkan
keterlibatan, keberhasilan, dan layanan siswa bahkan meningkatkan prestas
siswa. Hal itu terjadi bila para supervisor membantu para guru membuat rencana,
mengatur, dan menginstruksikan sehingga ada suatu peningkatan keterlibatan
siswa, keberhasilan, dan layanan yang sesuai. Tiap supervisor harus pandai
melakukan pengamatan, pembicaraan dan perencanaan bersama para guru untuk
mengembangkan citra sekolah. Suharsimi Arikunto (2004: 12) mengatakan bahwa
“supervis kepada guru secara intensif, dapat memberikan dampak positif kepada

siswa melalui peningkatan prestasi belgjar”.
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1. Pengertian Supervisi Akademik

Ada beberapa pengertian supervisi akademik yang disampaikan oleh para
ahli dibidang pendidikan. Menurut Ngalim Purwanto (2009: 89) supervisi
akademik adalah “kegiatan-kegiatan kepengawasan yang ditujukan untuk
memperbaiki kondisi-kondisi baik personel maupun material yang memungkinkan
terciptanya situas belgjar mengajar yag lebih baik demi tercapainya tujuan
pendidikan”.

Menurut Syaiful Sagala (2010: 94) supervisi akademik adalah bantuan dan
pelayanan yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan kualitas
pembel gjaran.

Glickman (Syaiful Sagala, 2010: 91) mendefinisikan bahwa supervisi
akademik adalah upaya yang dilakukan untuk membantu guru agar mau terus
belgjar untuk meningkatkan kualitas pembelgarannya.

Kimbal Wiles dan John T. Lovel (Piet A. Sahaertian, 2000: 18) menjelaskan
bahwa supervisi akademik dianggap sebagai sistem tingkah laku formal yang
dipersiapkan oleh lembaga untuk mencapai interaksi dengan sistem perilaku
mengagjar dengan cara memelihara, mengubah dan memperbaiki rencana serta
aktualisasi kesempatan belgjar siswa.

Harris (Piet A. Sahertian, 2000: 18) mendefinisikan supervisi akademik
adalah segala sesuatu yang dilakukan personalia sekolah untuk memelihara atau
mengubah apa yang dilakukan sekolah dengan cara yang langsung mempengaruhi
proses belgjar menggjar dalam usaha meningkatkan proses belajar mengajar

siswa
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Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik

adalah upaya kepala sekolah dalam pembinaan guru agar dapat meningkatkan

kualitas mengajarnya melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan mengajar

yang nyata serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha

meningkatkan hasil belgjar siswa.

2.

Tujuan Supervisi Akademik

Kata kunci supervisi akademik adalah layanan dan bantuan kepada guru-

guru, maka tujuan supervisi akademik adalah memberikan layanan dan bantuan

untuk mengembangkan situasi belgjar mengajar yang dilakukan guru di dalam

kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 41) tujuan supervisi akademik antara

lain:

a

b.

M eningkatkan kinerja siswa agar dapat mencapai belgar secara optimal.
Meningkatkan mutu kinerja guru agar berhasil dalam membantu dan
membimbing siswa mencapai prestasi belgjar dan pribadi yang diharapkan.
Meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga berdaya guna dan terlaksana
dengan baik dalam proses pembel gjaran.

Meningkatkan keefektifan dan keefisien sarana dan prasana untuk dikelola dan
dimanfaatkan dengan baik sehingga mampu mengoptimalkan keberhasillan
belgar siswa.

Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, agar terciptanya suasana kerja
optimal dan mendukung tercapainya prestasi belgjar siswa.

Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah agar tercipta situas yang

kondusif di sekolah dan mampu meningkatkan kualitas pembel gjaran.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Mataheru (Syaiful Sagala, 2010: 104)
tujuan supervisi akademik antaralain:

Membantu para guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan.

Membantu para guru dalam membimbing pengalaman belgjar.

Membantu para guru menggunakan sumber-sumber belgjar.

Membantu para guru dalam memenuhi kebutuhan belgjar murid.

Membantu para guru dalam menggunakan alat-alat, metode, dan model

mengaj ar.

Membantu para guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hasil

pekerjaan guru itu sendiri.

g. Membantu para guru membina reaksi mental atau moral para guru dalam
rangka pertumbuhan pribadi jabatannya.

h. Membantu para guru disekolah sehingga mereka merasa gembira dengan
tugas yang diembannya.

i. Membantu para guru agar lebih mudah mengadakan penyesuaian
terhadap masyarakat dan cara-cara menggunakan sumber belgjar dari
masyarakat.

j- Membantu para guru agar waktu dan tenaga guru dicurahkan sepenuhnya

dalam membantu peserta didik belajar dan membina sekolah.

Po0 T

—h

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari
supervisi akademik adalah untuk membantu guru dalam mencapai kinerja yang
baik sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas.

3. Fungs Supervisi Akademik

Suharsimi Arikunto (2004: 13-14) menjelaskan bahwa fungsi supervisi
akademik adalah meningkatkan mutu pembelgjaran, supervisi seperti ini tergolong
dalam supervisi dengan ruang lingkup sempit, sebatas tertuju pada aspek
akademik, khususnya yang terjadi di ruang kelas pada saat guru sedang
memberikan bantuan dan arahan kepada siswa.

Menurut Syaiful Sagala (2010: 105-106) supervisi akademik mempunyai
fungsi penilaian yaitu penilaian kinerja guru dengan cara mengumpulkan

informasi dan fakta-fakta mengenai kinerja guru melalui penelitian. Penilaian dan
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penelitian ini merupakan usaha yang bersifat perbaikan, sehingga berdasarkan

data dan informasi yang diperoleh supervisor dapat melakukan perbaikan kinerja

guru yang pada akhirnya meningkatkan kualitas kinerja guru dalam melaksanakan
tugas mengajar.

Imam Soepardi (1988: 68-69) menambahkan, “fungsi supervisi akademik
ialah penelitian, evaluasi, perbaikan, dan pembinaan”. Dari fungsi supervisi
akademik tersebut peneliti jabarkan sebagai berikut:

a. Penelitian memiliki maksud memperoleh gambaran yang jelas dan objektif
tentang situasi proses belgjar menggar. Gambaran tentang sSituasi proses
belgjar menggjar yang jelas dan objektif itu sangat penting bagi supervisor
sebelum melakukan kegiatan supervisi akademik lebih lanjut.

b. Evaluas dilakukan setelah kegiatan penelitian terhadap kondisi atau keadaan
yang terjadi. Dalam kegiatan ini supervisor dapat mengevaluasi kompetensi-
kompetensi guru yang sudah dikuasi maupun yang belum dikuasai atau yang
perlu ditingkatkan.

c. Setelah tahapan evaluasi dilakukan maka akan diketahui hasil evaluasi. Fungsi
perbaikan tidak hanya terpancang pada hal-hal negatif/kekurangannya saja,
namun juga pada hal-hal yang positif/sudah baik, untuk dapat ditingkatkan lagi
menjadi lebih baik atau lebih positif lagi.

d. Pembinaan berupa usaha-usaha: bimbingan, nasihat, petunjuk, saran, maupun
gakan. Usaha yang paling efektif adalah contoh/keteladanan supervisor itu

sendiri.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi supervisi akademik
adalah penilaian, evaluasi, perbaikan, dan pembinaan bagi guru untuk
meningkatkan kinerja guru yang pada akhirnya meningkat pula mutu
pembel gjaran.

4. Sasaran Supervisi Akademik

Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 33) sasaran supervisi akademik adalah
menitik beratkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu
hal-hal yang langsung berada dalam lingkungan kegiatan pembelgjaran pada
waktu siswa sedang dalam proses belgjar di kelas.

Menurut Kemendiknas (2011: 12) sasaran supervisi akademik adalah guru
dalam melaksanakan proses pembelgaran, yang terdiri dari materi pokok dalam
proses pembelgjaran, penyusunan silabus dan RPP, menciptakan lingkungan
belgjar yang menyenangkan, memanfaatkan sumber belgjar yang tersedia,
penggunaan media dan teknologi informasi, penggunaan metode pembelajaran,
menilai hasil pembelgjaran, dan memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan
layanan pembelgjaran.

Menurut Piet A. Sahertian (2000: 30) sasaran supervisi akademik adalah
memperbaiki proses pembelajaran, yaitu seperangkat kegiatan yang dilaksanakan
siswa dibawah bimbingan guru. Untuk memperbaiki proses belgjar mengajar
maka harus diperbaiki mulai dari tujuan pembelgaran, kegiatan pembelgaran,
pengalaman belgjar, dan keterampilan menggjar.

Menurut J. J. Hasibuan (2000: 21) proses pembelgjaran meliputi

perencanaan pembelgjaran, pelaksanaan pembelgaran dan evaluasi pembelgjaran.
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Perencanaan pembelgjaran merupakan proses kegiatan yang dilakukan guru untuk
mempersigpkan proses pembelgaran. Kegiatan guru dalam perencanaan
pembelgjaran antara menyusun program tahunan, menyusun program semester,
menyusun silabus, menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran. Pelaksanaan
pembelgjaran merupakan kegiatan pembelgjaran di dalam kelas yang merupakan
inti dari penyelenggaraan pendidikan. Pada kegiatan ini guru dituntut mempunyai
kemampuan dalam mengelola kelas yang efektif, menggunakan sumber belgar
dengan tepat, menggunakan metode pembelgaran sesuai materi, dan
menggunakan media pembelgjaran yang tepat. Evaluasi pembelajaran merupakan
kegiatan yang dilakukan guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian
tujuan dan proses pembelgaran. Pada kegiatan guru dituntut mampu
menggunakan teknik evaluasi yang tepat, mengolah hasil evaluasi, menggunakan
hasil evaluasi, dan melaporkan hasil evaluasi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sasaran supervisi
akademik adalah guru dalam proses belgjar mengajar yang meliputi merencanakan
pembel gjaran, melaksanakan pembelgjaran, dan evalusi pembelgjaran.

5. Prinsip Supervisi Akademik

Supervisor dalam melaksanakan tugasnya tidak terlepas dari masalah-
masalah yang dihadapi. Dalam hal ini supervisor harus dapat menyesuaikan sikap
dan tindakannya pada situasi, tempat, waktu dan individu-individu yang
dihadapinya. Untuk itulah seorang supervisor memerlukan prinsip-prinsip untuk
dijadikan landasan, pegangan dan pedoman bagi tindakan dan kebijakan yang

akan diambilnya.
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Suharsimi Arikunto (2004: 19) menyebutkan agar supervisi akademik dapat
memenuhi fungsinya, sebaiknya harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut
yaitu supervisi bersifat memberikan bantuan dan bimbingan kepada guru untuk
mengatasi masalah, pemberian bimbingan dan bantuan dilakukan secara langsung,
dilakukan sesegera mungkin, dilakukan secara berkala, adanya hubungan yang
baik antara supervisor dengan yang disupervisi, sebaiknya supervisor membuat
catatan singkat. Untuk lebih jelasnya prinsip-prinsip supervisi diuraikan sebagai
berikut:

a. Supervisi bersifat memberikan bantuan dan bimbingan kepada guru dan staf
sekolah untuk mengatas masalah. Supervisor dalam menjalankan tugasnya
tidak mengandung maksud untuk menyalahkan atau mencari-cari kesalahan,
namun lebih bersifat konstruktif dalam mewujudkan pembelgjaran yang
maksimal ditinjau dari proses dan hasilnya. Apabila ditemukan masalah, akan
dipecahkan secara bersama-sama.

b. Pemberian bantuan dan bimbingan kepada guru dilakukan secara langsung
tanpa melalui perantara. Perantara dikhawatirkan menjadi penyebab putusnya
informasi yang benar.

c. Penyampaian masukan berupa saran atau umpan balik sesegera mungkin, agar
hal-hal yang akan disampaikan tidak lupa. Jika jarak pemberian umpan balik
terlalu lama, dikhawatirkan pihak yang disupervisi tidak lagi mampu melihat

kesal ahannya.
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d. Supervisi dilakukan secara berkala bukan menurut minat dan keinginan
supervisor. Sehingga guru akan selalu siap pada waktu-waktu yang telah
ditentukan.

e. Adanya hubungan baik antara supervisor dengan pihak yang disupervisi. Agar
pihak yang disupervisi tidak segan mengemukakan kesulitan yang dihadapi.
Sehingga guru menganggap supervisi bukan sesuatu yang menakutkan tetapi
sebagai suatu kebutuhan demi peningkatan profesionalitasnya.

f. Supervisor membuat catatan-catatan singkat pelaksanaan supervisi sehingga
apa yang ditemukan dan dilakukan tidak terlupakan. Catatan ringkas tersebut
akan membantu supervisor menyusun laporan. Setiap selesai pelaksanaan
supervisi seorang supervisor harus membuat laporan dan evaluasi. Dengan
demikian, catatan-catatan menjadi penting sebagai dokumen pelaporan tersbui.

Berbeda dengan Muh. Rivai (Ngalim Purwanto, 2009: 117) yang
mengemukakan beberapa prinsip supervisi akademik antaralain:

a. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu supervisor
dapat memberi motivasi kepada pihak yang disupervisi sehingga tumbuh
dorongan atau motivasi untuk mencapai hasil kerjalebih baik.

b. Supervisi hendaknya didasarkan pada keadaan dan kenyataan yang
sebenarnya, sehingga supervisi dapat terlaksana dengan realistis.

C. Superviss hendaknya dilaksanakan dengan sederhana.Supervisi
hendaknya dapat memberi rasa aman kepada pihak yang disupervisi.

d. Supervisi hendaknya terjalin hubungan profesional antara pihak yang
disupervisi dengan pihak yan mensupervisi.

e. Supervis hendaknya didasarkan pada jenis kemampuan dan kondis
pihak yang disupervisi agar tidak menimbulkan rasa takut pada pihak
yang disupervisi.

f. Supervis tidak dilakukan dalam situasi yang mendesak (sikap otoriter
supervisor).

0. Supervisi tidak bertindak mencari-cari kesalahan pihak yang disupervisi.

h. Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil tidak boleh lekas
kecewa.
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i. Supervisi hendaknya bersifat preventif (mencegah agar tidak timbul hal-
hal negatif), korektif (memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah
diperbuat) dan kooperatif (mengatasi masalah bersama-sama).

Piet A. Sahertian (2000: 20) mengemukakan bahwa supervisi akademik
harus dilaksanakan berdasarkan data dan fakta yang objektif, oleh karena itu
supervisi akademik harus berpedoman pada prinsip ilmiah, prinsip demokratis,
prinsip kerja sama, prinsip konstruktif dan kreatif. Penjelasan prinsip supervisi
akademik akan diuraikan sebagai berikut:

a Prinsip ilmiah, yaitu mengandung ciri-ciri: kegiatan supervisi akademik
dilaksanakan berdasarkan data objektif yang diperoleh dalam kenyataan proses
belgjar menggjar; untuk memperoleh data kenyataan proses belgjar mengajar
perlu menggunakan alat perekam data; kegiatan supervisi akademik
dilaksanakan secara sistematis, berencana dan kontinu.

b. Prinsip demokratis, yaitu bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan
hubungan kemanusiaan yang akrab sehingga guru-guru merasa aman untuk
mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi
harga diri dan martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan tapi
berdasarkan rasa kesejawatan.

c. Prinsip kerja sama, yaitu supervisi akademik mengembangkan usaha bersama.
Supervisor memberi dorongan dan menstimulasi guru sehingga mereka merasa
tumbuh bersama.

d. Prinsip konstruktif dan kreatif, yaitu supervisi akademik mampu menciptakan
suasana kerja yang menyenangkan sehingga mampu menumbuhkan motivasi

guru dalam mengembangkan potensi kreativitas.
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Kesmpulan dari uraian di atas bahwa supervisor dalam melaksanakan
supervisi akademik harus berpegang pada prinsip-prinsip supervisi akademik yang
meliputi berdasarkan fakta, dilakukan secara berkala, hubungan baik, bimbingan
diberikan secara langsung, adanya kerjasama, mampu menumbuhkan motivasi,
penyampaian masukan sesegera, dan dilakukan dengan membuat catatan singkat.
6. Teknik Supervisi Akademik

Beragam problem dan tantangan yang dihadapi guru, menghendaki
supervisor harus menggunakan berbagai teknik supervisi yang sesuai dengan
permasalahan pengajaran yang dialami para pendidik. Supervisi dapat dilakukan
melalui berbagai cara, dengan tujuan agar apa yang diharapkan bersama dapat
tercapai. Teknik supervisi berarti suatu cara atau jalan yang digunakan supervisor
dalam memberikan pelayanan dan bantuan kepada pihak yang disupervisi.

Secara garis besar cara atau teknik supervisi akademik dapat digolongkan
menjadi dua yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok (Ngalim Purwanto,
2009: 120-122). Penjelasan dari kedua teknik adalah sebagai berikut:

a. Teknik perseorangan
Teknik perseorangan adalah teknik supervisi akademik yang dilakukan
secara perseorangan terhadap guru. Supervisor hanya berhadapan dengan
seorang guru. Dari hasil supervisi ini dapat diketahui kualitas pembelgjaran
guru yang bersangkutan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam teknik

tersebut antara lain:
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1) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation)

Kunjungan kelas adalah kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan
oleh seorang supervisor untuk melihat atau mengamati seorang guru yang
sedang mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru
mengajar, apakah sudah memenunhi syarat didaktis yang sesuai. Dengan kata
lain untuk melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya masih
perlu diperbaiki. Setelah kunjungan kelas selesai, selanjutnya diadakan
diskus empat mata antara supervisor dengan guru yang bersangkutan.
Supervisor memberikan saran-saran atau nasihat-nasihat yang diperlukan,
dan guru pun dapat mengajukan pendapat dan usul yang konstruktif demi
perbaikan proses belgjar mengajar.

Kemendiknas (2011: 17) menambahkan tahap-tahap kunjungan kelas
terdiri dari empat tahap yaitu:

a) Tahap persiapan, pada tahap ini supervisor merencanakan waktu,

sasaran, dan cara mengobservasi selama kunjungan kelas.

b) Tahap pengamatan selama kunjungan, pada tahap ini supervisor

mengamati jalannya proses pembelgjaran berlangsung.

¢) Tahap akhir kunjungan, pada tahap ini supervisor bersama guru

mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil-hasil observasi.

d) Tahap terakhir adalah tahap tindak lanjut hasil supervisi akademik.

2) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelaari pribadi siswa atau
mengatasi problem yang dialami siswa

Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatas kesulitan-
kesulitan belgjar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belgar, tidak

dapat memusatkan perhatian, siswa yang “nakal”, siswa yang mengalami

perasaan rendah diri, siswa kurang dapat bergaul dengan teman-temannya,
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dan sebagainya. Meskipun dibeberapa sekolah mungkin telah dibentuk
bagian bimbingan dan konseling, masalah-masalah yang sering timbul di
dalam kelas yang disebabkan oleh siswa itu sendiri lebih baik dipecahkan
atau diatasi oleh guru kelas itu sendiri, dari pada diserahkan kepada guru
pembimbing atau konselor yang mungkin akan memakan waktu lebih lama
untuk mengatasinya. Disamping itu kitapun akan menyadari bahwa guru
kelas atau wali kelas adalah pembimbing yang utama. Oleh sebab itu,
peranan supervisor dalam hal ini sangat dibutuhkan.
3) Membimbing guru-guru dalam hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
kurikulum sekolah
Di dalam pelaksanaan kurikulum supervisor memberikan bantuan
guru dalam ha menyusun program semester, membuat program satuan
pelgjaran, mengorganisasi kegiatan pengelolaan kelas, melaksanakan teknik
evaluasi pengajaran, menggunakan media dan sumber dalam proses belgjar
mengajar, serta mengorganisasikan kegiatan siswa dalam bidang
ekstrakurikuler.
b. Teknik kelompok
Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan program
supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-guru yang akan
disupervisi berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dan analisis kemampuan
kinerja guru, kemudian dikelompokkan berdasarkan kebutuhan guru.

Kemudian guru diberikan layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau
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kebutuhan yang diperlukan. Dalam teknik supervisi kelompok, terdapat
beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain adalah sebagai berikut:
1) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)

Seorang kepala sekolah yang baik pada umumnya menjalankan tugas-
tugasnya berdasarkan rencanaan yang telah disusun sebelumnya. Termasuk
di dalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodik
dengan guru-guru, dalam hal ini rapat-rapat yang diadakan dalam rangka
kegiatan supervisi.

2) Mengadakan diskusi kelompok (group disccusions)

Kegiatan ini dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok guru
bidang studi sgienis atau dapat pula dibentuk kelompok-kelompok guru
dalam satu gugus sekolah tertentu. Selanjutnya, kelompok yang sudah
terbentuk tersebut diprogramkan untuk mengadakan diskusi guna
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan
peranan proses belgjar mengajar. Peranan supervisor dalam setiap diskusi
adalah memberikan pengarahan, bimbingan, nasihat, maupun saran-saran
yang diperlukan.

3) Mengadakan penataran-penataran (inservice training)

Kegiatan penataran pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau
wilayah. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk
mengikuti penataran yang sesuai dengan bidang tugasnya. Maka tugas

kepala sekolah terutama adalah mengelola dan membimbing pelaksanaan
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tindak lanjut (follow-up) dari hasil penataran, agar dapat dipraktekkan oleh

guru-guru.

Mulyasa (2005: 113) mengatakan bahwa “kepala sekolah sebagai supervisor
dapat melakukan supervisi secara efektif antara lain melalui diskusi kelompok,
kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran”. Pendapat
diatas penulis uraikan sebagai berikut:

a Diskus kelompok, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama-sama
guru untuk memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan
pembel gjaran.

b. Kunjungan kelas, merupakan kegiatan untuk mengamati kegiatan pembelgjaran
secara langsung. Kunjungan kelas sangat bermanfaat untuk mendapatkan
infformasi secara langsung tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pokoknya mengajar.
Pelaksanaan kunjungan kelas oleh kepala sekolah dapat diberitahukan terlebih
dahulu, tetapi dapat pula dilakukan secara mendadak sesuai dengan kebutuhan
dan program kerja kepala sekolah, atau atas undangan guru.

c. Pembicaraan individual, merupakan teknik yang dapat digunakan kepaa
sekolah untuk memberikan konseling kepada guru baik berkaitan dengan
kegiatan pembelgjaran maupun masalah yang menyangkut profesionalisme
guru.

d. Smulas pembelgaran, merupakan suatu teknik supervisi berbentuk
demonstras pembelgjaran yang dilakukan kepala sekolah, sehingga guru dapat

menganalisis penampilan yang diamatinya sebagai introspeksi diri, walaupun
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sebenarnya tidak ada cara menggjar yang paling baik. Kegiatan ini dapat
dilakukan kepala sekolah secara terprogram, misalnya sebulan sekali mengajar
di kelas-kelas tertentu untuk mengadakan simulasi pembelgjaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik supervisi
akademik meliputi kunjungan kelas, pembicaaran individual, rapat, diskus
kelompok, penataran, dan simulasi menggjar. Pada dasarnya berbagai teknik
tersebut saling mendukung antara satu yang lainnya dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga pendidik.

7. Proses Supervisi Akademik

Proses superviss adalah semua peristiva yang terjadi ketika supervisi
berlangsung. Dalam hal ini proses supervisi akademik dilaksanakan melalui tiga
tahap yaitu tahap pertemuan awal, tahap pelaksanaan, dan tahap pertemuan akhir
(Syaiful Sagala, 2010: 168). Penjelasan tahap-tahap proses supervisi akademik
akan diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap pertemuan awal
Supervisor melakukan wawancara dan diskusi dengan guru yang akan
diamati. Diskusi supervisor dan guru terkait dengan kurikulum, pendekatan
supervisi, metode pembelgaran, media pembelgjaran, evaluasi, dan analisis
hasil evalausi pembelgjaran. Dalam wawancara dan diskusi ini diperlukan
komunikasi yang terbuka, sehingga tercipta ikatan kolegial dan harmonis

antara guru dengan supervisor.
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b. Tahap pelaksanaan
Dalam tahap ini supervisor mengamati keseluruhan keterampilan guru
mengajar di kelas. Pelaksanaan pembelgjaran yang diamati meliputi kegiatam
pendahuluan (apersepsi), pengembangan, penerapan, dan penutupan.
Supervisor mencatat dan merekam berbagai data dan informasi penting saat
guru mengajar. Supervisor mengamati guru mengajar dengan menggunakan
lembar observas jika memungkinkan merekam kegiatan guru di dalam kelas
agar tidak ada hal yang terlupakan.
c. Tahap pertemuan akhir
Pertemuan akhir merupakan pertemuan balikan, yaitu melakukan refleksi
secara bersama-sama antara guru dengan supervisor yang dilakukan dalam
suasana yang santai dan akrab. Supervisor menanyakan kesan guru terhadap
penampilannya, supervisor mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan guru,
mengidentifikasi  keterampilan-keterampilan yang perlu ditingkatkan,
memberikan masukan-masukan keterampilan yang perlu diperbaiki.
Kesimpulan dari uraian di atas bahwa proses supervisi akademik pada
dasarnya adalah langkah-langkah yang harus dilakukan oleh supervisor dalam
mengamati guru mengagjar, yang meliputi tahap pertemuan awal, tahap
pel aksanaan, dan tahap pertemuan akhir.
D. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang hampir sama juga pernah dilakukan oleh Anggoro Tri
Mulyarto yang berjudul Supervisi Proses Belgjar Mengajar oleh Kepala Sekolah

di SD Negeri Patikrgja Kabupaten Banyumas. Hasil dari penelitian ini
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menyimpulkan bahwa kepala sekolah telah mampu melaksanakan supervisi proses
belgjar menggar di dalam kelas dengan baik. Hal ini dibuktikan dari kemampuan
kepala sekolah dalam merencanakan, melaksanakan dengan instrumen yang benar
dan menindak lanjuti supervisi berupa bimbingan. Tanggapan guru terhadap
pelaksanaan supervisi proses belgjar menggjar sangat positif, serta supervisi
proses belgjar mengajar mampu meningkatkan kinerja guru. Hal ini ditunjukkan
oleh kedisiplinan guru dalam mengajar ditinjau dari aspek adminsitratif maupun
penerapan kegiatan belgar mengajar.

Penelitian yang hampir sama juga pernah dilakukan oleh Suryani
Setyaningsih yang berjudul Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Kepala Sekolah
Dalam Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Di SMA 6 Surakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi pendidikan oleh
kepala sekolah di SMA Negeri 6 Surakarta telah berjalan cukup lancar.
Pelaksanaan supervisi pendidikan dilatarbelakangi oleh banyaknya guru yang
mengalami kendala dalam mengimplementasikan KTSP dalam pembelajaran.
Hal-hal yang disupervisi berkenaan dengan aspek pembelgaran, administras,
serta sarana dan prasarana. Supervisi pendidikan di SMA Negeri 6 Surakarta
bertujuan untuk mengembangkan dan mencapai proses belgjar mengajar yang
relevan dan efektif melalui peningkatan kompetensi guru.

E. Kerangka Ber pikir

Supervisi akademik kepala sekolah kepada guru-guru dimaksudkan untuk

melaksanakan tugas kepengawasan agar proses pembelgjaran di kelas dapat

dipantau secara terus menerus. Pada akhirnya kepal a sekolah menjadi 1ebih mudah
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untuk mendeteksi sgjak dini bila seorang guru mengalami hambatan atau kendala
dalam kegiatan pembelgaran. Dengan demikian kepala sekolah dapat
memberikan bimbingan untuk mengatasi hambatan tersebut.

Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah, dapat memacu para
guru untuk menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional. Disamping itu,
para guru selalu berupaya meningkatkan kemampuan dan keterampilan
profesinya. Kualitas atau tidaknya sebuah pembelgaran dapat diketahui dari
pencapaian kompetensi-kompetensi yang dimiliki siswa secara menyeluruh. Oleh
karena itu, seorang guru yang telah memiliki kemampuan profesional akan dapat
mengantarkan siswa menguasai kompetensi bahan gjar yang telah dipelgjari.

Untuk mewujudkan kualitas guru yang baik maka supervisi akademik oleh
kepala sekolah senantiasa dilaksanakan pada sasaran yang tepat, berpegang teguh
pada prinsip supervisi akademik, menggunakan teknik-teknik supervisi akademik
yang tepat, dan dilaksanakan melalui proses supervisi akademik yang tepat atas
dasar keterbukaan antara guru dan supervisor. Dengan demikian akan tercapai
tujuan dari supervisi akademik. Adapun skema kerangka berpikir di atas adalah

sebagai berikut:

Pembelajaran
berkualitas —> Kesulitan mengajar |— | Supervisi akademik

Sasaran
Prinsip
Teknik
Proses

AwpdpE

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 52) membedakan pendekatan penelitian
menjadi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dalam pendekatan kuantitatif
konsekuensinya peneliti harus bekerja dengan angka-angka sebagai perwujudan
dari semua gejala yang diamati. Dalam pendekatan kualitatif peneliti bekerja
dengan berbagai informasi atau berbagai penjelasan data atau data tidak berwujud
dalam angka-angka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena
semua data penelitian ini disgjikan dalam bentuk angka-angka dan dianalisis
dengan metode analisis statistik.

Dilihat dari tujuannya yaitu untuk mengetahui implementasi supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada SMP Negeri se Kecamatan Mlati, penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif. Data yang diambil menggunakan skor sebagai
bentuk perhitungan terhadap gejala yang muncul dalam penelitian, selanjutnya
hasil dan temuan penelitian dideskripsikan dan dianaisis kemudian diambil
kesimpulan dengan menggunakan kriteria yang telah ditetapkan.

Sebagaimana yang dijelaskan Suharsimi Arikunto (2010: 234) penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejaa atau keadaan.
Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini tergolong penelitian deskriptif

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri se Kecamatan Mlati Kabupaten
Sleman. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu pada bulan November
2011 sampai Januari 2012.

C. Populasi Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) populasi merupakan keseluruhan
subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2009: 80) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan ditarik
kesimpulannya.

Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena dalam penelitian ini
melibatkan seluruh anggota populasi dengan jumlah 3 orang kepala sekolah dan
85 guru di SMP Negeri se Kecamatan Mlati. Adapun rinciannya dapat dilihat pada
tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Populasi Penelitian

No SMP Kepala Sekolah Guru
1 SMP N 1 Mlati 1 orang 29 orang
2 SMP N 2 Mlati 1 orang 29 orang
3 SMP N 3 Mlati 1 orang 27 orang
Jumlah 3 orang 85 orang

Ket: Datadari Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Sleman Th. 2011

D. Variabel Penélitian dan Definisi Oper asional
Suharsimi Arikunto (2010: 161) mendefinisikan variabel adalah objek
penelitian yang bervariasi. Menurut S. Margono (2009: 133) variabel

didefinisikan sebagai
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“...konsep yang mempunyai variasi nilai (misalnya variabel modal kerja,
keuntungan, biaya promosi, volume penjualan, dan tingkat pendidikan
mangjer). Variabel dapat juga diartikan sebagai pengelompokan yang logis
dari dua atribut atau lebih. Misalnya variabel jenis kelamin (pria dan
wanita), variabel ukuran industri (kecil, menengah, dan besar), jarak angkut

(dekat, sedang, dan jauh), variabel sumber modal (modal dalam negeri dan

modal asing)”.

Menurut Sugiyono (2009: 38) varibel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu hanya satu variabel,
implementasi  supervisi akademik oleh kepala sekolah. Variabel tersebut
dijabarkan dalam sub variabel antara lain sasaran supervisi akademik, prinsip
supervisi akademik, teknik supervisi akademik, dan proses supervisi akademik.

Untuk menghindari salah penafsiran maka variabel tersebut dijabarkan
pengertiannya agar diketahui dengan pasti batasan yang diteliti. Implementasi
supervisi akademik oleh kepala sekolah merupakan penerapan supervisi akademik
oleh kepala sekolah yang ditujukan kepada guru-guru dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelgjaran. Selanjutnya, variabel implementasi
supervisi akademik oleh kepala sekolah dijabarkan dalam beberapa sub variabel.
Penjabaran variabel menjadi sub variabel adalah sebagai berikut:

1. Sasaran supervisi akademik adalah hal yang dijadikan obyek pelaksanaan
supervisi akademik yaitu proses pembelgjaran.

2. Prinsip supervisi akademik adalah pedoman yang dianut supervisor dalam

memberikan pelayanan dan bimbingan kepada pihak yang disupervisi.
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3. Teknik supervis akademik adalah cara yang digunakan supervisor dalam

memberikan pelayanan dan bimbingan kepada pihak yang disupervisi.
4. Proses supervisi akademik adalah serangkaian tindakan yang dilakukan dalam

mel aksanakan supervisi akademik.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau aat yang digunakan
untuk mengumpulkan dan memperoleh data yang objektif sebagai bahan untuk
membuktikan kebenaran suatu peristiwa atau pengetahuan. Data sangat penting
dalam suatu penelitian karena digunakan sebagai bukti atas kebenaran suatu
peristiwa atau pengetahuan. Oleh karena itu suatu penelitian sangat membutuhkan
data-data yang obyektif yang dapat diperoleh dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang tepat. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan menggunakan angket, wawancara, dan pencermatan dokumen.
1. Angket
Menurut Sugiyono (2009: 142) angket adalah suatu alat pengumpul

informasi dengan cara menyampaikan sgumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Suharsimi Arikunto (2010:
103) membedakan jenis angket menjadi dua macam menurut cara memberikan
respon, antaralain:
a Angket terbuka yaitu angket yang disgjikan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan dimana responden dapat memberikan jawaban secara bebas sesuai

dengan kehendak dan keadaannya. Angket ini digunakan apabila peneliti

45



belum dapat memperkirakan kemungkinan alternatif jawaban yang ada pada
responden.

b. Angket tertutup yaitu angket yang disgjikan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang disertai sgjumlah alternatif jawaban yang telah disediakan
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (V).

Dalam penelitian ini metode angket ditujukan kepada guru. Jenis angket
yang digunakan adalah gabungan dari kedua jenis angket, yaitu angket yang telah
disertai alternatif jawaban dan responden juga diberi kesempatan untuk
memberikan keterangan dari jawaban yang dipilih. Pilihan jawaban yang
disediakan menggunakan Skala Guttman 2 aternatif jawaban dengan klasifikas
jawaban ya (skor 1) dan tidak (skor 0).

2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2009: 138) wawancara merupakan proses interaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang
diinginkan. Metode ini ditujukan kepada kepala sekolah dengan tujuan untuk
membandingkan jawaban dari guru. Wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur dengan pedoman wawancara terstruktur yang disusun
secara terperinci dan telah disertai alternatif jawaban. Pewawancara tinggal
memberikan garis bawah pada jawaban yang dipilih.

3. Pencermatan Dokumen

Pencermatan dokumen merupakan kegiatan melihat dengan seksamalteliti
terhadap suatu dokumen. Dalam penelitian ini, metode pencermatan dokumen

dimaksudkan untuk mencermati dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
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kegiatan supervisi akademik. Dokumen yang akan dicermati antara lain jadwal
pelaksanaan supervisi akademik, catatan-catatan pada saat pelaksanaan supervisi
akademik, silabus, dan rencana pelaksanaan pembel ajaran.

F. Instrumen Penelitian

1. Penyusunan Kisi-kisi Instrumen

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 101) instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pedoman wawancara, angket dan pedoman dokumentasi.
Dalam pengembangan instrumen penelitian menempuh langkah-langkah seperti
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 135) secara umum
penyusunan instrumen pengumpulan data dilakukan dengan penahapan sebagai
berikut:

a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika
penelitian.

Menjabarkan variabel menjadi sub variabel.

Mencari indikator setiap sub variabel.

Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.

Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen.

Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata
pengantar.

~pQooCoT

Berdasarkan pada tahapan di atas tersusunlah kisi-kisi umum penelitian

yang disgjikan pada pada tabel 2 di bawah ini:
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Tabel 2. Kisi-Kis Umum Implementasi Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMP

Negeri se Kecamatan Mlati

Sub variabel I ndikator Sumber Data M etode I nstrumen
Sasaran 1. Perencanaan a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped.Wawancara
supervisi pembelgjaran b. Guru 2) Angket b) Angket
akademik c. Silabus 3) Pencermatan dokumen | c) Ped. pencermatan dok
d. RPP 4) Pencermatan dokumen | d) Ped. pencermatan dok
e. Instrumen supervisi | 5) Pencermatan dokumen | €) Ped. pencermatan dok
2. Pelaksanaan a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
pembelgjaran b. Guru 2) Angket b) Angket
c. Instrumen supervisi | 3) Pencermatan dokumen | c) Ped. pencermatan dok
3. Evaluasi a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped.Wawancara
pembelgjaran b. Guru 2) Angket b) Angket
c. Instrumen supervisi | 3) Pencermatan dokumen | c) Ped. pencermatan dok
Prinsip 1. Redlistis a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
supervisi b. Guru 2) Angket b) Angket
akademik
2. Berkala a. Kepalasekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
b. Guru 2) Angket b) Angket
c. Jadwal supervisi 3) Pencermatan dokumen | c) Ped. pencermatan dok
akademik
3. Hubungan baik a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
b. Guru 2) Angket b) Angket
4. Bimbingan secara | a. Kepalasekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
langsung b. Guru 2) Guru b) Angket
5. Kooperatif a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
b. Guru 2) Angket b) Angket
6. Konstruktif a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
b. Guru 2) Angket b) Angket
7. Penyampaian a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
saran sesegera b. Guru 2) Angket b) Angket
8. Catatan singkat a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
b. Guru 2) Angket b) Angket
Teknik 1. Teknik individu a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
supervisi b. Guru 2) Angket b) Angket
akademik
2. Teknik kelompok | a Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
b. Guru 2) Angket b) Angket
Proses 1. Pertemuan awal a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
supervisi b. Guru 2) Angket b) Angket
akademik
2. Pelaksanaan a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
b. Guru 2) Angket b) Angket
3. Pertemuan akhir a. Kepala sekolah 1) Wawancara a) Ped. Wawancara
b. Guru 2) Angket b) Angket
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Kisi-kis umum di atas masih mengandung beberapa metode penelitian
karena itu perlu dibuat kisi-kisi khusus instrumen penelitian berdasarkan metode
yang digunakan. Berikut akan disgjikan kisi-kisi khusus penelitian berdasarkan
metode penelitian.

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Implementasi Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah
di SMP Negeri se Kecamatan Ml ati

Sub variabel I ndikator Jumlah butir No Butir
Sasaran supervisi 1. Perencanaan pembelajaran 2 1,2
akademik 2. Pelaksanaan pembelgjaran 4 3,4,56

3. Evaluasi pembelajaran 3 7,89
Prinsip supervisi 1. Redlistis 1 10
akademik 2. Berkala 1 11

3. Hubungan baik 1 12

4. Bimbingan secara langsung 1 13

5. Kooperatif 1 14

6. Konstruktif 1 15

7. Penyampaian saran sesegera 1 16

8. Catatan singkat 1 17
Teknik supervisi 1. Teknik individu 2 18,19
akademik 2. Teknik kelompok 4 20, 21, 22, 23
Proses supervisi 1. Pertemuan awal 2 24,25
akademik 2. Pelaksanaan 1 26

3. Pertemuan akhir 4 27,28,29,30

Tabel 4. Kisi-Kiss Wawancara Implementasi Supervisi Akademik oleh Kepala

Sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati

Sub variabel I ndikator Jumlah butir No Butir
Sasaran supervisi 1. Perencanaan pembelajaran 2 1,2
akademik 2. Pelaksanaan pembelgjaran 4 3,4,56

3. Evaluasi pembelajaran 3 7,89
Prinsip supervisi 1. Realistis 1 10
akademik 2. Berkala 1 11

3. Hubungan baik 1 12

4. Bimbingan secara langsung 1 13

5. Kooperatif 1 14

6. Konstruktif 1 15

7. Penyampaian saran sesegera 1 16

8. Catatan singkat 1 17
Teknik supervisi 1. Teknik individu 2 18,19
akademik 2. Teknik kelompok 4 20,21, 22,23
Proses supervisi 1. Pertemuan awal 2 24,25
akademik 2. Pelaksanaan 1 26

3. Pertemuan akhir 4 27,28,29,30
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2. Uji Coba Instrumen

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 165) peneliti yang menggunakan
instrumen yang disusun sendiri tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab
mencobakan instrumen, agar apabila diusahakan untuk mengumpulkan data
instrumen tersebut benar-benar andal. Dengan adanya uji coba instrumen maka
dapat diketahui butir-butir yang valid dan reliabel untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan terhadap 20 orang guru.
a. Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 167) validitas adalah suatu keadaan
yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur
apa yang akan diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Pengujian validitas tigp butir menggunakan andlisis item, vyaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap
skor butir. Untuk mengetahui validitas item dapat digunakan rumus korelasi
Product Moment dari Pearson sebagai berikut:

NEZXY - XHEY)

T'x =
T INEX - XN Y - a2
Keterangan:
I = Koefisien korelasi
N = Jumlah subjek
»X = Jumlah skor item
YY = Jumlah skor total

Y XY = Jumlah hasil kali skor item dengan skor total
YX? = Jumlah kuadrat skor item
YY?  =Jumlah kuadrat skor total
(Sugiyono, 2009: 126)
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Kesesuaian harga r,, yang diperoleh dari perhitungan dengan rumus di

y

atas dikonsultasikan dengan tabel r kritik product moment dengan kaidah
keputusan apabila r hitung > r tabel, maka instrumen dikatakan valid. Sebaliknya
apabila r hitung < r tabel, maka instrument dikatakan tidak valid dan tidak layak
untuk pengambilan data. Hasil perhitungan untuk N=20 dan taraf signifikansi 5%
dinyatakan valid apabila r hitung>0,444. Berdasarkan hasil pengujian validitas
instrumen menggunakan analisis komputer program SPSS Satistics 13.0 semua
butir pertanyaan dinyatakan valid (hasil perhitungan pada lampiran 5).
b. Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) reliabilitas adalah suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan

rumus Sperman Brown sebagai berikut:

- Zrb
. 1+ s
Keterangan:
T = Reliabilitas internal seluruh instrumen
Tp = Korelasi product moment antara belahan pertamadan kedua

(Sugiyono, 2009: 131)

Hasil dari perhitungan di atas selanjutnya diinterpretasikan dengan tingkat
koefisien sebagai berikut:

0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah
0,200 sampai dengan 0,399 : rendah
0,400 sampai dengan 0,599 : cukup
0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi
0,800 sampai dengan 0,1000 : sangat tinggi
(Sugiyono, 2010: 231)
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Berdasarkan pengujian reliabilitas dengan menggunakan rumus di atas
melalui analisis komputer program SPSS Statistics 13.0 diperoleh hasil uji coba
reliabilitas sebesar 0,904 sehingga dinyatakan reliabel, dengan tingkat reliabilitas
sangat tinggi.

Dengan demikian, instrumen-instrumen tersebut telah memenuhi syarat
sebagai alat pengambil data penelitian karena telah teruji tingkat validitas dan
reliabilitasnya.

G.Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2009: 104) andisis data merupakan upaya
menerjemahkan secara sSistematis dari  hasil pengumpulan data untuk
meningkatkan pemahaman terhadap obyek yang sedang diteliti. Data dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data yang telah diperoleh
terlebih dahulu dianalisis agar dapat digunakan menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan. Data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dengan teknik persentase. Adapun langkah-langkah yang ditempuh
dalam menggunakan teknik analisisini yaitu:

1. Membuat tabel distribusi jawaban.

2. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah
ditetapkan.

3. Membandingkan jumlah skor yang diperoleh dalam realita dengan jumlah skor
yang diharapkan, kemudian dipersentasekan. Adapun rumus untuk mencari

persentase menurut Tulus Winarsunu (2006: 20).

P:£x100%
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Keterangan:

P: Persentase

f: Jumlah subyek yang ada pada kategori tertentu

N: Frekuenasi total atau keseluruhan jumlah subyek
4. Mendeskripsikan persentase data tersebut menjadi kalimat kualitatif

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yakni kriteria menurut Suharsimi Arikunto

(2010: 44) adalah sebagai berikut:

81% - 100% : sangat baik

61% - 80% : baik

41% - 60% : cukup

21% - 40% : kurang

0% -20% : kurang sekali

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif,
yaitu dtatistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan/menggambarkan data yang telah terkumpul apa adanya
Penyajian data dalam penelitian ini dengan statistik deskriptif persentase.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti terdapat 85 orang guru yang

dijadikan responden dari tiga SMP Negeri se Kecamatan Mlati, akan tetapi dari
angket yang disebarkan hanya kembali 65 angket dengan rincian SMP Negeri 1
Mlati 24 angket, SMP Negeri 2 Mlati 20 angket, dan SMP Negeri 3 Mlati 21
angket. Beberapa angket yang tidak kembali dikarenakan sebagian guru
merupakan guru tidak tetap di sekolah tersebut, sebagian guru sedang sibuk
mengikuti workshop, dan sebagian responden tidak berkenan mengembalikan

angket yang telah diberikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Umum Tempat Penelitian
1. SMP Negeri 1 Mlati

SMP Negeri 1 Mlati terletak di dusun Sanggrahan, Tirtoadi, Mlati, Sleman,
Y ogyakarta dengan luas tanah sebesar 4.697 m2. SMP Negeri 1 Mlati memiliki 11
rombongan belgjar (rombel) yang terdiri dari: 4 rombel kelas VI, 4 rombel kelas
VIll, dan 3 rombel kelas I1X. Jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 438
orang. SMP Negeri 1 Mlati mempunyai tenaga pengajar sebanyak 29 guru dan 9
orang karyawan. SMP Negeri 1 Mlati terakreditasi A.

Siswa SMP Negeri 1 Mlati ini telah banyak meraih prestasi walaupun
kurang menonjol, misalnya ikut serta dalam perlombaan KIR tingkat nasional,
ikut serta dalam lomba perpustakaan, juara 5 sekolah sehat, masuk ke dalam 10
besar adiwiyata tingkat nasional, dan beberapa kejuaraan lain baik tingkat
kabupaten maupun kecamatan.

Viss SMP Negeri 1 Mlati adalah “Beriman, Berkualitas, Terampil,
Berbudaya, Berwawasan Global dan Lingkungan”. Misi SMP Negeri 1 Mlati
antaralain:

a. Menumbuhkan kesadaran siswa untuk menghayati ajaran agama.

b. Menerapkan pembelgjaran yang efektif.

¢. Menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa.

d. Menumbuhkan kesadaran siswa untuk melestarikan dan mengembangkan

kebudayaan sendiri.



e. Mengembangkan komunikasi internasional.

f. Meningkatkan sumber daya manusia melalui penguasaan teknologi komputer.

0. Menumbuhkan kesadaran siswa untuk ikut bertanggung jawab dalam
pelestarian lingkungan hidup.

2. SMP Negeri 2 Mlati

SMP Negeri 2 Mlati terletak di Jalan Perkutut, Jombor Kidul, Sinduadi,
Mlati, Sleman, Y ogyakarta dengan luas tanah sebesar 5.060 m2. SMP Negeri 2
Mlati memiliki 12 rombongan belgjar (rombel) yang terdiri dari: 4 rombel kelas
VI, 4 rombel kelas V111, dan 4 rombel kelas I X. Jumlah keseluruhan peserta didik
sebanyak 430 orang. SMP Negeri 2 Mlati mempunyai tenaga pengajar sebanyak
32 guru dan 10 orang karyawan. SMP Negeri 2 Mlati terakreditasi A.

Siswa SMP Negeri 2 Mlati ini telah banyak meraih prestasi, misalnya
beberapa kali menjuarai perlombaan antar SMP juara 3 kejuaraan sepakbola se
DIY, juara kepramukaan, juaratonti, dan lain-lain.

Visi SMP Negeri 2 Mlati adalah “Berprestasi, terampil berdasarkan iman
dan tagwa,” dengan indikator:

a. Berprestasi dalam perolehan nilai Ujian Akhir Nasional.

b. Berprestasi dalam bidang olahraga.

c. Berprestasi dalam bidang kesenian.

d. Berprestasi dalam pengoperasian internet.

e. Terampil dalam berbahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari.
f. Terampil dalam berpidato bahasa Inggris.

0. Rajin beribadah dan aktif dalam kegiatan keagamaan serta berbudi luhur.
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Misi SMP Negeri 2 Mlati antaralain:
a. Melaksanakan kegiatan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai potensi yang dimiliki.
b. Melaksanakan pembinaan kepada siswa yang memiliki potensi dan prestasi
dalam bidang olahraga.
c. Melaksanakan pembinaan kepada siswa yang memiliki potensi dan prestasi
dalam bidang kesenian.
d. Melaksanakan pembelgjaran komputer dan internet dalam rangka menghadapi
globalisasi.
e. Melaksanakan pembelgjaran bahasa Jawa secara ef ektif.
f. Mengintensifkan pelaksanaan penghayatan terhadap gjaran agama yang dianut,
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
0. Mewujudkan budi pekerti luhur warga sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
3. SMP Negeri 3 Mlati
SMP Negeri 3 Mlati terletak di dusun Gedongan, Tlogoadi, Mlati, Sleman,
Y ogyakarta dengan luas tanah sebesar 9.144 m2. SMP Negeri 3 Mlati memiliki 11
rombongan belgjar (rombel) yang terdiri dari: 4 rombel kelas VII, 4 rombel kelas
VI, dan 3 rombel kelas IX. Jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 384
orang. SMP Negeri 1 Mlati mempunyai tenaga pengajar sebanyak 27 guru dan 13
orang karyawan. SMP Negeri 3 Mlati terakreditas A.
Siswa SMP Negeri 3 Mlati ini telah mengikuti banyak kegiatan yang
menuai prestasi diantarnya adalah lomba adiwiyata juara 1 tingkat propinsi, lomba

MTQ juara 1 tingkat propinsi, beberapa cabang olahraga yang mendapatakan
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juara, ikut serta dalam perlombaan KIR, ikut serta dalam lomba perpustakaan,
lomba cerdas cermat, dan beberapa kejuaraan lain baik tingkat kabupaten maupun
kecamatan.
Visi SMP Negeri 3 Mlati adalah “Mewujudkan sekolah yang berbudaya,
berprestasi dan beriman (budiman)”. Misi SMP Negeri 3 Mlati antaralain:
a. Melaksanakan kegiatan belgjar dan bimbingan secara efektif.
b. Melaksanakan pembinaan kepada para siswa yang memiliki potensi dan
prestasi dalam bidang olahraga dan seni.
c. Melaksanakan pembelgjaran muatan lokal seni ukir dan anyam untuk
memberikan bekal ketrampilan.
d. Melaksanakan pembinaan agama sesuai agama dan kepercayaan yang dianut
oleh siswa untuk mewujudkan perilaku positif.
B. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan statistik deskriptif
persentase, yaitu membandingkan jumlah frekuensi yang diperoleh dengan jumlah
responden. Hasil analisis data angket disgjikan bersama dengan hasil wawancara
dengan tujuan untuk mengecek keakuratan data.
1. Penyajian Data Masing-M asing Sekolah
a. SMP Negeri 1 Mlati
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh
kepala sekolah diperoleh data untuk masing-masing butir pertanyaan sebagaimana

tersebut pada tabel 5 berikut:
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Tabel 5. Sasaran Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 1 Mlati
Sasaran Guru Kepala Sekolah
No Zukra)ge\;;sl'k f n % I;g:ie Keterangan TT daa(k Keterangan
1 Silabus 15 24 | 62,50 | Bak a. Mengarahkan Ya a. Mengarahkan
b. Workshop b. Memeriksa
¢. Workshop
2 RPP 15 24 | 62,50 | Bak a. Mengarahkan Ya a. Mengarahkan
b. Workshop b. Memeriksa
c. Workshop
3 Pengelolaan 19 24 79,17 | Bak a. Kunjungan Ya a. Kunjungan
kelas kelas kelas
b. Contoh b. Mengarahkan
4 Penggunaan 12 24 50 Cukup | a. Guru lebih Tidak | a. Gurulebih
media mengetahui mengetahui
pembelgjaran b. Mengarahkan
5 Penggunaan 18 24 75 Baik a. Mengarahkan Ya a. Mengarahkan
sumber
pembelgjaran
6 Penggunaan 21 24 87,50 | Sangat | a. Kunjungan Ya a. Kunjungan
metode baik kelas kelas
pembelgjaran b. Memberi b. Mengarahkan
contoh
7 Penggunaan 15 24 | 62,50 | Bak a. Workshop Ya a. Mengarahkan
teknik
penilaian
8 Pengolahan 15 24 62,50 | Bak a. Workshop Ya a. Workshop
hasil penilaian b. Ada panduan
9 Pemanfaatan 18 24 75 Baik a. Workshop Ya a. Workshop
hasil penilaian b. Pengarahan b. Pengarahan
Rata-rata 148 | 216 | 68,51 | Bak

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi sasaran supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 1 Mlati. Rata-
rata skor perolehan sasaran supervisi akademik di SMP Negeri 1 Mlati sebesar
68,51%. Skor tertinggi pada aspek pengelolaan kelas dengan perolehan 87,50%.
Setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa kepala sekolah
memberikan bimbingan kepada guru dalam pengelolaan kelas ketika kunjungan
kelas dan melalui pengarahan. Skor terendah pada aspek penggunaan media
pembelgjaran dengan perolehan 50%. Pada aspek ini terdapat perbedaan pendapat
antara guru dan kepala sekolah. Menurut guru, kepala sekolah cukup memberikan

bimbingan dalam menggunakan media pembelgaran, sedangkan kepala sekolah
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menilai dirinya tidak memberikan bimbingan dalam menggunakan media
pembelgjaran. Kepala sekolah lebih mempercayakan kepada masing-masing guru
karena gurulah yang paling mengetahui media yang tepat.

Selanjutnya akan disgjikan data hasil penelitian implementasi prinsip
supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 1 Mlati.

Tabel 6. Prinsip Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 1 Mlati
Prinsip Guru Kepala sekolah
No Zukggre\g]?k f n % Sgﬁ:‘ Keterangan TT daa/k Keterangan
1 Redlistis 20 24 83,33 | Sangat | a. Observasi Ya a. Observasi
baik b. Masukan b. Alat pe-
sesuai hasil ngumpul data
observasi ¢. Masukan
sesual hasil
observasi
2 Berkala 24 24 100 | Sangat | a Satu semester Ya | a Satu semester
baik sekali sekali
3 Hubungan 18 24 75 Baik a. Kekeluargaan Ya a. Senang
baik disupervisi
4 Bimbingan 16 24 66,67 | Bak a. Pihak yang Ya a. Pihak yang
secara mensupervisi mensupervisi
langsung
5 Kerjasama 17 24 70,83 | Bak a. Membantu Ya a. Membantu
menyelesai- menyelesai-
kan masalah kan masalah
6 Menumbuh 23 24 95,83 | Sangat | a. Persiapan Ya a. Persiapan
kan semangat baik matang guru matang
7 Penyampaian 15 24 62,50 | Baik a. Tidak semua Ya a. Mencari
masukan guru jadwal
sesegera b. Disampaikan kosong
dalam rapat
8 Membuat 20 24 83,33 | Sangat | a Instrumen Ya a. Instrumen
catatan baik yang dibawa yang dibawa
singkat b. Untuk
membuat
laporan
Rata-rata 153 | 192 | 79,69 | Bak

Pada Tabel 6 dapat diketahui perolehan data setigp butir pertanyaan
implementasi prinsip supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 1 Mlati. Rata-
rata skor perolehan prinsip supervisi akademik di SMP Negeri 1 Mlati sebesar

79,69%. Skor tertinggi pada aspek berkala dengan perolehan 100%. Setelah
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disggarkan dengan jawaban kepala sekolah supervisi akademik merupakan
program di sekolah yang pelaksanaannya secara berkala, setiap satu semester
sekali. Skor terendah pada aspek penyampaian masukan sesegera dengan
perolehan 62,50%. Menurut guru, penyampaian masukan dilakukan sesegera
hanya terhadap guru yang keterampilan menggjarnya kurang. Adapun masukan
secara umum disampaikan sesegera dalam rapat. Setelah dibandingkan dengan
jawaban kepala sekolah masukan disampaikan sesegera setelah kegiatan supervisi
akademik selesai dengan mencari waktu yang sama-sama kosong antara kedua
belah pihak.

Selanjutnya akan disgikan data hasil penelitian implementasi teknik
supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 1 Mlati.

Tabel 7. Teknik Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 1 Mlati
Teknik Guru Kepala sekolah
No Zukgge\rﬁk f n % I;g:? Keterangan TT dae(k Keterangan
1 Kunjungan 21 24 87,50 | Sangat | a Sesuai jadwal Ya a. Sesuai jadwal
kelas baik b. Melibatkan b. Melibatkan
wakil KS guru senior
2 Pertemuan 18 24 75 Baik a. Diskusi hasil Ya a. Jikadijumpai
individual b. Mencari kekurangan
solusi
3 Rapat 19 24 | 79,17 | Bak a. Secara Ya | a Melibatkan
periodik MGMPS
b. Melibatkan
MGMPS
4 Demonstrasi 0 24 0 Kurang | a. Hanya Tidak | a Sebatas
mengajar sekali mensupervisi mensupervisi
5 Diskusi 19 24 79,17 | Bak a. Memberi Ya a. Mengarahkan
kelompok masukan b. Memotivasi
b. Memotivasi
6 Penataran 15 24 62,50 | Baik a. Menyampai- Ya a.Mengarahkan
kan pada
rekan lain
Rata-rata 92 | 144 | 63,89 | Bak

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi teknik supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 1 Mlati. Rata-
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rata skor perolehan teknik supervisi akademik di SMP Negeri 1 Mlati sebesar

63,89%. Skor tertinggi pada aspek kunjungan kelas dengan perolehan 87,50%.

Setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa kunjungan kelas

merupakan kegiatan yang dilaksanakan menurut jadwal supervisi. Skor terendah

pada aspek demonstrasi mengajar dengan perolehan 0%. Setelah dibandingkan

dengan jawaban kepala sekolah, demonstasi mengajar belum diterapkan di SMP

Negeri 1 Mlati. Hal ini disebabkan oleh sumber daya yang belum memadai.

Selanjutnya akan disgikan data hasil penelitian implementas proses

supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 1 Mlati.

Tabel 8. Proses Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 1 Mlati
" Proses s_upervisi Gu:éjate Ya/Kepalasekolah
akademik f n % gori Keterangan Tidak Keterangan
1 | Memberitahu 24 24 100 | Sangat | a. Sebelum Ya a. Guru lebih
guru baik pelaksanaan siap
2 | Mewawancarai 14 24 58,33 | Cukup | a. Memberitahu | Tidak | a Kesiapan
guru b. Melihat RPP guru
c. Kesigpan b. Melihat RPP
3 | Mengobservasi 20 24 83,83 | Sangat | a. Sesuai Ya a. Sesual
semua baik instrumen instrumen
keterampilan yang dibawa supervisi
mengajar
4 | Memberi 19 24 | 79,17 | Bak a Catatan pada | Ya | a Sisi positif
komentar proses instrumen b. Sisi negatif
pembelgjaran b. Disampaikan
5 | Memberi saran 21 24 87,50 | Sangat | a. Disampaikan Ya a. Memotivasi
baik dalam rapat b. Kekurangan
6 | Memberi 20 24 83,33 | Sangat | a. Disampaikan Ya a. Keteranpilan
penguatan baik dalam rapat yang tepat
b. Pujian
7 | Membahas hasil | 19 24 75 Sangat | a Secara Ya a Individu
supervisi baik individu b. Disampaikan
b. Dalam rapat dalam rapat
Rata-rata 137 | 168 | 81,55 | Sangat
baik

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan

implementasi proses supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 1 Mlati. Rata-

rata skor perolehan proses supervisi akademik di SMP Negeri 1 Mlati sebesar

61



81,55%. Skor tertinggi pada aspek memberitahu guru sebelum mensupervisi
dengan perolehan 100%. Setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah
benar bahwa sebelum disupervisi pasti guru-guru diberitahu terlebih dahulu. Skor
terendah pada aspek wawancara dengan guru sebelum mensupervisi dengan
perolehan 58,33%. Pada aspek ini terdapat perbedaan pendapat antara guru dan
kepala sekolah. Menurut guru, kepala sekolah cukup mewawancarai guru
mengenai kesiapan guru menghadapi supervisi, sedangkan kepala sekolah menilai
dirinya tidak mewawancarai guru mengenai hal-hal yang akan dilaksanakan guru
di dalam kelas tetapi lebih bersifat pemberitahuan waktu supervisi. Adapun hal-
hal yang akan dilakukan guru di dalam kelas dapat diketahui dari RPP yang
disusun.
b. SMP Negeri 2 Mlati

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementas supervisi akademik oleh

kepala sekolah diperoleh data untuk masing-masing butir pertanyaan sebagaimana

tersebut pada tabel 9 berikut:
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Tabel 9. Sasaran Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 2 Mlati
Sasaran Guru Kepala Sekolah
No Zukra)ge\;;sl'k f n % I;g:ie Keterangan TT daa(k Keterangan
1 Silabus 15 20 75 Baik a. Mengarahkan Ya a. Mengarahkan
b. Workshop b. Mengingatkan
d. Workshop
2 RPP 16 20 80 Baik a. Mengarahkan Ya a. Mengarahkan
b. Workshop d. Workshop
3 Pengelolaan 18 20 20 Sangat | a. Kdliling kelas Ya a. Keliling kelas
kelas baik b. Kunjungan b. Kunjungan
kelas kelas
¢. Mengarahkan ¢. Mengarahkan
d. Memberi

contoh
4 Penggunaan 12 20 60 Cukup | a Diserahkan Tidak | a Guru sudah

media guru tahu
pembelgjaran b. Mengarahkan
5 Penggunaan 16 20 80 Baik a. Menanyakan Ya a. Menanyakan
sumber buku yang buku  yang
pembelgjaran dipakai dipakai
b. Mengarahkan b. Mengarahkan
c. Tindak lanjut
supervisi
6 Penggunaan 17 20 85 Sangat | a. Kunjungan Ya a. Kunjungan
metode Baik kelas kelas
pembelgjaran b. Tindak lanjut b. Mengarah
supervisi kan
7 Penggunaan 14 20 70 Baik a. Menyarankan Ya a. Menyaran
teknik b. Workshop kan
penilaian
8 Pengolahan 16 20 80 Baik a. Workshop Ya | a Pedoman
hasil penilaian b. Pedoman penilaian
penilaian
9 Pemanfaatan 16 20 80 Baik a. Workshop Ya a. Mengarahkan
hasil penilaian b. Mengarahkan
Rata-rata 137 | 180 | 77,78 | Bak

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi sasaran supervisi akademik oleh kepala sekolah SMP Negeri 2
Mlati. Rata-rata skor perolehan sasaran supervisi akademik di SMP Negeri 2
Mlati sebesar 77,78%. Skor tertinggi pada aspek pengelolaan kelas dengan
perolehan 90%. Setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa
kepala sekolah membimbing guru dalam pengelolaan kelas dengan cara keliling
saat jam pelgjaran, kunjungan kelas, dan memberikan pengarahan. Skor terendah

pada aspek penggunaan media pembelgjaran dengan perolehan 60%. Pada aspek
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ini terdapat perbedaan pendapat antara guru dan kepala sekolah. Menurut guru,
kepala sekolah cukup membimbing dalam hal penggunaan media pembelgjaran
tetapi lebih sering menyerahkan pada guru, sedangkan kepala sekolah menilai
dirinya tidak membimbing dalam menggunakan media pembelgjaran.

Selanjutnya akan disgjikan data hasil penelitian implementasi prinsip
supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 2 Mlati.

Tabel 10. Prinsip Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 2 Mlati
Prinsip Guru Kepala sekolah
No ;ukgge\rl;]si'k f n % I;gﬁa Keterangan TT daa/k Keterangan
1 Redlistis 17 20 85 Sangat | a Mengamati Ya a. Masukan
baik b. Saran sesuai berdasar hasil
hasil amatan pengamatan
2 Berkala 20 20 100 | Sangat | a. Satu semester Ya a. Satu semester
baik sekali sekali
3 Hubungan 14 20 70 Baik a. Memberitahu Ya a. Memberitahu
baik b. Kekurangan b. Kolegial
disampaikan
dengan baik
4 Bimbingan 15 20 75 Baik a. Setelah Ya a. Oleh yang
secara kunjungan mensupervisi
langsung kelas selesai b. Melaporkan
hasil pada KS
5 Kerjasama 16 20 80 Baik a. Diskusi temu- Ya a. Memecahkan
an supevisi masalah
b. Mitakerja bersama
6 Menumbuh 18 20 90 Sangat | a. Persiapan Ya a. Persiapan
kan semangat baik matang Iebih matang
7 Penyampaian 19 20 95 Sangat | a Individu Ya a. Mencari
saran sesegera baik b. Disampaikan waktu luang
dalam rapat
8 Membuat 15 20 75 Baik a Saat Ya | a Untuk
catatan mengamati membuat
singkat guru laporan
Rata-rata 134 | 160 | 83,75 | Sangat
baik

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi prinsip supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 2 Mlati. Rata-
rata skor perolehan prinsip supervisi akademik di SMP Negeri 2 Mlati sebesar

83,75%. Skor tertinggi pada aspek berkala dengan perolehan 100%. Setelah
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dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa supervisi akademik

merupakan program di sekolah yang pelaksanaannya setiap satu semester sekali.

Skor terendah pada aspek hubungan baik dengan perolehan 70%. Setelah

dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa pada saat melakukan

supervisi kepala sekolah senantiasa memberitahu guru yang akan disupervisi dan

menciptakan suasana kolegial.

Selanjutnya akan disgiikan data hasil penelitian implementasi teknik

supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 2 Mlati.

Tabel 11. Teknik Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 2 Mlati
Teknik Guru K epala sekolah
No :ukggr;;]?k f n % Iégﬁa Keterangan TT dae(k Keterangan
1 Kunjungan 14 20 70 Baik a. Sesuai jadwal Ya | a Jadwal
kelas b. Méelibatkan supervisi
guru senior b. Keliling kelas
2 Pertemuan 13 20 65 Baik a. Jika ditemui Ya a Jka
individual ada menemukan
kekurangan perilaku guru
b. Tidak semua yang negatif
guru
3 Rapat 18 20 90 Sangat | a. Rapat Ya a. Rapat dengan
baik MGMPS guru
b. Rapat guru b. Rapat dengan
. Rapat KS MGMPS
dengan guru
4 Demonstrasi 0 20 0 Kurang | a. Belum ada Tidek | a Belumada
mengajar sekali
5 Diskusi 17 20 85 Sangat | a Memberi Ya a. Mengarahkan
kelompok baik masukan b. Memotivasi
6 Penataran 15 20 75 Baik a. Melaporkan Ya | a Melaporkan
hasil padaKS hasil padaKS
b. Menyampai- b. Menyampai-
kan hasil kan hasil
padarekan padarekan
lain lain
Rata-rata 77 120 | 64,17 | Bak

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan

implementasi teknik supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 2 Mlati. Rata-

rata skor perolehan teknik supervisi akademik di SMP Negeri 2 Mlati sebesar

65



64,17%. Skor tertinggi pada aspek rapat atau pertemuan dengan perolehan 90%.
Setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa rapat-rapat
diselenggarakan dalam rangka supervisi akademik yang melibatkan MGMPS dan
semua guru. Skor terendah pada aspek demonstrasi mengajar dengan perolehan
0%. Setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah, demonstrasi mengajar
belum diterapkan di SMP Negeri 2 Mlati baik oleh kepala sekolah maupun guru
yang berkompeten.

Selanjutnya akan disgikan data hasil penelitian implementas proses
supervisi akademik oleh kepala sekolah SMP Negeri 2 Mlati.

Tabel 12. Proses Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 2 Mlati
o Guru Kepala sekolah
No Proses supervisi Kate val
akademik f n % gori Keterangan Tidak Keterangan
1 | Memberitahu 20 20 100 | Sangat | a. Lebihsiap Ya a. Guru lebih
guru baik siap
2 | Mewawancarai 15 20 75 Baik a. Menanyakan Ya a. Secaratidak
guru kegiatan yang formal
akan b. Menanyakan
dilaksanakan kegiatan di
di kelas dalam kelas
3 | Mengobservasi 18 20 90 Sangat | a KS membawa Ya a. Sesual
semua baik instrumen instrumen
keterampilan b. 1-2 jam b. Duajam
mengajar pelajaran di pelajaran di
kelas kelas
4 | Memberi 14 20 70 Baik a. Memberi Ya a. Catatan di
komentar proses catatan pada instrumen
pembelgjaran instrumen b. Tidak setiap
yang dibawa guru
5 | Memberi saran 15 20 75 Baik a. Secara Ya | a Secara
individu individu
b. Disampaikan b. Disampaikan
dalam rapat dalam rapat
6 | Memberi 19 20 95 Sangat | a Keterampilan Ya a Guru merasa
penguatan baik yang tepat dihargai
b. Menghargai
guru
7 | Membahas hasil | 16 20 80 Baik a. Secara Ya a. Bersama guru
supervisi individu yang
bersangkutan
Rata-rata 117 | 140 | 83,57 | Sangat
baik

66




Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi proses supervisi akademik oleh kepala sekolah. Rata-rata skor
perolehan proses supervisi akademik di SMP Negeri 2 Mlati sebesar 83,57%.
Skor tertinggi pada aspek memberitahu guru sebelum mensupervisi dengan
perolehan 100%, setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah benar
bahwa sebelum mensupervisi kepala sekolah pasti memberitahu guru terlebih
dahulu. Hal itu dilakukan agar guru lebih siap saat disupervisi. Skor terendah pada
aspek memberi komentar proses pembelgjaran dengan perolehan 70%, setelah
dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa supervisor memberikan
komentar proses pembelgaran pada instrumen yang dibawa kemudian
menyampikan kepada guru yang bersangkutan.

c. SMP Negeri 3 Mlati

Hasil penelitian tentang implementasi supervis akademik oleh kepala

sekolah di SMP Negeri 3 Mlati untuk masing-masing butir pertanyaan

sebagaimana tersebut pada tabel 13 berikut:
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Tabel 13. Sasaran Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 3 Mlati
Sasaran Guru Kepala sekolah
No Zukra)ge\&?k f n % I;g:ie Keterangan TT daa(k Keterangan
1 Silabus 14 21 66,67 | Bak a. Workshop Ya a. Pengesahan
b. Mengingat b. Mengingat
kan kan
2 RPP 15 21 71,43 | Bak a. Workshop Ya a. Mengingat
b. Pengesahan kan
b. Pengesahan
3 Pengelolaan 16 21 76,19 | Bak a. Kunjungan Ya a. Kunjungan
kelas kelas kelas
b. Diskusi b. Diskusi
4 Penggunaan 14 21 66,67 | Bak a. Pelatihan Ya a. Mengarahkan
media media Tl b. Menyarankan
pembelajaran b. Mengguna LCD
kan LCD c. Workshop
5 Penggunaan 18 21 85,71 | Sangat | a. Menyarankan Ya a. Menyarankan
sumber baik b. Mengarahkan
pembelgjaran c.Membelikan
buku
6 Penggunaan 16 21 76,19 | Bak a. Kunjungan Ya a. Kunjungan
metode kelas kelas
pembelajaran b. Menasihati
7 Penggunaan 13 21 | 61,90 | Bak a. Workshop Ya a. Workshop
teknik
penilaian
8 Pengolahan 12 21 | 57,14 | Cukup | a Adapedoman Ya | a Adapedoman
hasil penilaian
9 Pemanfaatan 14 21 | 66,67 | Bak a. Workshop Ya a. Workshop
hasil penilaian b. Pengarahan b. Pengarahan
Rata-rata 132 | 189 | 69,84 | Bak

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi sasaran supervisi akademik oleh kepala sekolah SMP Negeri 3
Mlati. Rata-rata skor perolehan sasaran supervisi akademik di SMP Negeri 3
Mlati sebesar 69,84%. Skor tertinggi pada aspek penggunaan sumber belgjar
dengan perolehan 85,71%, setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah
bahwa kepala sekolah membimbing guru dalam penggunaan sumber belgar
dengan menyarankan dan mengarahkan untuk menggunakan sumber belgjar yang
telah tersedi serta membelikan buku-buku yang relevan. Hal ini mengindikasikan

bahwa kepala sekolah memberikan perhatian yang besar dalam hal pemanfaatan
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sumber belgjar. Kepala sekolah menyarankan agar sumber-sumber belgar yang
tersedia di sekolah dapat dimanfaatkan dengan baik. Skor terendah pada aspek
pengolahan hasil penilaian dengan perolehan 57,14%. Pada aspek ini terdapat
perbedaan pendapat antara guru dan kepala sekolah. Menurut guru, kepala sekolah
cukup memberikan bimbingan dalam pengolahan hasil penilaian belgjar dari
pedoman penilaian, sedangkan kepala sekolah menilai dirinya membimbing guru
dalam pengolahan hasil penilaian pembelgaran dengan cara memberikan
pedoman penilaian.

Selanjutnya akan disgjikan data hasil penelitian implementasi prinsip
supervisi akademik oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Mlati.

Tabel 14. Prinsip Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 3 Mlati
Prinsip Guru Kepala sekolah
No :Jkgge\r%silk f n % Egﬁa Keterangan TT dae(k Keterangan
1 Realistis 18 21 85,71 | Sangat | a Penilaian Ya a. Hasll
baik KBM apa mengamati
adanya guru mngajar
2 Berkala 21 21 100 | Sangat | a. Satu semester Ya a. Satu semester
baik sekali sekali
3 Hubungan 18 21 85,71 | Sangat | a. Kekeluargaan Ya a. Guru-guru
baik baik b. Komunikatif senang
c. Tukar disupervisi
pengamalan
4 Bimbingan 19 21 90,48 | Sangat | a Olehyang Ya a. Oleh yang
secara baik mensupervisi mensupervisi
langsung
5 Kerjasama 16 21 76,19 | Bak a. Menyelesai- Ya a. Menyelesai-
kan masalah kan masalah
6 Menumbuhkan 19 21 90,48 | Sangat | a. Memotivasi Ya | a Gurulebih
semangat baik mempersiap-
kan KBM
7 Penyampaian 14 21 66,67 | Bak a. Kunjungan Ya | aAgar tidak
masukan kelas selesai lupa
sesegera b. Tidak semua b. Dalam rapat
guru c. Tidak semua
C. Saat briefing guru
8 Membuat 13 21 61,90 | Baik a. Instrumen Ya | a Menyusun
catatan yang dibawa laporan
singkat
Rata-rata 138 | 168 | 82,14 | Sangat
baik
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Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi prinsip supervisi akademik oleh kepala sekolah SMP Negri 3 Mlati.
Rata-rata skor perolehan prinsip supervisi akademik di SMP Negeri 3 Mlati
sebesar 82,14%. Skor tertinggi pada aspek berkala dengan perolehan 100%.
Setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa supervisi akademik
dilakukan secara berkala dan merupakan program di sekolah yang pelaksanaannya
setigp satu semester sekali. Skor terendah pada aspek membuat catatan singkat
dengan perolehan 61,90%. Pendapat dari guru menyatakan bahwa pada saat
mensupervisi kepala sekolah membawa instrumen supervisi dan memberikan
catatan pada instrumen tersebut. Hal-hal yang dicatat berkaitan dengan
keterampilan mengajar yang perlu diperbaiki maupun yang harus dipertahankan.
Setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa pada saat
mensupervis kepala sekolah membuat catatan singkat dengan maksud agar apa
yang akan disampaikan tidak lupa dan sebagai bahan dalam menyusun laporan.

Selanjutnya akan disgiikan data hasil penelitian implementasi teknik

supervisi akademik oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Mlati.
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Tabel 15. Teknik Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 3 Mlati
Teknik Guru Kepala sekolah
No Zukra)ge\;;sl'k f n % I;g:ie Keterangan TT daa(k Keterangan
1 Kunjungan 14 21 66,67 | Bak a. Jadwal Ya a. Jadwal
kelas supervisi supervisi
b. Melibatkan b. Melibatkan
guru senior guru senior
2 Pertemuan 13 21 61,90 | Baik a. Setelah Ya a. Setelah
individual kunjungan kunjungan
kelas kelas
3 Rapat 20 21 95,24 | Bak a. Rapat Ya a. Rapat
MGMPS MGMPS
b. Rapat antar b. Rapat antar
guru guru
c.Rapat guru c.Rapat guru
dengan KS dengan KS
4 Demonstrasi 0 21 0 Kurang | a. Belum ada Tidak | a. Belumada
mengajar sekali
5 Diskusi 15 21 71,42 | Bak a. Mengarahkan Ya a. Mengarahkan
kelompok b. Memberi
masukan
6 Penataran 15 21 71,42 | Bak a. Melaporkan Ya a. Menyampai-
hasil pada KS kan pada
b. Menyampai- guru-guru
kan pada b. Menanyakan
guru-guru hasil
Rata-rata 77 126 | 61,11 | Bak

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi teknik supervisi akademik oleh kepala sekolah. Rata-rata skor
perolehan teknik supervisi akademik di SMP Negeri 3 Mlati sebesar 61,11%. Skor
tertinggi pada aspek rapat dengan perolehan 95,24%, setelah dibandingkan dengan
jawaban kepala sekolah bahwa rapat diselenggarakan dengan melibatkan
MGMPS. Skor terendah pada aspek demonstrasi mengajar dengan perolehan 0%,
setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah benar bahwa demonstras
mengajar tidak diterapkan di SMP Negeri 3 Mlati.

Selanjutnya akan disgjikan data hasil penelitian implementas proses

supervisi akademik oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Mlati.
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Tabel 16. Proses Supervisi Akademik Menurut Pendapat Guru dan Kepala SMP

Negeri 3 Mlati
" Proses s_upervisi Gu:(uaIe — Kepala sekolah
akademik f n % gori Keterangan Tidak Keterangan
1 | Memberitahu 21 21 100 | Sangat | a. Lebihsiap Ya a. Guru lebih
guru baik siap
2 | Mewawancarai 11 21 52,38 | Cukup | a Memberitahu | Tidak | a Melihat dari
guru b. Menanyakan RPP
kesiapan
3 | Mengobservasi 20 21 95,24 | Sangat | a. Duajam pela- Ya a Duajam
semua baik jaran di kelas pelajaran di
keterampilan b. Sesuai situasi dalam kelas
mengajar dan kondisi
4 | Memberi 13 21 61,90 | Bak a. Diskusi hasil Ya a. Diskusi hasil
komentar proses supervisi supervisi
pembelgjaran
5 | Memberi saran 19 21 90,48 | Sangat | a. Disampaikan Ya a. Disampaikan
baik dalam dalam rapat
briefing
6 | Memberi 14 21 66,67 | Bak a. Keteranpilan Ya a. Sisi positif
penguatan yang tepat mengajar
7 | Membahas hasil | 15 21 71,43 | Bak a. Disampaikan Ya a. Individu
supervisi saat briefing b. Disampaikan
dalam rapat
Rata-rata 113 | 147 | 76,87 | Bak

Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi proses supervisi akademik oleh kepala sekolah. Rata-rata skor
perolehan proses supervisi akademik di SMP Negeri 3 Mlati sebesar 76,87%.
Skor tertinggi pada aspek memberitahu guru yang akan disupervisi dengan
perolehan 100%, setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah benar
bahwa guru pasti diberitahu terlebih dahulu sebelu disupervisi. Skor terendah pada
aspek mewawancarai guru yang akan disupervisi dengan perolehan 57,14%,
setelah dibandingkan dengan jawaban kepala sekolah bahwa kepala sekolah tidak
melakukan wawancara kepada guru untuk mengetahui hal-hal yang akan

dilaksanakan di dalam kelas.
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2. Perbandingan Implementasi Supervis Akademik di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati
a. Perbandingan implementasi sasaran supervisi akademik
Hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada sasaran supervisi akademik diperoleh perbandingan rata-rata
persentase untuk masing-masing sekolah sebagaimana tersebut pada tabel 17
berikut:

Tabel 17. Perbandingan Implementasi Sasaran Supervisi Akademik di SMP
Negeri se Kecamatan Ml ati

No | Sasaran supervisi SMPN1 | Kategori | SMPN2 | Kategori | SMPN3 Kategori
akademik (%) (%) (%)
1 Silabus 62,50 | Bak 75 Baik 66,67 | Bak
2 RPP 62,50 | Baik 80 Baik 71,43 | Bak
3 Pengelolaan kelas 79,17 Baik 90 Baik 76,19 Baik
4 Penggunaan media 50 Cukup 60 Cukup 66,67 Baik
pembelgjaran
5 Penggunaan sumber 75 Baik 80 Baik 85,71 | Sangat baik
belajar
6 Penggunaan metode 87,50 | Sangat 85 Sangat 76,19 Baik
pembelajaran baik baik
7 Penggunaan teknik 62,50 Baik 70 Baik 61,90 Baik
penilaian
8 Pengolahan hasil 62,50 | Baik 80 Baik 57,14 | Cukup
penilaian
9 Pemanfaatan hasil 75 Baik 80 Baik 66,67 | Bak
penilaian
Rata-rata 68,51 | Bak 77,78 | Bak 69,84 | Bak

Berdasarkan Tabel 17 diketahui perbandingan implementasi sasaran
supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati.
Implementasi sasaran supervisi akademik tertinggi pada SMP Negeri 2 Mlati
dengan perolehan 77,78%. SMP Negeri 3 Mlati dengan perolehan 69,84%.
Persentase terendah adalah SMP Negeri 1 Mlati dengan perolehan 68,51%. Pada
aspek penggunaan media pembelgjaran terdapat perbedaaan hasil di SMP Negeri

se Kecamatan Mlati. SMP Negeri 1 Mlati berada pada kategori cukup dengan

73



perolehan 60%, dan SMP Negeri 3 Mlati berada pada kategori baik dengan
perolehan 66,67%. Kepala SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 menyerahkan dan
mempercayakan penggunaan media pembelgaran kepada masing-masing guru,
sedangkan kepala SMP Negeri 3 memberikan bimbingan dalam penggunaan

media pembelgjaran. Untuk lebih jelasnya akan disgjikan dalam gambar 2 berikut

ini:
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Implementasi Sasaran Supervisi
Akademik di SMP Negeri se Kecamatan Mlati

b. Perbandingan implementasi prinsip supervis akademik
Hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada prinsip supervisi akademik diperoleh rata-rata persentase untuk

masing-masing sekolah sebagaimana tersebut pada tabel 18 berikut:
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Tabel 18. Perbandingan Implementasi Prinsip Supervisi Akademik di SMP Negeri
se Kecamatan Ml ati

No | Prinsip supervisi SMPN1 | Kategori SMPN2 | Kategori | SMPN3 | Kategori
akademik (%) (%) (%)
1 Redlisitis 83,33 | Sangat 85 Sangat 87,51 | Sangat
baik baik baik
2 Berkala 100 Sangat 100 Sangat 100 Sangat
baik baik baik
3 Hubungan baik 75 Baik 70 Baik 85,71 | Sangat
baik
4 Bimbingan secara 66,67 Baik 75 Baik 90,48 | Sangat
langsung baik
5 Kerjasama 70,83 Baik 80 Baik 76,19 Baik
6 Menumbuhkan 95,83 | Sangat 20 Sangat 90,48 | Sangat
semangat baik baik baik
7 Penyampaian masukan 62,50 Baik 95 Sangat 66,67 Baik
sesegera baik
8 Membuat catatan 83,33 | Sangat 75 Baik 61,90 | Bak
singkat baik
Rata-rata 76,69 | Bak 83,75 Sangat 82,14 | Sangat
baik baik

supervisi akademik kepala sekolah SMP Negeri

Berdasarkan Tabel 18 diketahui

perbandingan implementas prinsip

se Kecamatan Mlati.

Implementasi prinsip supervisi akademik tertinggi adalah SMP Negeri 2 Mlati

dengan perolehan 83,75%

kemudian SMP Negeri 3 Mlati dengan perolehan

82,14% dan SMP Negeri 1 Mlati dengan perolahan 76,69%. Untuk lebih jelasnya

akan disgjikan dalam gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Implementasi Prinsip Supervisi
Akademik di SMP Negeri se Kecamatan Mlati

c. Perbandingan implementasi teknik supervisi akademik
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh
kepala sekolah pada teknik supervisi akademik diperoleh rata-rata persentase
untuk masing-masing sekolah sebagaimana tersebut padatabel 19 berikut:

Tabel 19. Perbandingan Implementasi Teknik Supervisi Akademik di SMP Negeri
se Kecamatan Ml ati

No | Teknik supervisi akademik SMPN1 | Kategori | SMPN2 | Kategori | SMPN3 | Kategori
(%) (%) (%)
1 Kunjungan kelas 87,50 | Sangat 70 Baik 66,67 Baik
baik
2 Pertemuan individual 75 Baik 65 Baik 61,90 | Bak
3 | Rapat 79,17 | Bak 90 Sangat 95,24 | Sangat
baik baik
4 Demonstrasi mengajar 0 Kurang 0 Kurang 0 Kurang
sekali sekali sekali
5 Diskusi kelompok 79,17 | Bak 85 Sangat 71,42 | Bak
baik
6 | Penataran 62,50 | Baik 75 Baik 71,42 | Bak
Rata-rata 63,89 | Bak 64,17 | Bak 61,11 | Bak

Berdasarkan Tabel 19 diketahui perbandingan implementasi teknik supervisi
akademik kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan Mlati. Implementasi teknik
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supervisi akademik tertinggi adalah SMP Negeri 2 Mlati dengan perolehan
64,17% kemudian SMP Negeri 1 Mlati dengan perolehan 63,89% dan SMP
Negeri 3 Mlati dengan perolehan 61,11%. Untuk lebih jelasnya akan disgjikan

dalam gambar 4 berikut ini:

Perbandingan Implementasi Teknik Supervis
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Implementasi Teknik Supervisi
Akademik di SMP Negeri se Kecamatan Mlati

d. Perbandingan implementasi proses supervisi akademik
Hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada proses supervisi akademik diperoleh rata-rata persentase untuk

masing-masing sekolah sebagaimana tersebut pada tabel 20 berikut:
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Tabel 20. Perbandingan Implementasi Proses Supervisi Akademik di SMP Negeri
se Kecamatan Ml ati

No | Prosessupervisi akademik SMPN3 | Kategori | SMPN2 | Kategori | SMPN3 | Kategori
(%) (%) (%)
1 Memberitahu guru 100 Sangat 100 Sangat 100 Sangat
baik baik baik
2 Mewawancarai guru 58,33 | Cukup 75 Baik 52,38 | Cukup
3 Mengobservasi semua 83,83 | Sangat 90 Sangat 95,24 | Sangat
keterampilan mengajar baik baik baik
4 Memberi komentar proses 79,17 Baik 70 Baik 61,90 Baik
pembelajaran
5 Memberi saran 87,50 | Sangat 75 Baik 90,48 | Sangat
baik baik
6 Memberi penguatan 83,33 | Sangat 95 Sangat 66,67 Baik
baik baik
7 Membahas hasil supervisi 75 Baik 85 Sangat 71,43 | Bak
baik
Rata-rata 81,55 | Sangat 83,75 | Sangat 76,87 | Bak
baik baik

Berdasarkan Tabel 20 diketahui perbandingan implementasi proses
supervisi akademik kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan MIati.
Implementasi proses supervisi akademik tertinggi adalah SMP Negeri 2 Mlati
dengan perolehan 83,75% kemudian SMP Negeri 1 Mlati dengan perolehan
81,55% dan SMP Negeri 3 Mlati dengan perolahan 76,87%. Pada aspek
mewawancarai guru terdapat perbedaaan hasil di SMP Negeri se Kecamatan
Mlati. SMP Negeri 1 Mlati berada pada kategori cukup dengan perolehan 58,33%,
SMP Negeri 2 Mlati berada pada kategori baik dengan perolehan 75%, dan SMP
Negeri 3 Mlati berada pada kategori cukup dengan perolehan 52,38%. Kepala
SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 3 tidak melakukan wawancara dengan guru yang
akan disupervisi, sedangkan kepala SMP Negeri 2 mewawancarai guru yang akan
disupervisi walau dalam suasana tidak formal. Untuk |ebih jelasnya akan disgjikan

dalam gambar 5 berikut ini:
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Implementasi Proses Supervisi
Akademik di SMP Negeri se Kecamatan Mlati

3. Penyajian Data di SMP Negeri se Kecamatan M lati

a. Implementasi sasaran supervisi akademik

Hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh kepala

sekolah pada sasaran supervisi akademik diperoleh

sebagai mana tersebut pada tabel 21 berikut:

rata-rata persentase

Tabel 21. Implementasi Sasaran Supervisi Akademik oleh Kepala SMP Negeri se

Kecamatan Mlati
No | Sasaran supervisi akademik f % Kategori
1 Silabus 44 67,69 Baik
2 RPP 46 70,76 Baik
3 Pengelolaan kelas 53 81,54 Sangat baik
4 Penggunaan media pembelajaran 38 58,89 Cukup
5 Penggunaan sumber pembelgjaran 52 80 Baik
6 Penggunaan metode pembelgjaran 54 83,08 Sangat Baik
7 Penggunaan teknik penilaian 42 64,62 Baik
8 Pengolahan hasil penilaian 43 66,15 Baik
9 Pemanfaatan hasil penilaian 48 73,85 Baik
Rata-rata 415 72,04 Baik




Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi sasaran supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati. Rata-rata skor perolehan sasaran supervisi akademik sebesar
72,04%. Skor tertinggi pada aspek penggunaan metode pembelgjaran dengan
perolehan 83,08%. Hal ini mengindikasikan bahwa perhatian terbesar pada saat
mensupervis terutama pada penggunaan metode pembelgjaran. Skor terendah
pada aspek penggunaan media pembelgaran dengan perolehan 58,89%.
Penggunaan media pembelajaran merupakan hal yang mendapat perhatian pada
saat mensupervisi, tetapi kepala sekolah lebih menyerahkan pemilihan dan
penggunaan media pembel gjaran kepada setiap guru. Karena setiap mata pelgjaran
membutuhkan media yang berbeda dan media pembelgjaran yang efektif untuk
setiap mata pelgjaran lebih diketahui guru yang bersangkutan dibandingkan kepala
sekolah. Untuk lebih jelasnya implementasi sasaran supervisi akademik akan

disgjikan dalam gambar 6 berikut ini:

Implementasi Sasaran Supervisi Akademik
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Gambar 6. Grafik Implementasi Sasaran Supervisi Akademik
oleh Kepala SMP Negeri se Kecamatan M| ati
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b. Implementas prinsip supervisi akademik
Hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada prinsip superviss akademik diperoleh rata-rata persentase
sebagai mana tersebut pada tabel 22 berikut:

Tabel 22. Implementas Prinsip Supervisi Akademik oleh Kepala SMP Negeri se

Kecamatan Mlati
No | Prinsip supervisi akademik f n % Kategori
1 | Redlistis 55 65 84,61 Sangat baik
2 | Berkada 65 65 100 Sangat baik
3 Hubungan baik 50 65 76,92 Baik
4 | Bimbingan secaralangsung 50 65 76,92 Baik
5 Kerjasama 49 65 75,38 Baik
6 | Menumbuhkan semangat 60 65 92,31 Sangat baik
7 | Penyampaian masukan sesegera 48 65 73,85 Baik
8 Membuat catatan singkat 48 65 73,85 Baik
Rata-rata 425 520 81,73 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi prinsip supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati. Rata-rata skor perolehan prinsip supervisi akademik sebesar
81,37%. Skor tertinggi pada aspek berkala dengan perolehan 100%. Supervisi
akademik merupakan program di SMP Negeri se-kecamatan Mlati yang
pelaksanaannya setiap satu semester sekali. Skor terendah pada aspek
penyampaian masukan sesegera dan membuat catatan singkat dengan masing-
masing perolehan sebesar 73,85%. Penyampaian masukan dilakukan sesegera
setelah kegiatan kunjungan kelas selesai. Namun, apabila kepala sekolah ada
kegiatan dinas di luar, maka penyampaian masukan ditunda setelah kegiatan dinas
kepala sekolah selesai. Hasil supervisi secara umum disampaikan dalam rapat.
Adapun dalam membuat catatan singkat yang diketahui guru adalah kepala
sekolah memberikan catatan pada instrumen yang dibawa khususnya mengenai
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keterampilan mengajar yang perlu diperbaiki. Untuk lebih jelasnya akan disgjikan

dalam gambar 7 berikut ini:
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Gambar 7. Grafik Implementasi Prinsip Supervisi Akademik

oleh Kepala SMP Negeri se Kecamatan M| ati

c. Implementasi teknik supervis akademik

Hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh kepala

sekolah pada teknik supervisi akademik diperoleh

sebagai mana tersebut pada tabel 23 berikut:

rata-rata persentase

Tabel 23. Implementas Teknik Supervisi Akademik oleh Kepala SMP Negeri se

Kecamatan Mlati
No | Teknik supervisi akademik f n % Kategori
1 Kunjungan kelas 49 65 75,38 Baik
2 Pertemuan individual 14 65 67,69 Baik
3 Rapat 57 65 87,69 Sangat baik
4 Demonstrasi mengajar 0 65 0 Kurang sekali
5 Diskusi kelompok 51 65 78,46 Baik
6 Penataran 45 65 69,23 Baik
Rata-rata 246 390 63,08 Baik
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Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi teknik supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati. Rata-rata skor perolehan teknik supervisi akademik sebesar
63,08%. Skor tertinggi pada aspek menyelenggarakan rapat dalam rangka
supervisi akademik dengan perolehan 87,69%. Kegiatan rapat yang dilakukan
dalam rangka supervisi akademik meliputi rapat dengan MGMPS tingkat sekolah,
rapat antar guru, dan rapat guru dengan kepala sekolah. Skor terendah pada aspek
demonstrasi mengajar dengan perolehan sebesar 0%. Demonstrasi mengajar
belum menjadi program di SMP Negeri se Kecamatan Mlati. Untuk |ebih jelasnya

akan disgjikan dalam gambar 8 berikut ini:
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Gambar 8. Grafik Implementasi Teknik Supervisi Akademik
oleh Kepala SMP Negeri se Kecamatan M| ati
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d. Implementasi proses supervis akademik

Hasil penelitian tentang implementasi supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada proses supervisi akademik diperoleh rata-rata persentase
sebagaimana tersebut pada tabel 24 berikut:

Tabel 24. Implementasi Proses Supervisi Akademik oleh Kepala SMP Negeri se

Kecamatan Mlati
No | Prosessupervisi akademik f n % Kategori
1 Memberitahu guru 65 65 100 Sangat baik
2 Mewawancarai guru 40 65 61,54 Baik
3 Mengobservasi semua keterampilan 48 65 73,85 Baik
mengajar
4 Memberi komentar proses 46 65 70,77 Baik
pembelajaran
5 Memberi saran 55 65 84,62 Sangat baik
6 Memberi penguatan 53 65 81,54 Sangat baik
7 Membahas hasil supervisi 50 65 76,92 Baik
Rata-rata 357 455 78,46 Baik

Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui perolehan data setiap butir pertanyaan
implementasi proses supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati. Rata-rata skor perolehan teknik supervisi akademik sebesar
78,46%. Skor tertinggi pada aspek memberitahu guru sebelum mensupervisi
dengan perolehan 100%. Kepala sekolah pasti memberitahu guru yang
bersangkutan jika akan disupervisi. Hal ini dilakukan agar guru-guru lebih
menyiapkan mental maupun kegiatan belgjar mengajar. Sehingga menghadapi
supervisi bukanlah menjadi beban. Skor terendah pada aspek mewawancarai guru
yang akan disupervisi dengan perolehan 61,54%. Wawancara dengan guru
seputar kesigpan guru dalam menghadapi supervisi. Wawancara ini dilakukan
dalam suasana yang santai. Untuk lebih jelasnya akan disgjikan dalam gambar 9

berikut ini:
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Gambar 9. Grafik Implementasi Proses Supervisi Akademik
oleh Kepala SMP Negeri se Kecamatan M| ati
C. Pembahasan
1. Implementasi Sasaran Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMP
Negeri se Kecamatan Mlati

Sasaran supervisi akademik merupakan objek yang disupervisi oleh kepala
sekolah dalam proses belgjar mengajar yang meliputi perencanaan pembelgjaran,
pelaksanaan pembelgjaran, dan evaluas pembelgaran. Kegiatan yang dapat
dilakukan kepala sekolah selaku supervisor adalah membimbing guru dalam
menyusun dan mengembangkan silabus berlandaskan standar isi, standar
kompetens dan kompetensi dasar, serta prinsip-prinsip pengembangan KTSP,
membimbing guru dalam menyusun program harian (RPP); membimbing guru
dalam memilih dan menggunakan metode pembel gjaran; membimbing guru dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran; membimbing guru dalam mengembangkan
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dan menggunakan media pembelgjaran; membimbing guru dalam memanfaatkan
teknologi informasi dalam pembelgaran (Kemendiknas, 2011: 4).

Pada analisis data diketahui bahwa implementas supervisi akademik oleh
kepala sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati untuk sasaran supervisi
akademik mencapal persentase rata-rata 72,04%. Melihat besarnya persentase
rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa implementasi sasaran supervisi akademik
masuk kategori baik. Data tersebut mengindikasikan bahwa secara umum kepala
sekolah telah mampu menetapkan sasaran supervisi akademik dengan tepat. Hal
tersebut ditandai dengan kegiatan kepala sekolah yang memberikan bimbingan
dan bantuan kepada guru dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi
pembel gjaran.

Perencanaan pembelgjaran merupakan awal dari suksesnya pelaksanaan
pembelgaran karena itulah kepala sekolah berupaya memberikan bimbingan
semaksimal mungkin kepada guru dalam membuat perencanaan. Diantaranya
adalah mengembangkan silabus dan menyusun rencana pelaksanaan
pembelgjaran. Kepala sekolah mengarahkan agar dalam mengembangkan silabus
memperhatikan aspek-aspek yang harus dimasukkan dalam silabus dan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah. Workshop pengembangan silabus
dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelgjaran diadakan untuk membantu
guru dalam menyusun perencanaan pembelgaran. Menurut peneliti, kepala
sekolah merupakan orang yang disiplin hal ini terbukti pada waktu guru meminta
tanda tangan pengesahan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran tidak

langsung ditandatangani melainkan dibaca terlebih dahulu.
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Pendapat di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala SMP
Negeri 1 Mlati, bahwa silabus tidak langsung ditandatangani melainkan dibaca
terlebih dahulu, kalau ada kekurangan atau ada hal-hal yang belum jelas guru
yang bersangkutan dipanggil dan diarahkan. Hasil dari pencermatan dokumen
menunjukkan bahwa perangkat pembelgjaran telah disusun dengan baik oleh
guru-guru. Guru-guru telah melengkapi rencana pelaksanaan pembelgaran
dengan soal atau instrumen penilaian.

Pelaksanaan pembelgjaran ditandai dengan kegiatan pengelolaan kelas,
penggunaan media pembelgjaran, sumber belgjar, dan metode pembelgaran.
Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada guru berdasarkan hasil saat
kunjungan kelas. Kepala sekolah menasihati guru yang menggunakan metode
pembelgaran tidak bervariasi misalnya guru yang hanya menggunakan metode
ceramah sgja. Menurut kepala sekolah diperlukan cara khusus untuk menasihati
guru yang seperti ini karena unumnya guru yang menggunakan metode tidak
bervariasi adalah guru yang sudah mendekati usia pensiun.

Sebagaimana dari hasil dari pencermatan dokumen bahwa komponen yang
menjadi perhatian saat kunjungan kelas adalah pengelolaan kelas, buku teks
pelgaran, keberagaman dan ketepatan penggunaan sumber belgjar, metode
pembelgaran, dan media pembelgjaran.  Di akhir instrumen supervisor
memberikan catatan keterampilan mengajar yang belum tepat.

Aspek yang dinilai rendah adalah membimbing guru dalam penggunaan
media pembelgaran dengan perolehan 58,89%. Guru-guru menilai bahwa kepala

sekolah cukup membimbing guru dalam penggunaan media pembelgjaran. Kepala
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sekolah terkadang memberikan pengarahan dalam  penggunaan media
pembelgaran, tetapi lebih seringnya mempercayakan kepada guru-guru. Karena
guru-guru lebih mengetahui media yang tepat pada materi yang akan disampaikan.
Pendapat di atas diperkuat dengan hasil wawancara kepala SMP Negeri 1 Mlati,
bahwa guru-guru lebih sering mengikuti workshop jadi saya percaya guru-guru
sudah tahu media yang sesuai dengan materi yang digjarkan.

Dalam evaluas pembelgaran hal-hal yang menjadi sasaran supervis
akademik yaitu penggunaan teknik penilaian sesuai kompetens dasar, pengolahan
hasil penilaian pembelgjaran, dan pemanfaatan hasil penilaian pembelajaran.
Bentuk bimbingan yang diberikan kepala sekolah yaitu dengan mengadakan
workshop sistem penilaian serta memberikan  pengarahan. Dalam hal
pemanfaatan hasil penilaian pembelgaran kepala sekolah menghimbau para guru
agar hasil penilaian dapat digunakan sebagai perbaikan program maupun proses
pembel gjaran.

Dari ketiga sekolah yang diteliti terdapat perbedaan hasil implementasi
sasaran supervisi akademik. Implementasi sasaran supervisi akademik terbaik
adalah SMP Negeri 2 Mlati dengan perolehan 77,78%, SMP Negeri 3 Mlati
berada pada peringkat dua dengan perolehan 69,84%, dan SMP Negeri 1 Mlati
berada pada peringkat tiga dengan perolehan 68,51%. Sebagaimana pada saat
peneliti melakukan wawancara dengan kepala SMP Negeri se Kecamatan Mlati,
di ruang kepala sekolah terpampang papan informasi nilai dan peringkat ujian
nasional tahun 2010 se Kabupaten Sleman. Diantara ketiga sekolah tersebut, SMP

Negeri 2 Mlati berhasil menduduki prestasi terbaik dibandingkan dengan SMP
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Negeri 1 dan SMP Negeri 3 Mlati. SMP Negeri 2 Mlati menduduki peringkat 17

se Kabupaten Sleman, SMP Negeri 1 menduduki peringkat 23 se Kabupaten

Sleman, dan SMP Negeri 3 Mlati peringkat 40 se Kabupaten Sleman.

2. Implementas Prinsip Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMP
Negeri se Kecamatan M lati

Seorang supervisor harus dapat menyesuaikan sikap dan tindakannya pada
Situasi, waktu, tempat, dan individu-individu yang disupervis. Dalam
menjalankan tugasnya supervisor akan dihadapkan dengan masalah-masalah yang
di hadapi, karena itu seorang supervisor harus berpegang pada prinsip-prinsip
supervisi akademik. Setiap supervisor menerapkan satu atau lebih dari satu prinsip
supervisi akademik dalam pelaksanaan supervisi akademik. Beberapa prinsip yang
dianut oleh supervisor sangat mempengaruhi pelaksanaan supervisi yang
dilakukannya. Begitu pula dengan kepala sekolah di SMP Negeri se Kecamatan
Mlati tentu memiliki prinsip-prinsip supervisi akademik yang diaplikasikan ketika
mel aksanakan supervisi akademik.

Pada analisis data diketahui bahwa implementas supervisi akademik oleh
kepala sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati untuk prinsip supervisi
akademik mencapai persentase ratarata 81,37%. Melihat besarnya total
persentase rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa prinsip supervisi akademik
masuk kategori sangat baik. Data tersebut mengindikasikan bahwa kepala sekolah
telah mampu menerapkan prinsip supervisi akademik dengan indikator realistis,
berkala, hubungan baik, bimbingan secara langsung, kooperatif, konstruktif,

penyampaian saran sesegera, dan membuat catatan singkat.
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Masukan atau saran yang disampaikan kepala sekolah berdasarkan hasil
temuan pada saat kunjungan kelas. Pelaksanaan kunjungan kelas dengan
membawa instrumen supervisi. Supervisor mencatat peristiwa-peristiwa yang
terjadi di dalam kelas. Memberi catatan pada instrumen yang dibawa terkait
keterampilan yang dinilai belum tepat.

Supervisi akademik dilakukan secara rutin yaitu setiap satu semester sekali
dengan melibatkan wakil-wakil kepala sekolah dan guru-guru senior. Pada
semester gasal dilaksanakan pada bulan Oktober-November sedangkan semester
genap dilaksanakan pada bulan Februari-Maret. Ketika peneliti melalukan
wawancara dengan kepala SMP Negeri Mlati, diruang kepala sekolah terpampang
program satu tahun. Salah satunya adalah kegiatan supervisi akademik yang
pelaksanaannya setiap satu semester sekali. Hal ini mengindikasikan bahwa
supervisi akademik merupakan program di SMP Negeri se Kecamatan Mlati yang
dilaksanakan secara rutin setiap satu semester sekali.

Kepala sekolah menciptakan hubungan baik dengan pihak yang disupervisi
karena hal itulah guru-guru merasa senang jika ada supervisi. Hubungan yang
dibangun kepala sekolah dengan pihak yang disupervisi bersifat kolegial dan
kekeluargaan, sehingga guru-guru tidak merasa adanya hubungan atasan bawahan
namun lebih pada rasa kesgawatan. Apabila ditemukan permasalahan akan
diselesaikan bersama-sama.

Supervisi akademik mampu menumbuhkan semangat guru-guru karena
dengan adanya supervisi akademik guru-guru lebih mempersiapkan pembelgjaran,

mulai dari administrasi mengagjar, pelaksanaan pembelgjaran, dan evaluas
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pembelgjaran. Pendapat ini diperkuat dengan hasil wawancara kepala SMP Negeri
2 Mlati bahwa, dengan supervisi guru-guru lebih mempersiapkan pembelgaran.
Indikator yang dinilai rendah oleh guru adalah penyampaian masukan
sesegera dan membuat catatan singkat dengan perolahan masing-masing sebesar
73,85%. Masukan disampaikan sesegera setelah mengamati guru mengajar namun
tidak semua guru diberi masukan secara individu, secara umum hasil dan masukan
disampaikan dalam rapat. Apabila kepala sekolah ada kegiatan dinas diluar yang
tidak bisa ditunda maka dengan terpaksa pemberian masukan ditunda sampai
kegiatan dinas kepala sekolah selesai. Dalam hal membuat catatan singkat guru-
guru tidak mengetahui apakah supervisor membuat catatan singkat, yang
diketahui guru-guru adalah supervisor membawa sgumlah instrumen supervisi
akademik untuk menilai kinerja guru dalam pembelajaran dan mencatat peristiwa
yang dilihat. Setelah ditanyakan kepada kepala sekolah bahwa dalam
melaksanakan supervisi, supervisor membuat catatan singkat yang digunakan
sebagai bahan untuk membuat |aporan dan menyampaikan masukan.
Prinsip-prinsip supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala SMP
Negeri se Kecamatan Mlati sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2004:
19) prinsip supervisi akademik antara lain supervisi bersifat memberikan bantuan
dan bimbingan kepada guru dan staf sekolah untuk mengatasi masalah, pemberian
bimbingan dan bantuan dilakukan secara langsung, dilakukan sesegera mungkin,
dilakukan secara berkala, adanya hubungan yang baik antara supervisor dengan

yang disupervisi, sebaiknya supervisor membuat catatan singkat.
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Dari ketiga sekolah yang diteliti terdapat perbedaan hasil implementas
prinsip supervisi akademik. Implementasi prinsip supervisi akademik terbaik
adalah SMP Negeri 2 Mlati dengan perolehan 83,75%, SMP Negeri 3 Mlati
berada pada peringkat dua dengan perolehan 82,14%, dan SMP Negeri 1 Mlati
berada pada peringkat tiga dengan perolehan 76,69%. Sebagaimana pada saat
peneliti melakukan wawancara dengan kepala SMP Negeri se Kecamatan Mlati,
di ruang kepala sekolah terpampang papan informasi nilai dan peringkat ujian
nasional tahun 2010 se Kabupaten Sleman. Diantara ketiga sekolah tersebut, SMP
Negeri 2 Mlati berhasil menduduki prestasi terbaik dibandingkan dengan SMP
Negeri 1 dan SMP Negeri 3 Mlati. SMP Negeri 2 Mlati menduduki peringkat 17
se Kabupaten Sleman, SMP Negeri 1 menduduki peringkat 23 se Kabupaten
Sleman, dan SMP Negeri 3 Mlati peringkat 40 se Kabupaten Sleman.

3. Implementasi Teknik Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMP
Negeri se Kecamatan M ati

Teknik supervisi akademik yang dipakai oleh supervisor ada berbagai
macam. Supervisi akademik di SMP Negeri se Kecamatan Mlati dilakukan
dengan berbagai teknik dengan harapan agar supervisi akademik dilakukan tepat
sesuai kebutuhan. Dalam penerapannya ada teknik individu dan teknik kelompok,
penggunaaanya tergantung dari tinjauan kesulitan yang dihadapi guru dan
banyaknya guru yang mengalami kesulitan yang sama.

Pada analisis data diketahui bahwa implementas supervisi akademik oleh
kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan Mlati untuk teknik supervisi akademik

mencapal persentase rata-rata 63,08%. Melihat besarnya persentase rata-rata
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tersebut dapat diketahui bahwa implementasi teknik supervisi akademik masuk
kategori baik. Data tersebut mengindikasikan bahwa secara umum kepala sekolah
telah mampu menerapkan teknik supervisi akademik sesuai dengan kesulitan dan
banyaknya guru yang mengalami kesulitan. Teknik supervisi akademik yang
diterapkan antara lain kunjungan kelas, pertemuan individual, rapat, dan
penataran. Sebagaimana menurut pendapat Mulyasa (2005: 113) kepala sekolah
sebagai supervisor dapat melakukan supervisi secara efektif antara lain melalui
kunjungan kelas, pembicaraan individual, diskusi kelompok, dan simulas
pembel gjaran.

Kunjungan kelas merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara rutin, setiap
satu semester sekali. Pada teknik ini guru-guru menilai 73,58% kepala sekolah
menerapkan teknik kunjungan kelas. Sebenarnya kunjungan kelas merupakan
program di SMP Negeri se Kecamatan Mlati yang dalam pelaksanaannya
melibatkan wakil-wakil kepala sekolah. Jadi, sebagian kelas tidak disupervisi oleh
kepala sekolah. Wakil kepala sekolah atau guru senior yang ditugaskan
mensupervisi selanjutnya akan membuat laporan hasil kunjungan kelas kemudian
menyampaikan hasilnya kepada kepala sekolah. Kunjungan kelas merupakan
teknik yang paling tepat karena supervisor dapat melihat secara langsung aktivitas
siswa dan guru di dalam kelas. Memberi masukan sesuai fakta. Pendapat ini
diperkuat dengan hasil wawancara kepala SMP Negeri 2 Mlati bahwa, kunjungan
kelas dilaksanakan sesuai jadwal supervisi dengan melibatkan wakil-wakil kepala

sekolah dan guru senior.
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Teknik pertemuan individual mendapat penilaian sebesar 67,69%. Teknik
pertemuan individual dilakukan setelah kunjungan kelas selesai. Pada pertemuan
ini kepala sekolah dan guru yang disupervisi membicarakan hasil kunjungan
kelas, pertemuan dilakukan dalam suasana yang santai. Supervisor tidak
melakukan pertemuan individual terhadap semua guru, hanya guru-guru yang
didapati keterampilan mengajarnya masih belum tepat. Adapun hasil supervisi
secara umum disampaikan dalam rapat sekolah. Teknik rapat merupakan aspek
yang mendapat skor perolehan tertinggi dengan perolehan 87,89%. Berbagai
macam jenis rapat yang diselenggarakan dalam rangka supervisi akademik antara
lain rapat dengan MGMP tingkat sekolah, rapat antar guru, dan rapat antar kepala
sekolah dengan guru.

Teknik supervisi akademik yang belum dilaksanakan di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati adalah teknik demonstrasi atau simulasi mengajar, sehingga
pada aspek ini mendapat penilaian paling rendah dengan perolehan 0%.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMP Negeri se Kecamatan Mlati,
bahwa smulasi atau demonstrasi mengajar belum diterapkan di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati. Hal ini dikarenakan guru yang berkompeten hanya sebatas
membantu kepala sekolah mensupervisi. Menurut peneliti simulasi mengajar
sebenarnya teknik yang tepat untuk menunjukkan pada guru cara mengajar yang
baik. Karena guru akan melihat langsung seorang guru senior mempraktekkan
caramengajar yang tepat.

Teknik supervis diskusi kelompok mendapat penilaian dari guru sebesar

78,46%. Diskusi kelompok dilakukan oleh guru-guru bidang studi sgjenis. Diskusi
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kelompok membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan proses belgjar
mengajar, seperti membahas pengembangan silabus dan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelgjaran, membahas pengelolaan kelas yang efektif. Dalam
setiap kegiatan diskusi ini kepala sekolah memberikan nasihat dan saran.

Dari ketiga sekolah yang diteliti terdapat perbedaan hasil implementas
teknik supervisi akademik. Implementasi teknik supervisi akademik terbaik adalah
SMP Negeri 2 Mlati dengan perolehan 64,17%, SMP Negeri 1 Mlati berada pada
peringkat dua dengan perolehan 63,89%, dan SMP Negeri 3 Mlati berada pada
peringkat tiga dengan perolehan 61,11%. Sebagaimana pada saat peneliti
melakukan wawancara dengan kepala SMP Negeri se Kecamatan Mlati, di ruang
kepala sekolah terpampang papan informas nilai dan peringkat ujian nasional
tahun 2010 se Kabupaten Sleman. Diantara ketiga sekolah tersebut, SMP Negeri 2
Mlati berhasil menduduki prestasi yang terbaik dibandingkan dengan SMP Negeri
1 dan SMP Negeri 3 Mlati. SMP Negeri 2 Mlati menduduki peringkat 17 se
Kabupaten Sleman, SMP Negeri 1 menduduki peringkat 23 se Kabupaten Sleman,
dan SMP Negeri 3 Mlati peringkat 40 se Kabupaten Sleman.

4. Implementasi Proses Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMP
Negeri se Kecamatan M lati
Proses supervis akademik adalah semua peristiwa yang terjadi ketika
supervisi berlangsung. Proses supervisi akademik meliputi tiga tahap yaitu
pertemuan awal, pelaksanaan, dan pertemuan akhir (Syaiful Sagala, 2010: 168).
Supervisor melakukan wawancara dan diskusi dengan guru yang akan diamati. Isi

diskusi seputar kegiatan yang akan dilaksanakan guru di dalam kelas. Kemudian
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mengamati kegiatan guru di dalam kelas, memberi komentar proses pembelgjaran,
memberi masukan, memberi penguatan, dan membicaraka hasil supervisi.

Pada analisis data diketahui bahwa implementasi supervisi akademik oleh
kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan Mlati untuk proses supervisi akademik
mencapal persentase rata-rata 78,46%. Melihat besarnya persentase rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa proses supervisi akademik masuk kategori baik.
Data tersebut mengindikasikan bahwa secara umum kepala sekolah telah mampu
menerapkan proses supervisi akademik pada aspek memberitahu guru, wawancara
dan diskus dengan guru, mengamati pelaksanaan pembelgaran, memberi
komentar proses pembelgaran, memberi saran, memberi penguatan, dan
membahas hasil supervisi.

Aspek memberitahu guru sebelum mensupervisi mendapat penilaian sebesar
100%. Kepala sekolah pasti memberi tahu guru kalau akan mensupervisi guru.
Dengan begitu guru akan mempersiapkan sebaik mungkin, mulai dari menyusun
kelengkapan administrasi mengajar, melaksanakan pembelgjaran dengan baik, dan
melakukan evaluasi pembelgjaran dengan tepat serta menyiapkan mental. Sesuai
dengan hasil wawancara dengan kepala SMP Negeri 3 bahwa pasti memberitahu
terlebih dahulu agar segal anya dipersiapkan.

Aspek yang dinilai rendah adalah wawancara dengan guru sebelum
mensupervisi dengan perolehan sebesar sebesar 61,54%. Kepala sekolah
menanyakan kesigpan guru, tetapi tidak dilakukan pada semua guru. Untuk
mengetahui hal-hal yang akan dilakukan guru di dalam kelas dapat pula

berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelgjaran yang dibuat guru. Pada saat
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mengamati guru supervisor juga membawa rencana pel aksaan pembelgjaran yang
disusun guru. Hal ini dilakukan untuk melihat kesesuaian dari rencana pelaksaan
pembelgjaran yang disusun dengan kegiatan yang dilakukan di dalam kelas.
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Mlati, mestinya kita
cocokkan antara rencana pelaksanaan pembelgaran dengan yang dilaksanakan
guru, jadi kita perlu melihat RPP juga. Menurut peneliti wawancara dengan guru
ini penting sebagai langkah awal pendekatan interpersonal.

Saat mengamati guru mengajar supervisor mengamati semua keterampilan
guru dalam melaksanakan pembelgjaran. Untuk itulah supervisor berada didalam
ruang kelas selama dua jam pelgjaran. Hal itu dimaksudkan agar supervisor
melihat keseluruhan penampilan guru. Berdasarkan pencerrmatan dokumen
jadwal supervisi akademik, kepala sekolah mengamati guru mengajar selama dua
jam pelgjaran.

Selesai mengamati guru mengajar, kemudian kepala sekolah melakukan
refleksi bersama-sama dengan guru yang disupervisi. Dalam tahap ini supervisor
hanya berhadapan dengan seorang guru. Supervisor memberikan komentar pada
proses pembelgjaran, memberi saran terhadap keterampilan mengajar guru yang
belum tepar, dan memberi penguatan keterampilan mengajar yang sudah tepat.
Untuk guru yang didapati keterampilan mengajarnya belum tepat, kepala sekolah
akan mencari jadwal kosong kedua belah pihak guna membicarakan hasil
supervisi. Jika kepala sekolah ada kegiatan dinas di luar maka hasil supervisi
dibahas setelah kegiatan dinas kepala sekolah selesai. Secara umum hasil

supervisi tetap disampaikan dalam rapat.
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Dari ketiga sekolah yang diteliti terdapat perbedaan hasil implementasi
proses supervisi akademik. Implementasi proses supervisi akademik terbaik
adalah SMP Negeri 2 Mlati dengan perolehan 83,57%, SMP Negeri 1 Mlati
berada pada peringkat dua dengan perolehan 81,55%, dan SMP Negeri 3 Mlati
berada pada peringkat tiga dengan perolehan 76,87%. Sebagaimana pada saat
peneliti melakukan wawancara dengan kepala SMP Negeri se Kecamatan Mlati,
di ruang kepala sekolah terpampang papan informasi nilai dan peringkat ujian
nasional tahun 2010 se Kabupaten Sleman. Diantara ketiga sekolah tersebut, SMP
Negeri 2 Mlati berhasil menduduki prestasi yang terbaik dibandingkan dengan
SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 3 Mlati. SMP Negeri 2 Mlati menduduki
peringkat 17 se Kabupaten Sleman, SMP Negeri 1 menduduki peringkat 23 se
Kabupaten Sleman, dan SMP Negeri 3 Mlati peringkat 40 se Kabupaten Sleman.
D. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian di lapangan, peneliti sangat menyadari masih
terdapat banyak kekurangan dalam penelitian, diantaranya:

1. Peneliti hanya membatasi tempat penelitian pada SMP Negeri sga belum
melibatkan SMP Swasta, sehingga belum diketahui bagaimanakah
implementasi  supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Swasta
Kemungkinan bisa terjadi perbedaan antara SMP Negeri dan SMP Swasta.
Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada SMP Swasta.

2. Daam penelitian ini semua responden diharapkan dapat mengembalikan
angket, namun pada kenyataannya sebanyak 20 dari 85 responden tidak

mengembalikan angket.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementas
supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se-kecamatan Mlati, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Implementasi sasaran supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri
se Kecamatan Mlati tergolong baik dengan perolehan 72,04%. Sasaran
supervisi akademik ditandai dengan indikator perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelgaran.

2. Implementasi prinsip supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri
se Kecamatan Mlati tergolong sangat baik dengan perolehan 81,37%. Prinsip
supervisi akademik ditandai dengan indikator realistis, berkala, hubungan baik,
langsung, kooperatif, konstruktif, penyampaian saran sesegera, dan membuat
catatan singkat.

3. Implementasi teknik supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati tergolong baik dengan perolehan 63,08%. Teknik supervisi
akademik ditandai dengan indikator teknik individu dan teknik kelompok.

4. Implementasi proses supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Negeri se
Kecamatan Mlati tergolong baik dengan perolehan 78,46%. Proses supervisi
akademik ditandai dengan indikator pertemuan awal, pelaksanaan, dan

pertemuan akhir.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian dapat diberikan
saran sebagai berikut:

1. Dalam menerapkan sasaran supervisi akademik sebaiknya kepala sekolah
membantu dan mengarahkan guru menggunakan media pembelgjaran yang
tepat, khususnya media yang berbasis teknologi informasi. Bantuan dapat
diwujudkan dengan mengadakan pelatihan media pembelgaran dan
mengikutsertakan guru dalam pelatihan.

2. Daam menerapkan prinisip supervisi akademik sebaiknya penyampaian
masukan diberikan kepada setiap guru setelah kunjungan kelas selesal agar
setigp guru mengetahui  keterampilan yang belum tepat kemudian
memperbaikinya dan keterampilan yang sudah tepat agar dipertahankan.

3. Teknik supervisi akademik dapat lebih divariasikan dengan kegiatan simulasi
mengajar misanya setiap satu semester sekali. Sebagai pihak yang
mempraktekkan mengajar dapat ditunjuk guru yang berkompeten atau kepala
sekolah itu sendiri.

4. Proses supervisi akademik hendaknya didahului wawancara dengan pihak yang
akan disupervisi agar diperoleh gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan

guru di dalam kelas.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Perizinan

RRVIEIN I EKIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611 5 Dekan Telp. (0274) 520094

Telp.(0274) 586168 Psw. (221, 223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417)
E-mail: humas_fip@uny.ac.id Home Page: http://fip.uny.ac.id

No. : (03b/UN34.11/PL/2011
Lamp. : | (satu) Bendel Proposal
Hal  :Permohonan Ijin Penelitian

Yth Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepaia Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DI'Y

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Administrasi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Nur Kasanah Dwi Rahayu

NIM 07101241028 :

Prodi/Jurusan +  MP/ Administrasi Pendidikan

Alamat ¢ Tempel 01/01 Kriwen Sukoharjo Solo Jawa Tengah

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan :  Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi ¢ SMP Negeri se-Kecamatan Mlati

Subyek . Kepala Sekolah

Obyek ¢ Implementasi Supervisi Akademik

Waktu 1 Okiober — Desember 2011

Judul "t Implementasi Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di Sekolah

Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Mlati
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih,

Yogyakarta, 26 Oktober 2011

7. Haryanto, M.Pd. <
19600902 198702 1 00}

2. &
Lap AKULTAS o
M0 pp

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan AP FIP
4.Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan

Universitas Negeri Yogyakarta
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213 '

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor :  070/7624/V/2011 .
Membaca Surat : D€kan Fak limu Pendidikan UNY. Nomor : 10768/UN.11/PL/2011.
- 26 OKTOBER 2011. : Perihal : ljin Penelitian

Tanggal Surat

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia; )
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.
4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

W

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitianlpendataanlpengembangah/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama : NURKASANAH DWI RAHAYU. NIP/NIM : 07101241028
Alamat . Karangmalang Yogyakarta.
Judul - IMPLEMENTASI SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH

PERTAMA NEGERI SE KECAMATAN MLATI.

Lokasi - Kabupaten Sleman.
Waktu . 3 (tiga) Bulan: Mulai tanggal : 31 Oktober s/d 31 Januari 2011

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan suratini kembali sebslum berakhirwaktunya;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
beriaku.

Dikeluarkan di : Y%g%/akarta
Pada tanggal

Oktober 2011

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

2. Bupati Sleman, Cq. Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY
4. Dekan Fak limu Pendidikan UNY,

%5, Yang Bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : J1. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

N__M_—_—__R
' ' SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 2699 / 2011

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar ©  Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55 /Kep KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor:
070/7410/V/2011. Tanggal: 26 Oktober 2011. Hal: Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama e : NURKASANAH DWI RAHAYU

No. Mhs/NIM/NIP/NIK. : 07101241028

Program/ Tingkat : 81

Instansi/ Perguruan Tinggi ¢ URY

Alamat Instansi/ Perguraan Tinggi Kampus Karengmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah ¢ Tempel Rt.01/01, Kriwen, Sukoharjo, Solo, Jawa Tengah

No. Teip/Hp . 085229952398

Untuk :  Mengadakan penelitian dengan judul:

. "IMPLEMENTASI SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA
. - SEKOLAH DI SMP NEGERI SE KECAMATAN MLATI”
Lokasi ¢ Kabupaten Sleman
Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 31 Oktober 2011 s/d
31 Januari 2012.

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk

mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berluaku.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

5. ILzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ ne..

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan Japoran kepada kami 1 (satu) bulan

setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 1 Nopember 2011

Tembusan Kepada Yth :
- Bupati Sleman (sebagai laporan)
Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman
Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda, & Olahraga Kab. Sleman
Ka. Bid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
Camat Kec. Mlati
Ka. SMPN 1 Miati
Ka. SMPN 2 Mlati
Ka. SMPN 3 Mlati
o .
E:rlt‘f" Fa:" Y NIP. 19670703 199603 2 002
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 3 MLATI
Tlogoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Telp. (0274) 7484734 Kode Pos 55286

SURAT KETERANGAN

Nomor: 0 836 [42) /&012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepaia SMP Negeri 3 Mlati menerangkan bahwa:

Nama : Nur Kasanah Dwi Rahayu
NIM : 07101241028

Program Studi : Manéjemen'Pendidikan
Fakultas : lmu Pendidikan

Instansi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di SMP_ Negeri 3 Mlati pada bulan November
2011 sampai dengan Januari 2012 untuk data skripsi yang berjudul “Implementasi
Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama

Negeri se Kecamatan Mlati”,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Sleman, 7 April 2012

¢ Rrac N Wdhyuni Hidayati

NIP. 19580411 198303 2 004
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 2 MLATI
J1. Perkutut, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Telp. (0274) 586711

SURAT KETERANGAN
Nomor: 2 /\ 92

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 2 Mlati menerangkan bahwa;

Nama : Nur Kasanah Dwi Rahayu
NIM 107101241028

Program Studi : Manajemen Pendidikan
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Instansi : Universitas I\[égeri Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Mlati pada bulan November
2011 sampai dengan Januari 2012 untuk data skripsi yang berjudul “Implementasi
Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama

Negeri se Kecamatan Mlati”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Sleman,  April 2012

Kepala Sekolah




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 1 MLATI
Tirtoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. TeIp._((_)27‘4)‘749] 682, E-mail: smpnl_mlati@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

Nomor: 070/[(2

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 1 Mlati menerangkan bahwa:

Nama : Nur Kasanah Dwi Rahayu
NIM 107101241028

Program Studi : Manajemen Pendidikan
Fakultas : llmu Pendidikan

Instansi : Universitas Negeri-Yogyakarta

Télah melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Mlati pada bulan November
2011 sampai dengan Januari 2012 untuk data skripsi yang berjudul “Implementasi
Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama

Negeri se Kecamatan Mlatj”.

Demikian surat keterangan  ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Sleman,  April 2012

NIP. 19551107 198103 1 011



Lampiran 2. Angket Penelitian

Kepada Yth.
Bapak/Ibu guru SMP Negeri se Kecamatan Ml ati
Di tempat

Dengan hormat,

Saya,
Nama : Nur Kasanah Dwi Rahayu
NIM : 07101241028
Program Studi : Mangjemen Pendidikan
Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas : Universitas Negeri Y ogyakarta

Sedang melakukan penelitian yang berjudul “Implementas Supervisi
Akademik oleh Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri se
Kecamatan Mlati”.

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk memenuhi sebagian
persyaratan mencapai gelar sarjana program studi Mangemen Pendidikan,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Y ogyakarta.

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kepada Bapak/Ibu guru untuk
bersedia mengisi kuesioner/angket terlampir sesuai keadaan yang sebenarnya.

Sebagai peneliti saya memegang teguh etika penelitian dengan tidak
membocorkan informasi yang Bapak/Ibu guru isikan dalam angket.

Atas perhatian dan berkenan Bapak/Ibu mengisi kuesioner/angket ini saya
ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Pendliti,

Nur Kasanah Dwi Rahayu
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Angket Untuk Guru

“Implementasi Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Di SMP Negeri Se-

Kecamatan Mlati”’

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda cek (V) pada kotak (CJ) yang disediakan.

2. Berilah keterangan sesuai dengan jawaban yang diberikan.

3. Jawablah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya terjadi.

4. Jawaban yang Bapak/Ibu guru berikan tidak mempengaruhi penilaian kepala
sekolah terhadap Bapak/Ibu guru.

.Identitas

NamaLengkap .
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari yang sesuai)

Nama Sekolah e
Mengampu Mapel @ ...
Daftar Pertanyaan

A. SASARAN SUPERVISI AKADEMIK
1. Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam mengembangkan silabus.
I = W 1 (<= 01 T= | USRS
O Tidak, KELEraNQan .......cceeceeieiiie ettt e see e te et esrae e e sreesree s
2. Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam menyusun RPP.
DY@, KELEraNgan ......ccceeouiiieieiiccie ettt ettt s ene s
O Tidak, KELEIraNQGaN .........ccceeeuereeieseeeesie e see e sae e sae e neesneeneas
3. Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam pengel olaan kelas.
I = T G (= =01 = o
O Tidak, KELEIaNGaN .........cceeeereeie e et
4. Kepala sekolah membimbing Bapak/lbu dalam menggunakan media
pembel gjaran.
I = T G (== 0 = [
O Tidak, KELEIraNQGan ..........cceevueiieiieiieeeese e ettt sre e
5. Kepala sekolah membimbing Bapak/lbu dalam memanfaatkan sumber
belgjar.
I T 2= (= = 01 = [PPSO
O Tidak, KELEIraNQan ..........ccceceiieieeiieeee ettt sre s
6. Kepala sekolah membimbing Bapak/lbu dalam menggunakan metode
pembelgjaran.
I = T Gz == = o SRR
O Tidak, KELEIrangan ..........cccoverieieeiere e e e



7. Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam menggunakan teknik
penilaian yang sesuai kompetensi dasar.
I = T (= (= =10 = o LTSS
O Tidak, KELEIraNGaN .........ccoceeiireeiieseeie e s
8. Kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam mengolah hasil penilaian
pembel gjaran.
I = T G (== 10 = S
O Tidak, KELEIaNQGan .........cccceiuereeiereeeese e ee e e see e e e nsesneeneas
9. Kepala sekolah membimbing Bapak/lbu dalam memanfaatkan hasil
penilaian pembelgjaran.
I = T G (== 0 = [ SSSR
O Tidak, KELEraNQGan ...........cccoeeeeieiieie e n e e

B. PRINSIP SUPERVISI AKADEMIK
10. Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada Bapak/Ibu berdasarkan
fakta yang diperoleh saat mengamati Bapak/Ibu mengajar.
I = T G == 10 = P
O Tidak, KELEIraNGaN ..........ccceeveeereeieseseesee e see s esee e eee e seesreeeesseeeesrens
11. Supervisi akademik dilakukan secara berkala, bukan hanya menurut minat
dan kesempatan yang dimiliki kepala sekolah.
I T G (== 0 = [ SSRR
O Tidak, KELEIranQgan ...........ccoeeeeieiieie et
12. Pada saat kepala sekolah mengamati Bapak/Ibu mengajar, kepala sekolah
mampu membangun suasana kekel uargaan.
I = T = == 0 = [P
O Tidak, KELEraNQaN ......ccceeieiiieecee e e ese e e s teete e e teeseesne e sreesreesnneereens
13. Pemberian bimbingan dilakukan secara langsung, tidak melalui perantara.
I = W == 0T |
O Tidak, KELEranQa ........ccceceeiiiieiee et ee st ste e e e saeesteenreesree s
14. Bapak/Ibu bekerja sama dengan kepala sekolah dalam mengatasi masalah
pembel gjaran.
I = T = = =0T = o SR
O Tidak, KELEIaNGaN .........cceeiuereeierieeee ettt
15. Dengan supervisi kepala sekolah menambah semangat dalam mengajar.
I = T G == 0 = S
O Tidak, KELEIraNQGan ..........cccecerieieieeeese e see st nesnaenas
16. Jika kepala sekolah ingin memberikan saran, disampaikan sesegera
mungkin.
I = W == 01 = | SRS
O Tidak, KELEIraNQan ..........ccccoeieeieiieee et saa s



17.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Saat melakukan supervisi kepala sekolah membuat catatan singkat beris
hal-hal penting untuk membuat |aporan.

I =T = (= =1 = LSRR
O Tidak, KELEIaNGaN ......ccvieeieieeie et sre s

. TEKNIK SUPERVISI AKADEMIK
18.

Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas dalam rangka mengamati
Bapak/Ibu menggjar.

I G (== 0 = [PPSO

O Tidak, KELEraNQan .........coeveiririneresesese s
Kepala sekolah mengadakan pertemuan individual dengan Bapak/Ibu
seorang dalam rangka membicarakan kesulitan-kesulitan mengagjar yang
Bapak/Ibu hadapai.

I = T = (= =101 = o LSS

O Tidak, KELEraNQaN ......ccceeieiiieeceeciee et te et ere et e s eesre e reesreesneesree s
Kepala sekolah menyelenggarakan rapat secara periodik dengan Bapak/Ibu
dalam rangka membahas hal-hal yang berkaitan dengan proses belgar
mengaj ar.

I = T = == 01 = o SR

O Tidak, KELEIraNQGan .........cccceeereeiereeeese e eee e sae e neeeneenas
Kepala sekolah atau guru senior mempraktekkan cara mengajar yang tepat.

I = T G (== 0 = [ SSS

O Tidak, KELEranQgan ...........ccoeeeeieiiesecie et

Kepala sekolah memberikan pengarahan saat kegiatan diskuss MGMP
Sekolah.

I = W 1 <= 00 = | S

O Tidak, KELEraNQaN ......ccceeieiiieecee e e st st re e s se e e te e reesneesnne e
Kepala sekolah membimbing tindak lanjut hasil penataran yang Bapak/Ibu
ikuti.

I = T G (== 0 = S

O Tidak, KELEIraNGgan ...........ccoveerieieeieseeieseeee e e e enes

PROSES SUPERVISI AKADEMIK

Sebelumnya Bapak/lbu mengetahui bahwa kepala sekolah akan
mensupervisi Bapak/Ibu.

I = T G (== 0 = OSSO
O Tidak, KELEIraNQGan ..........ccccieiieiieieeeese e et nnas
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25. Sebelum kepala sekolah mengamati Bapak/Ibu mengajar, kepala sekolah
mewawancarai Bapak/lbu mengena kegiatan belajar mengajar yang akan
Bapak/Ibu laksanakan di dalam kelas.

I =T (= (= =101 = o LSRR
I Yo o S (=0 o S

26. Setahu Bapak/Ibu apakah semua keterampilan mengajar diobservasi?

I = T G (== 10 = SO S
O Tidak, KELEIaNQGan .........ccceeeereeiereeeese e see e ee e esee e nnas

27. Setelah melaksanakan supervisi kepala sekolah memberikan komentar
mengenai proses pembelajaran yang diamati.

I T G (== 0 = [ OSPS
O Tidak, KELEIraNQan ..........cccevueiieieiiieeeesie e e et nas

28. Setelah melaksanakan supervisi kepala sekolah memberikan saran terhadap
Bapak/Ibu mengenal proses pembelaaran yang kurang tepat.

I = W <= 00 = | RSSO
O Tidak, KELEraNQaN ......ccceeieeiieeciee et e s e teete et ee st e steesraeenneenree s

29. Setelah melaksanakan supervisi kepala sekolah memberikan penguatan
terhadap Bapak/Ibu mengenai proses pembelgjaran yang sudah tepat.

I = T Gz == 0 = o S
O Tidak, KELEIrangan ...........ccoeeeeerereeeseeie e s e eee e e s e neesreenee e

30. Setelah melaksanakan supervisi kepala sekolah melakukan evalusi dengan
dialog/membahas hasil supervisi akademik.

I = T G (== 0 = [ SS
O Tidak, KELEIaNGaN .......c.coeeeirieie et
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah

* Jawaban yang digarisbawahi

. SASARAN SUPERVISI AKADEMIK

1

Apakah Bapak/lbu guru mendapat bimbingan dalam dalam
mengembangkan silabus?

YalTidak*, KELErangan .........cccccveiueeeeiecieiie e
Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam menyusun RPP?
YalTidak*, KELEranQgan .......cccoccoeeeieierieieesescsesie st
Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam pengelolaan kelas?
YalTidak*, KELErangan .........ccocereerenieieniesesee e
Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam menggunakan media
pembelajaran?

YalTidak*, KELErangan ........ccccevieieiinieiesieeiee et s
Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam memanfaatkan sumber
belgjar?

YalTidak*, KELEranQan ........cccceeveeeierieseseesieseese e ste e e e eee s see e e e ennens
Apakah Bapak/lbu guru mendapat bimbingan dalam menggunakan metode
pembelgjaran yang bervariasi?

YalTidak*, KELErangan ........cccccceeiieiieiieie e
Adakah bimbingan yang Bapak berikan dalam menggunakan teknik
penilaian sesuai dengan kompetensi dasar?

YalTidak*, KELErangan .........ccccceieeiieieeie et s
Apakah Bapak/lbu guru mendapat bimbingan dalam mengolah hasil
penilaian pembelgjaran?

YalTidak* , KELEraNgan ........ccccieieeeiieeiie et see sttt et et
Adakah bimbingan yang Bapak berikan kepada guru dalam memanfaatkan
hasil penilaian pembelgaran?

YalTidak,* KELEranQan .......ccccceeeveereeiere e siee et ae e eneens

I1.PRINSIP SUPERVISI AKADEMIK
10. Apakah supervisi akademik dilakukan berdasarkan data objektif? Jika ya,

bagaimanakah cara memperoleh data objektif dalam supervisi akademik?
YalTidak*, KELErangan ........cccceceeieiieiieie et

11. Apakah supervisi akademik dilakukan secara berkala?

YalTidak*, KELEraNgan .......ccccccveeciieieeiie ettt

12. Apakah Bapak/lbu guru merasa senang saat disupervisi?

YalTidak*, KELEraNgan ........ccccveiieeiieciee ettt sttt et

13. Apakah pemberian bimbingan secara langsung?

YalTidak*, KELErangan ........ccccceeieiieriiiicie e ene



14.

15.

16.

17.

Apakah guru-guru bekerja sama dengan Bapak/Ibu dalam mengatas
masal ah pembelgjaran?

YalTidak*, KELErangan .......cccceveereree i
Apakah melalui supervis akademik guru-guru lebih termotivasi dalam
mencapai hasil kerjayang baik?

YalTidak*, KELEranQan ........cccevveeeresieieseesie s eee e ee s e sae e e eaesne e
Apakah penyampaian masukan sesegera setelah mengamati guru mengajar?
YalTidak* , KELEranQan ........cccceeevueeiesieie e see e nee e seeas
Saat pelaksanaan supervisi apakah supervisor membuat catatan singkat?
YalTidak*, KELEranQgan ........cccoeeeriririnenesesie e

[11. TEKNIK SUPERVISI AKADEMIK

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Apakah ada kegiatan kunjungan kelas dalam rangka mengamati guru
mengajar?

YalTidak*, KELErangan ........ccceceeiiieeniiieiie et
Apakah Bapak/Ibu mengadakan pertemuan individual dengan seorang guru
untuk membicarakan kesulitan-kesulitan mengajar yang dihadapi guru
tersebut?

YalTidak, KEtErangan ..........cccceceeeeieneeie e
Apakah Bapak/lbu mengadakan pertemuan secara periodik dengan
Bapak/Ibu guru untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar? Jika ya, setiap berapa pekan pertemuan itu diadakan dan
apa sgja yang dibahas setiap pertemuan?

YalTidak*, KELErangan ........ccccevevueiieieiiese st
Apakah Bapak/lbu guru pernah ditugaskan untuk mencermati guru yang
lebih senior yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata
pelgaran tertentu?

YalTidak*, KELErangan .......ccccceeeceeiie et ettt e
Apakah Bapak/Ibu memberikan pengarahan saat kegiatan diskusi kelompok
guru bidang studi sgjenis?

YalTidak*, KELErangan .........ccccverereeresierie e see et nee e s
Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam pelaksanaan tindak
lanjut hasil penataran yang diikuti?

YalTidak*, KELErangan .........cccccvieeiieiicie ettt
Apakah Bapak/Ibu guru diberi tahu terlebih dahulu sebelum disupervisi?
YalTidak*, KELErangan ........cccccceeveiiieie ettt
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

Apakah sebelum mengamati guru mengajar, didahului diskusi dengan guru
yang akan diamati mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan guru dalam
kegiatan belgjar mengajar di dalam kelas?

YalTidak*, KELErangan ........ccceverieienieie e

Apakah semua keterampilan mengajar Bapak/Ibu guru diobservasi? Adakah
keterampilan yang menjadi fokus perhatian pada saat observasi?

YalTidak*, KELErangan ........cccceeeveeieneeieesiesiee e seesie e ste e sneeseesneens
Apakah setelah selesai mengamati guru kemudian memberikan komentar
pada proses pembelgjaran yang berlangsung?

YalTidak*, KELEranQgan ........cccoeeeieieieieisesesee sttt

Apakah setelah kegiatan kunjungan kelas selesai, Bapak/Ibu guru mendapat
masukan terkait dengan proses pembelgjaran?

YalTidak*, KEtErangan ........cccecveverieiinie et et
Apakah setelah kegiatan kunjungan kelas Bapak/Ibu guru diberi penguatan
terhadap keberhasilan penampilan mengajarnya?

YalTidak*, KEtErangan .........cceoveveeieienie ettt
kegiatan kunjungan kelas selesai, diadakan kegiatan diskusi membahas hasil
observas secara bersama-sama dengan guru yang telah diamati?

YalTidak*, KEterangan .........cceceeririerisiesie et
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Lampiran 4. Pedoman Pencermatan Dokumen

Pedoman Pencer matan Dokumen

No

Hal yang dicer mati

SMPN1

SMPN2

SMPN3

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Silabus

a

Ditandantangani guru

b.

Disahkan kepala sekolah

C.

Memuat pendidikan
karakter dan budaya
bangsa

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

a

Ditandatangani guru

b.

Disahkan kepala sekolah

C.

Dilengkapi bahan ajar
peserta didik

d.

Adainstrumen penilaian,
kunci dan pedoman
penilaian

e.

Dibuat berdasarkan silabus

Jadwal pelaksaanaan supervisi
akademik

a

Rutin

b.

Setiap guru disupervisi

C.

Melibatkan guru senior
untuk membantu
mensupervisi

d.

Duajam pelgjaran di kelas

Instrumen supervisi kunjungan
kelas

a

Menilai buku teks
pelgjaran yang digunakan

b.

Menilai pengelolaan kelas

Menilai apersepsi

Menilai ketepatan
penggunaan media
pembelgjaran

Menilai keberagaman dan
ketepatan penggunaan
sumber belajar

Menilai keberagaman dan
ketepatan penggunaan
metode pembelgjaran

Membuat catatan singkat
keterampilan-keterampilan
yang perlu diperbaiki oleh
guru
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Lampiran 5. Hasil Uji Coba Instrumen
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Reliability

Case Processing Summary

I %
Cases  “alid 20 100.0
Excluded 0 a
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based an all
vatiables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha  Part 1 Walue 895
M of ltermns 159

Part 2 Value 895

M of ltems 15P

Total M of ltems 30

Correlation Between Forms a4
Spearman-Brown  Equal Length .04
Coefficient Unegual Length 804
Guttman Split-Half Coefficient 504

a. The items are: Butir_1, Butir 2, Butir_3, Butir_4, Butir 5, Butir B,
Butir 7, Butir_3, Butir 9, Butir_10, Butir_11, Butir_12, Butir_13,
Butir_14, Butir_15.

b. The items are: Butir 16, Butir_17, Butir_18, Butir 19, Butir 20,
Butir 21, Butir 22, Butir_ 23, Butir_24, Butir 25, Butir 26, Butir 27
Butir 23, Butir 29, Butir 30
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item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if [termn-Taotal Alpha if tem
Iterm Deleted lterm Deleted Carrelation Deleted

Butir_1 24,3000 42116 484 841
Butir_2 241500 42 661 584 839
Butir_3 24,3500 41187 B12 839
Butir_4 24,2000 41,747 B20 38
Butir_5a 24 1400 42 97H A03 840
Butir_& 24.2500 41 882 AT4 839
Butir_7 24.2500 42092 534 540
Butir_& 24,2000 42.800 462 A4
Butir_4 24,2500 41,671 B16 839
Butir_10 24,1500 42 BE1 584 839
Butir_11 24,2000 41.747 G20 538
Butir_12 241500 42,440 B3a 539
Butir_13 241500 42,440 638 839
Butir_14 24 1400 42 A845 Fi11 539
Butir_145 24.2500 420492 534 840
Butir_16 241500 42,976 403 540
Butir_17 241500 42,976 403 540
Butir_18 241500 42,440 B38 839
Butir_18 241500 42,4580 E38 839
Butir_20 24,3500 41,397 ATE 540
Butir_21 241500 412,766 AaT 540
Butir_22 24 6000 41.200 Rl 540
Butir_23 24 14800 42 ThHA AAT 540
Butir_24 241500 42,4580 E38 839
Butir_25 24,3000 41.905 A2 540
Butir_26 241500 42976 503 540
Butir_27 24,3000 40,642 Ja3 837
Butir_28 24,1500 42 976 A03 840
Butir_249 24,2000 421648 Ratits 539
Butir_20 24,2000 41.747 620 838
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Lampiran 6. Tabulasi Data
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Lampiran 7. Transkrip Hasil Wawancara

Transkrip Hasil Wawancara

Nama : SP

Jabatan : Kepala SMP Negeri 1 Mlati

Waktu : Pukul 11.00 WIB (di ruang kepala sekolah)
Tanggal : 29 November 2011

* Jawaban yang digarisbawahi

1. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam mengembangkan silabus?

Jawab: Ya / Tidak*, pada waktu guru meminta tanda tangan silabus itu tidak
langsung saya kasih tetapi saya baca-baca dulu, kalau secara
perorangan kami mengadakan pembinaan terhadap guru tersebut kami
ajak ngobrol-ngobrol lah dimana letak kesukarannya nah nanti kita
pecahkan bersama-sama, kami beritahu seperti ini Tho Pak/Bu yang
seharusnya, ini harus diganti seperti ini, ini harusnya tidak begini. Ada
juga melalui workshop yang diadakan sekolah biasanya mengundang
pengawas sebagai nara sumber.

2. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam menyusun RPP?

Jawab: Ya / Tidak*, kami seringkali memberi pengarahan atau bimbingan
pada saat briefing, kami masukkan sedikit materi penyusunan RPP
serta mengingatkan guru-guru itu untuk segera mengumpulkan RPP.
Melalui workshop yang diadakan sekolah, dan pada saat guru meminta
tanda tangan RPP itu saya tidak langsung tanda tangan tapi saya baca,
saya koreks dulu kalau sekiranya ada hal-hal yang kurang saya beri
tahu guru tersebut.

3. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam pengel olaan kelas?

Jawab: Ya / Tidak*, pada waktu kunjungan kelas itu kita melihat secara
langsung bagaimana pengelolaan kelasnya. Kalau ada yang belum
tepat nanti selesai kunjungan kelas kita ajak ngobrol-ngobrol, seperti
pada saat kita mensupervisi pada bulan yang lalu kita menjumpai ada
seorang guru yang kurang memberikan instruksi yang jelas pada saat
membagi siswa dalam kel ompok-kelompok belajar.

4. Apakah Bapak/lbu mendapat bimbingan dalam menggunakan media
pembelgjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, Bapak/Ibu guru itu kan lebih sering mengikuti workshop-
workshop pembelajaran, jadi ya dari situ saya pecaya guru-guru sudah
tahu media apa yang tepat dalam menyajikan materi ini.

5. Apakah Bapak/Ibu mendapat bimbingan dalam memanfaatkan sumber belgar?

Jawab: Ya / Tidak*, pada saat briefing saya sering menekankan agar
Bapak/Ibu guru itu melaksanakan pembelajaran tidak hanya di ruang
kelas saja, misalnya pada saat pelajaran biologi nah guru-guru bisa
mengajak siswanya belajar di luar, memanfaatkan sumberr-sumber
belajar yang tersedia di sekolah lah.

6. Adakah bimbingan yang Bapak berikan kepada guru dalam menggunakan
metode pembelgjaran yang bervariasi?

Jawab: Ya / Tidak*, saat briefing saya kerap menyisipkan bagaimana metode
mengajar yang tepat, juga saat saat kunjungan kelas itu kita amati
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penggunaan metoodenya seperti apa, sudah tepat belum. Dari situ
nanti kita beri bimbingan. Memberikan bimbingan dan nasihat pun
harus dibedakan ya mbak dalam menyampaikan antara guru yang
masih muda dan yang hampir pensiun.

7. Adakah bimbingan yang Bapak berikan kepada guru dalam menggunakan

10.

11.

12.

teknik penilaian sesuai kompetensi dasar?

Jawab: Ya / Tidak*, pada waktu pengesahan RPP itu kan disitu dicantumkan
penilaiannya, ya kita lihat apakah teknik yang digunakan sesuai
dengan materi apa belum, dapat mengukur kompetensi dasar tidak.

Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam mengolah hasil penilaian

pembel gjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, kita ada workshop sistem penilaian, nah dari situ nanti
guru-guru akan dipandu bagaimana mengolah hasil penilaian yang
tepat, juga setiap guru itu kan punya panduan pengolahan hasil
evalusi.

Adakah bimbingan yang Bapak berikan kepada guru dalam memanfaatkan

hasil penilaian pembelgjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, saya menekankan pada Bapak/Ibu guru apabila hasil
penilaian siswa banyak yang tidak mencapai nilai KKM, saya tekankan
agar guru tersebut memperbaiki kegiatannya pada saat mengajar
siswa, dalam artian memperbaiki metode yang digunakan. Dan apabila
siswa yang tidak mencapai KKM itu hanya beberapa saja guru
mengadakan remedial. Pelaksanaan remedial disini biasanya dengan
memberi jam tambahan belajar bagi siswa yaitu pada sore hari, setelah
pulang sekolah.

Apakah supervisi akademik dilakukan berdasarkan data objektif? Jika ya,

bagai manakah cara memperoleh data objektif dalam supervisi akademik?

Jawab: Ya / Tidak*, pada awalnya kami membagikan angket kemampuan
mengajar kepada guru nah dari situ dapat diketahui kemampuan
mengajar guru secara garis besar, setelah itu kita adakan amati
Bapak/Ibu guru dalam mengajar, dan masukan-masukan yang kami
sampaikan berdasarkan hasil pengamatan yang kita lakukan.

Apakah supervisi akademik dilakukan secara berkala?

Jawab: Ya/ Tidak*, untuk sekarang ini supervisi akademik saya lakukan setiap
satu semester karena kalau saat ini sudah banyak pengawasnya dan
setiap mata pelajaran ada pengawasnya sendiri, dan juga supervis
oleh pengawas itu sudah sering 2-3 bulan sekali, sehingga untuk tahun
ini saya kurangi yang biasanya 1 semester 2 kali sekarang jadi 1
semester satu kali. Dan dalam pelaksanaannya pun saya dibantu atau
melibatkan guru-guru senior. Untuk semester genap kita jadwalkan
bulan September dan semester ganjil kita jdwalkan bulan Maret.

Apakah Bapak/Ibu guru merasa senang saat disupervisi?

Jawab: Ya / Tidak*, ya mereka senang dan persiapannya pun cukup matang
baik itu administrasi maupun dalam pelaksanaan pembelajaran.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Apakah bimbingan bagi pihak yang disupervisi diberikan secaralangsung?

Jawab: Ya / Tidak*, ketika yang mensupervisi saya ya saya yang memberikan
bimbingan namun apabila guru lain yang mensupervisi ya guru
tersebut yang bertugas memberikan bimbingan.

Apakah guru-guru bekerja sama dengan Bapak dalam mengatasi masalah

pembelgjaran?

Jawab: Ya/ Tidak*, iya hanya hal-hal tertentu saja, tetapi lebih sering mereka
biasanya dengan teman sejawat atau MGMPS karena yang lebih faham
kondisi di kelas kan rekan-rekan sesama guru jadi, ya mereka lebih
seringnya berkomunikasi dengan rekan sejawat.

Apakah melalui supervisi akademik Bapak/Ibu guru lebih termotivasi dalam

mencapal hasil kerjayang baik?

Jawab: Ya / Tidak*, kalau mau disupervisi itu kan persiapan sangat baik, mulai
adminstrasi mengajar di lengkapi,kemudian media juga disiapkan
dengan sangat baik, pokoknya terlihat sangat mempersiapkan
pembelajaran. Tapi yo nggak tahu kalau setelah disupervisi mereka
seperti apa, tapi kalau saya lihat-lihat pas keliling itu mereka cara
mengajarnya juga baik.

Apakah penyampaian masukan sesegera setelah mengamati guru mengajar?

Jawab: Ya / Tidak*, segera menyampaikan kalau ditunda-tunda kan
kemungkinan nanti bisa lupa apa yang akan disampaikan. Waktunya
yang kita mencari jadwal kekosongan kedua belah pihak, tapi di
usahakan sesegera mungkin.

Saat pelaksanaan supervisi apakah supervisor membuat catatan singkat?

Jawab: Ya / Tidak*, catatan singkat itu wajib dibuat karena sebagai bahan
untuk kita melaporkan hasil supervisi.

Apakah ada kegiatan kunjungan kelas dalam rangka mengamati guru mengajar?

Jawab: Ya/ Tidak*, pada saat jadwal supervisi dengan dibantu guru lain yang
senior, saya pun hanya mensupervisi 4-5 guru dan untuk guru-guru
yang lainnya saya suruh guru senior untuk mensupervisi.

Apakah Bapak mengadakan pertemuan individual dengan seorang guru untuk

membicarakan kesulitan-kesulitan mengajar yang dihadapi guru tersebut?

Jawab: Ya / Tidak* jika menemukan kekurangan guru dalam mengajar saya
panggil untuk sharing bersama.

Apakah Bapak mengadakan rapat secara periodik dengan guru-guru?

Jawab: Ya / Tidak*,rapat secara periodik setiap minggu ada namun tidak di
khususkan untuk membahas kurikulum, setiap satu bulan sekali kami
mengadakan rapat untuk mengevaluasi kegiatan PMB yang telah
berjalan kita juga melibatkan MGMPS dalam setiap kegiatan rapat.

Apakah Bapak/Ibu guru pernah ditugaskan untuk mencermati guru yang lebih

senior yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengagjar suatu mata

pelgjaran tertentu?

Jawab: Ya / Tidak*, kalau di sekolah ini belum ada, karena guru-guru senior
tersebut baru membantu mensupervis guru-guru yang lainnya tetapi
kalau di forum MGMP kabupaten hal ini sudah berjalan.
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Apakah Bapak memberikan pengarahan saat kegiatan diskusi kelompok guru

bidang studi sgjenis?

Jawab: Ya/ Tidak*, setiap awal pertemuan saya memberikan pengarahan, tapi
kalau kebetulan saya pas gak bisa hadir ya itu nanti kan ada guru yang
senior to mestinya dalam satu MGMP Situ.

Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam pelaksanaan tindak lanjut

hasil penataran yang diikuti?

Jawab: Ya / Tidak* ,saya menyampaikan kepada teman-teman yang mengikuti
penataran agar menyampaikan hasil kepada rekan-rekan guru yang
lainnya, kemudani kalau dari hasil penataran yang diikuti Bapak/Ibu
guru sekiranya ada yang agak kesulitan dalam mempraktekkan
hasilnya akan kita arahkan.

Sebelum melaksanakan supervisi apakah Bapak/Ibu guru diberti tahu terlebih

dahulu?

Jawab: Ya / Tidak*, pasti saya memberi tahu guru terlebih dahulu saya
informasikan pada guru bahwa tanggal sekian jam sekian saya ingin
melihat Bapak/Ibu mengajar, jadi mohon dipersiapkan dengan baik.

Sebelum mengamati Bapak/Ibu guru mengajar, apakah didahului diskus

dengan guru yang akan diamati mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan

guru dalam kegiatan belgjar mengajar di dalam kelas?

Jawab: Ya / Tidak*, diskusi kami dengan guru ya kami memberitahukan guru
kalau mau melihat Bapak/Ibu mengajar hari ini jam sekian dan mohon
dipersiapkan dengan baik. Mestinya kita cocokkan tho antara RPP
dengan yang dilaksanakan guru, jadi ya kita perlu melihat dari RPP
juga.

Apakah semua keterampilan mengajar Bapak/Ibu guru diobservasi? Adakah

keteranpilan yang menjadi fokus perhatian pada saat observasi.

Jawab: Ya / Tidak*, kita observasi semua penampilan mengajar guru di depan
kelas sesuai dengan instrumen yang dibuat. Adapun keterampilan yang
menjadi fokus pengamatan/observasi untuk saat ini adalah kemampuan
guru dalam menggunakan sumber belajar.

Apakah setelah selesai mengamati guru kemudian memberikan komentar pada

proses pembelgjaran yang berlangsung?

Jawab: Ya/ Tidak*, ya kita sampaikan sisi negatif dan sisi positifnya.

Apakah setelah kegiatan kunjungan kelas selesai, Bapak/Ibu guru mendapat

masukan terkait dengan proses pembelgjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, bukan memberikan masukan ya mbak tapi lebih pada
memotivasi guru untuk lebih meningkatkan proses pembelajaran
misalnya ketika dijumpai keterampilan-keterampilan mengajarnya ada
sedikit kekurangan ya kita sampaikan secara bijak, karena disini kita
harus bisa bersikap bagaimana menghadapi karakter guru antara satu
dan yang lainnnya antara guru yang muda dan yang sudah sepuh itu.

Apakah setelah kegiatan kunjungan kelas Bapak/Ibu guru diberi penguatan

terhadap keberhasilan penampilan mengajarnya?

Jawab: Ya / Tidak*, jelas selain kita memberi motivasi-motivasi agar guru
meningkatkan keterampilan mengajarnya juga kita diberikan
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penguatan dalam keberhasilan penampilan guru mengajar, ya kita beri
pujian lah misalnya Bapak/Ibu dalm hal ini kegiatan ini sudah sangat
bagus mohon dipertahankan.
30. Apakah hasil supervisi itu dibahas bersama dengan guru yang bersangkutan?
Jawab: Ya / Tidak*, setelah kunjungan selesai kita membahas hasil kunjungan
bersama-sama guru tersebut untuk mencari solusi bersama-sama
kemudian secara umum temuan kita sampaikan dalam rapat.
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Transkrip Hasil Wawancara

Nama :RN

Jabatan : Kepala SMP Negeri 2 Ml ati

Waktu : Pukul 08.30 WIB (di ruang kepala sekolah)
Tanggal : 1 Desember 2011

* Jawaban yang digarisbawahi

Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam menyusun silabus?

Jawab: Ya / Tidak*, saat briefing saya memberi pengarahan bagaimana
mengembangkan silabus yang tepat, sering kali saya mengingatkan
pada guru-guru agar jangan terlupakan memasukkan nilai-nilai
karakter dalam silabus. Karena saat ini silabus mengalami pergantian
format ada sedikit penambahan yaitu nilai-nilai karakter. Untuk itulah
kami juga mengadakan workshop di awal tahun pelajaran, nah disini
Bapak/Ibu guru akan mendapatkan bimbingan lebih jauh lagi tentang
penyusunan silabus.

2. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam menyusun RPP?

Jawab: Ya / Tidak*, seperti halnya dengan silabus ya mbak saya sering kali
memberikan pengarahan pada saat briefing bagaimana penyusunan
RPP yang tepat, kesulitan-kesulitan apa yang Bapak/lbu hadapai
dalam menyusun RPP juga sering saya tanyakan saat briefing.
Workshop penyusunan rencana pembelajaran yang di ikuti semua guru
di sekolah ini, workshop ini dengan mengundang nara sumber ahli
(biasanya pengawas) atau guru di sekolah ini yang dianggap mampu.

3. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam pengelolaan kelas?

Jawab: Ya / Tidak*, kadang pas jam pelajaran saya sering melihat/mengontrol
kelas, atau pun pas pelaksaaan supervisi, jika saya temui ada
Bapak/Ibu guru yang pengelolaan kelasnya kurang akan saya panggil
saya ajak sharing.

4. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam penggunakan media
pembelgjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, sgjauh yang saya amati Bapak/Ibu guru sudah tahu
sendirilah media yang digunakan, untuk mengajar ini dengan media
ini, untuk mengajar ini dengan media ini.

5. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam memanfaatkan sumber
belgjar?

Jawab: Ya / Tidak*, sumber belajar salah satunya buku ya mbak, yang mana
kami menanyakan pada Bapak/Ibu guru buku apa yang dipakai, lalu
siswanya pakai buku apa.

6. Apakah Bapak/lbu guru mendapat bimbingan dalam penggunaan metode
pembelgjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, tapi tidak bearti dari kepala sekolah semua ya, hanya
yang sesuai dengan bidang saya saja saya kasih tahu, kalau bukan dari
bidang saya saya menyuruh guru yang lebih ahli. Ketika kunjungan
kelas apabila saya lihat metode yang digunakan kurang tepat saya
akan arahkan guru tersebut.
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10.

11.

12.

13.

14.

Adakah bimbingan yang Ibu berikan kepada guru dalam menggunakan teknik

penilaian sesuai kompetensi dasar?

Jawab: Ya / Tidak*, saya menyarankan agar teknik penilaian yang digunakan
sesuai dengan apa yang diajarkan dalam artian apabila dalam RPP
tertulis standar kompetensi mendengarkan ya ketika evalusi siswa
harus mendengarkan, ketika menulis maka dapat mengukur
kemampuan siswa menulis.

Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam mengolah hasil penilaian

pembelgjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, kami memberikan Bapak/Ibu guru pedoman penilaian,
disitu sudah tertera pedoman bagaimana cara mengolah nilai dengan
menggunakan berbagai teknik penilaian, sudah ada kolom-kolom
pengisian meliputi nilai ulangan harian, mid semester, semesteran.
Sehingga memudahkan guru dalam memasukkan nilai-nilai.

Apakah Bapak/lbu mendapat bimbingan dalam pemanfaatan hasil penilaian

pembel gjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, kami mengarahkan guru-guru memanfaatkan nilai untuk
kegiatan remedial maupun akselerasi bagi siswa, dengan begitu kan
siswa-siswa mempunyai hak yang sama siswa yang kemampuan
belajarnya kurang mendapat hak untuk mengulangi lagi, dan siswa
yang kemampuan belajarnya lebih pun mendapat hak dengan
mempelajari terlebih dahulu materi-materi selanjutnya.

Apakah supervisi akademik dilakukan berdasarkan data objektif? Jika ya,

bagaimanakah cara memperoleh data objektif dalam supervisi akademik?

Jawab: Ya / Tidak*, melalui hasil observasi pada saat melihat guru mengajar.

Apakah supervis akademik dilakukan secara berkala?

Jawab: Ya / Tidak*, supervis akademik dilaksanakan setiap satu semester
sekali dan setiap guru mendapat jadwal disupervisi satu semester
sekali.

Apakah Bapak/Ibu guru merasa senang saat disupervisi?

Jawab: Ya / Tidak*, karena saya selalu memberi tahu guru terlebih dahulu
agar guru lebih siap, walaupun sebenarnya mereka telah siap tapi
kalau diberi tahu dulu akan lebih siap, dan saya berusaha menciptakan
suasana yang kolegial bukan atasan bawahan.

Apakah bimbingan bagi pihak yang disupervisi diberikan secaralangsung?

Jawab: Ya / Tidak*, siapapun yang bertugas mensupervisi guru ya dia yang
bertugas memberi bimbingan, karena dia kan yang mengetahui
keadaan yang sebenarnya, kalau yang mensupervisi guru lain tidak
mungkin saya yang memberi bimbingan.

Apakah Bapak/Ibu guru bekerja sama dengan Ibu dalam mengatasi masalah

pembel gjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, setiap kali briefing saya selalu menanyakan apa toh
kesulitan yang Bapak/Ibu hadapi dalam menyajikan pelajaran maupun
dalam membuat soal-soal evaluasi.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Apakah melalui supervisi akademik Bapak/Ibu guru lebih termotivasi dalam

mencapal hasil kerjayang baik?

Jawab: Ya / Tidak*, karena dengan disupervisi guru-guru itu lebih
memper siapkan dalam pembelajaran.

Apakah penyampaian masukan sesegera setelah mengamati guru mengajar?

Jawab: Ya / Tidak*, kami mencari waktu luang setelah Bapak/Ibu guru selesai
mengajar untuk membicarakan hasil supervisi.

Saat pelaksanaan supervisi apakah supervisor membuat catatan singkat?

Jawab: Ya / Tidak*, sebagai alat untuk melihat perkembangan guru
selanjutnya apakah saran-saran yang disampaikan telah dilaksanakan
serta membuat laporan.

Apakah ada kegiatan kunjungan kelas dalam rangka mengamati Bapak/Ibu

guru mengajar?

Jawab: Ya / Tidak*, pada saat supervisi itu, di luar jadwal supervisi saya
sering keliling mengontrol kelas.

Apakah Bapak/Ibu mengadakan pertemuan individual dengan seorang guru

untuk membicarakan kesulitan-kesulitan mengajar yang dihadapi guru

tersebut?

Jawab: Ya / Tidak*, secara tidak formal maupun secara formal pada saat saya
berkeliling menemukan perilaku guru yang negatif maka saya akan
memanggil guru tersebut.

Apakah menyelenggarakan rapat secara periodik dengan Bapak/Ibu guru?

Jawab: Ya / Tidak*, rapat mingguan, bulanan, semesteran, pada setiap awal
semseter kami membahas kurikulum dengan Bapak/Ibu guru.

Apakah Bapak/Ibu guru ditugaskan untuk mencermati guru senior yang sedang

mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata pelgaran tertentu?

Jawab: Ya / Tidak*, nanti rencana begitu sekarang ini guru yang senior atau
kita anggap mempunyai kompetensi mengajar yang lebih sekarang ini
baru membantu ikut mensupervisi guru-guru yang lain, tapi ke depan
rencananya guru-guru yang saat ini disupervisi akan melihat langsung
bagaimana guru-guru senior itu mengajar saling melihatlah, itu bagus
sebagai masukan rencana kami selanjutnya

Apakah Ibu memberikan pengarahan setiap ada kegiatan diskusi kelompok

guru bidang studi sgjenis?

Jawab: Ya / Tidak*, pada saat saya ikut terlibat di dalamnya iya, seperti
kemaren itu kan dalam MGMP Bahasa Indonesia ketika menyusun kisi-
kis soal menurut saya ada yang kurang komunikatif, saya langsung
menginformasikan dan kebetulan saya aktif di MGMP dan sampai
sekarang saya masih menjabat sebagai ketua MGMP Bahasa Inggris.

Apakah Bapak/Ibu mendapat bimbingan dalam pelaksanaan tindak lanjut dari

hasil penataran yang diikuti Bapak/Ibu guru?

Jawab: Ya / Tidak*, saya selalu menekankan di setiap briefing bagi guru yang
mengikuti workshop atau penataran di luar untuk menyampaikan
hasiinya pada saya dan juga mengimbaskan pada rekan-rekan guru
lainnya.
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Sebelum melaksanakan supervisi apakah Bapak/Ibu guru diberti tahu terlebih

dahulu?

Jawab: Ya / Tidak*, selalu saya beri tahu sebelum mensupervisi biar guru itu
lebih mempersiapkan baik dalam pengajaran maupun lebih siap
mental.

Sebelum mengamati guru mengajar, apakah didahului diskusi dengan guru

yang akan diamati mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan guru dalam

kegiatan belgjar mengajar di dalam kelas?

Jawab: Ya / Tidak*, kami diskusinya seputar hari dan jam supervisi kunjungan
kelas walaupun sudah ada jadwalnya tapi kan kemungkinan ada
kegiatan yang lebih penting jadi kunjungan kelasnya mundur. Ya,
walaupun kita sudah membaca RPP seperti apa nanti yang akan
dilakukan guru di dalam kelas, selain itu kita juga tanya-tanyalah
walaupun tidak formal kegiatan apa yang nanti mau Bapak/lbu
lakukan, metode apa kurang lebih seperti itu.

Apakah semua keterampilan mengajar Bapak/Ibu guru diobservasi? Adakah

keterampilan yang menjadi fokus perhatian pada saat observasi?

Jawab: Ya / Tidak*, semua keterampilan kami observasi mulai dari apersepsi
sampai penutupan pembelajaran. tidak ada yang menjadi perhatian
khusus semuanya kita perhatikan kita observasi.

Apakah setelah selesai mengamati guru kemudian memberikan komentar pada

proses pembel gjaran yang berlangsung?

Jawab: Ya / Tidak*, ya kita kan mencatatat segala kejadian yang saat proses
belajar mengajar kemudian menyampaikan hasilnya pada guru.

Setelah mengamati guru mengajar, apakah Bapak/Ibu guru diberi masukan

mengenai keterampilan-keterampilan mengajar guru yang belum tepat?

Jawab: Ya / Tidak*, memanggil guru tersebut kemudian saya ajak ngobrol
hasil supervisi, kemudian kita pecahkan bersama-sama temuan-temuan
yang ada. Adapun hasil yang disampaikan dalam rapat itu secara garis
besarnya kebanyakan permasalahan yang dialami guru.

Setelah mengamati guru mengajar, apakah Bapak/lbu guru diberi penguatan

terhadap keberhasilan penampilan mengajarnya?

Jawab: Ya / Tidak*, pasti agar guru juga merasa dihargai dan dinilai juga sisi-
sisi positifnya.

Apakah hasil supervisi itu dibahas bersama dengan guru yang bersangkutan?

Jawab: Ya / Tidak*, bersama-sama kita membahas dengan guru hasil
kunjungan kelas, kita refleks kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru.
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Transkrip Hasil Wawancara

Nama :NR

Jabatan : Kepala SMP Negeri 3 Mlati

Waktu : Pukul 09.00 WIB (di ruang kepala sekolah)
Tanggal : 2 Desember 2011

* Jawaban yang digarisbawahi

. SASARAN SUPERVISI AKADEMIK
1. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam menyusun silabus?

Jawab: Ya / Tidak*, setiap awal semester itu kan Bapak/Ibu guru meminta
tanda tangan administrasi mengajar, nah dari situ saya pelajari dulu
kalau sekiranya ada yang saya ragukan saya diskusikan sama guru
tersebut kog ini bisa seperti ini.

2. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam menyusun RPP?

Jawab: Ya / Tidak*, sama halnya dengan silabus ya mbak, pada saat guru
meminta tanda tangan adminstrasi mengajar itu saya pelajari dulu
kalau sekiranya ada yang saya ragukan saya diskusikan sama guru
tersebut kog ini bisa seperti ini.

3. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam pengelolaan kelas?

Jawab: Ya/ Tidak*, ya pada saat kunjungan kelas itu kalau sekiranya didapati
ada guru yang pengelolaan kelasnya kurang tepat akan kita bimbing,
seperti ini sebaiknya menangani siswa seperti itu.

4. Apakah Bapak/lbu guru mendapat bimbingan dalam penggunaan media
pembel gjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, ya saya hanya mengarahkan agar guru-guru itu
menggunakan media yang berbasis Tl, misalnya kalau pas memgajar
itu saya suruh menggunakan LCD agar pembelajaran lebih menarik.
Kalau contoh rielnya itu ya ketika workshop media pembelajaran, di
sekolah ini kemarin juga baru saja ada workhshop media pembelajaran
tentang pelatihan pembelajaran berbasis Tl, nah di workshop itu guru-
guru akan dibimbing secara langsung oleh nara sumber.

5. Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalan memanfaatkan sumber
belgjar?

Jawab: Ya / Tidak*, adapun sumber belajar buku itu kan sudah dirembug
bareng-bareng di MGMP, kalau saya sendiri ya pada saat briefing itu
saya menyampaikan kepada Bapak/Ibu guru sumber belajar yang ada
di sekolah ini-ini yang bisa Bapak/lbu guru manfaatkan dalam
pembelajaran.

6. Apakah Bapak/lbu guru mendapat bimbingan dalam penggunaan metode
pembelgjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, saya menyampaikan pada guru agar jangan memakai
metode ceramah saja, karena hal ini akan membuat murid bosan dan
bukan jamannya lagi dengan ceramah saja. Apalagi kalau hanya
dengan mote cermah saja biasanya itu nanti malah siswanya ada yang
tidur, asyik ngobrol sendiri. Mengingatkan guru agar menggunkan
metode yang bervariasilah, menggabungkan metode ini dengan metode
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ini dalam satu kali tatap muka.saat kunjungan kelas masih ditemukan
ada guru yang menggunakan metode mengajarnya kurang tepat maka
setelah kegiatan kunjungan kelas selesai kita akan arahkan guru
tersebut.

7. Adakah bimbingan yang Ibu berikan kepada guru dalam menggunakan teknik

10.

11.

12.

13.

14.

penilaian sesuai kompetensi dasar?

Jawab: Ya / Tidak*, dalam workshop yang dibimbing nara sumber.

Apakah Bapak/Ibu guru mendapat bimbingan dalam mengolah hasil penilaian

pembelgjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, oo, kalau itu kan sudah ada pedomannya setiap teknik
penilaian itu cara penilaiannya beda-beda, ya dari situ Bapak/Ibu guru
melihat dari pedoman tersebuit.

Apakah Bapak/lbu guru mendapat bimbingan dalam pemanfaatan hasil

penilaian pembelgaran?

Jawab: Ya / Tidak*, saya menekankan agar hasil penialian dimanfaatkan
dalam melakukan kegiatan remedial, atau pengayaan, maupun
perbaikan program mengajar guru. kegiatan perbaikan program itu
dilakukan kalau sebagian besar siswa nilainya belum memenuhi
standar ketuntasan, guru melihat kembali apakah metode yang
diterapkan kurang tepat, atau sumber belajar perlu ditambah lagi, dan
sebagainya, atau minat siswa dalam mata pelajaran ini seperti apa.

Apakah supervisi akademik dilakukan berdasarkan data objektif? Jika ya,

bagaimakah cara memperolehnya?

Jawab: Ya / Tidak*, pada saat kita melihat guru mengajar itu, nah dari situ kan
kita tahu secara langsung bagaimana to cara mengajar guru A, guru B,
nah dari situ kalau kita lihat ada kekurangannya ya kita beri masukan.
Atau setelah itu berdasarkan temuan-temuan dalam supervisi itu nanti
kita adakan workshop.

Apakah supervisi akademik dilakukan secara berkala?

Jawab: Ya / Tidak*,satu semester satu kali karena kan sudah ada supervis
dari pengawas juga, untuk semester gasal supervisi dilaksanakan bulan
Oktober atau November dan semester genap dilaksanakan bulan
Februari atau Maret.

Apakah Bapak/Ibu guru merasa senang saat disupervisi?

Jawab: Ya / Tidak*, Bapak/Ibu guru merasa senang disupervisi bukan malah
menjadi beban.

Apakah bimbingan bagi pihak yang disupervisi diberikan secaralangsung?

Jawab: Ya / Tidak*, setelah kunjungan kelas oleh yang mensupervisi langsung
sehingga nanti melaporkan hasilnya ke saya.

Apakah Bapak/Ibu guru bekerja sama dengan Ibu dalam mengatasi masalah

pembel gjaran?

Jawab: Ya / Tidak*, ya mereka ada yang ngomong langsung dengan saya bu
saya kog mengalami kendala seperti ini, ada juga yang menyelesaikan
dengan teman sejawat ngobrol bareng rekan-rekan pada saat istirahat
itu. Tapi ya mereka lebih sering dengan teman sejawat karena kan
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

sama-sama mengetahui  kondis di  dalam kelas, sama-sama
mengajar/menghadapi siswa secara langsung.

Apakah melalui supervisi akademik Bapak/Ibu guru lebih termotivasi dalam

mencapal hasil kerjayang baik?

Jawab: Ya / Tidak*, iya karena dengan disupervisi Bapak/lbu guru lebih
memper siapkan KBM.

Apakah penyampaian masukan sesegera setelah mengamati guru mengajar?

Jawab: Ya / Tidak*, segera biar nanti tidak lupa apa yang akan disampaikan
kalau sekiranya kekurangan itu umum dialami banyak guru kami
sampaikan pada saat briefing, hanya saja kalau kekuarangan khusus
dialami guru tertentu kami panggil guru tersebut kami ajak sharing.

Saat pelaksanaan supervisi apakah supervisor membuat catatan singkat?

Jawab: Ya / Tidak*, agar apa-apa yang akan disampaikan tidak lupa, kalau
dibuat catatan kan bisa dilihat sewaktu-waktu ya untuk mengantisipasi
saja kan kadamg tidak bisa segera langsung disampaikan ya, jika saya
ada kepentingan dinas diluar yang tidak bisa ditunda maka kita
terpaksa menunda dalam menyampaikam masukan dengan tetap
mengusahan sesegera mencari waktu kosong.

Apakah ada kegiatan kunjungan kelas dalam rangka mengamati Bapak/Ibu

guru mengajar?

Jawab: Ya / Tidak*, dalam supervisi kunjungan kelas setiap satu semester
sekali, kalau melihat guru saat mengajar dan masuk ke dalam kelas itu
pasti saya beri tahu dulu. Jadi, ya ndak pernah saya kog dadakan
masuk kelas kemudian mengamati guru mengajar. Kalau tanpa
memberi tahu itu saya cuma melihat dari luar kelas saja.

Apakah Ibu mengadakan pertemuan individual dengan seorang guru untuk

membicarakan kesulitan-kesulitan mengajar yang dihadapi guru tersebut?

Jawab: Ya/ Tidak*, setelah kunjungan kelas itu.

Apakah Ibu menyelenggarakan rapat secara periodik dengan Bapak/Ibu guru

untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan proses belgjar mengajar?

Jawab: Ya/ Tidak*, briefing rutin hari senin, kami juga ada rapat setiap bulan
sekali, setiap satu semester sekali.

Apakah Bapak/lbu guru pernah ditugaskan untuk mencermati guru senior yang

sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata pelagjaran tertentu?

Jawab: Ya / Tidak*, di sekolah ini belum ada dan belum pernah dilaksanakan,
tapi di MGMP kabupaten sepertinya sudah ada.

Apakah Ibu memberikan pengarahan saat kegiatan diskusi kelompok guru

bidang studi sgjenis?

Jawab: Ya / Tidak*, pas saya terlibat di dalamnya saya memberikan
pengar ahan.

Apakah Ibu membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran yang

diikuti Bapak/Ibu guru?

Jawab: Ya / Tidak*, saya selalu menginfromasikan kepada guru agar

menyampaikan  hasil penatarannya pada saya kemudian
menyampaikan hasilnya kepada rekan-rekan guru lainnya.
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Sebelum melaksanakan supervisi apakah Bapak/Ibu guru diberti tahu terlebih

dahulu?

Jawab: Ya/ Tidak*, pasti agar segalanya dipersiapkan.

Apakah sebelum mengamati guru menggar, didahului dengan kegiatan

wawancara mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan guru dalam kegiatan

belgjar mengagjar di dalam kelas?

Jawab: Ya / Tidak*, semuanya kan diamati dalam pelaksanaan mengajar itu
berpedoman dari RPP jadi saya meminta pada guru agar menyiapkan
ketika disupervisi nanti.

Apakah semua keterampilan mengajar guru diobservasi? Adakah keterampilan

yang menjadi fokus perhatian pada saat observasi?

Jawab: Ya / Tidak*, pasti, semua keterampilan mengajar diobservas
bagaimana guru melakukan apersepsi, lalu suaranya terdengar sampai
belakang tidak, metodenya seperti apa. Dilihat dari awal pembelajaran
sampai penutupan pembelajaran. ya tidak ada kan semua diobservas
semua dilhat secara cermat.

Apakah setelah selesai mengamati guru kemudian memberikan komentar pada

proses pembelgjaran yang berlangsung?

Jawab: Ya/ Tidak*, dalam diskusi hasil.

Setelah mengamati guru mengajar, apakah Bapak/Ibu guru diberi masukan

mengenai keterampilan-keterampilan mengajar guru yang belum tepat?

Jawab: Ya / Tidak*, kekurangan secara umum atau dialami banyak guru kami
sampaikan dalam rapat untuk selanjutnya ditindak lanjuti misalnya
dengan mengadakan workshop.

Apakah setelah kegiatan kunjungan kelas selesai, Bapak/Ibu guru diberi

penguatan terhadap keberhasilan penampilan mengajarnya?

Jawab: Ya / Tidak*, jadi kita objektif ya, selain kita beri masukan beri
masukan atas kekurangannnya kita juga beri penguatan atas
keberhasilan Bapak/Ibu mengajar, kita beri pujian Pak/Bu bagian ini
Bapak/Ibu sudah baik mohon nanti diterapkan lagi dalam kegiatan-
kegiatan selanjutnya. Seperti itu kan guru juga jadi lebih senengg ya,
wah saya juga punya keberhasilan-keberhasilan di  samping
kekurangan yang ada.

Apakah hasil supervisi itu dibahas bersama dengan guru yang bersangkutan?

Jawab: Ya / Tidak*, bersama-sama kita membahas dengan guru hasil

kunjungan kelas, kita refleksi kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru.
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Lampiran 8. Hasil Pencermatan Dokumen

Hasil Pencer matan Dokumen

No

Hal yang dicer mati

SMPN1

SMPN2

SMPN3

Ya Tidak

Ya Tidak

Ya Tidak

Silabus

a

Ditandantangani guru

<

<

<

b.

Disahkan kepala sekolah

<

<

<

C.

Memuat pendidikan
karakter dan budaya
bangsa

<

<<

<

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

a

Ditandatangani guru

b.

Disahkan kepala sekolah

C.

Dilengkapi bahan ajar
peserta didik

d.

Adainstrumen penilaian,
kunci dan pedoman
penilaian

| <|<|<

<| <|<|=<

< <|<|=<

€.

Dibuat berdasarkan silabus

Jadwal pelaksaanaan supervisi
akademik

a

Rutin

<

<<

<

b.

Setiap guru disupervisi

<

<<

<

C.

Melibatkan guru senior
untuk membantu
mensupervisi

d.

Duajam pelgjaran di kelas

Instrumen supervisi kunjungan
kelas

a

Menilai buku teks pelgjaran
yang digunakan

=)

Menilai pengelolaan kelas

o

Menilai apersepsi

Menilai ketepatan
penggunaan media
pembelajaran

<| << <

| <] <] <

| <] <] <

Menilal keberagaman dan
ketepatan penggunaan
sumber belajar

Menilai keberagaman dan
ketepatan penggunaan
metode pembelgjaran

Membuat catatan singkat
keterampilan-keterampilan
yang perlu diperbaiki oleh
guru
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Sekolah _
Kelas/ Semes.l;_ter
Mata Pelajaran

: SMP N 2 Mlati
: IX (sembilan)/1 (satu)
: Teknologi Informasi dan Komunikasi

SILABUS

Qfagd_;‘l_l_' KQI!\FPQ!'_-_& b 1' Mnmnhnmi Adagar_daans ?engg"rnnn Intff—le{'fr{ﬁ‘ﬁ'ﬁﬁﬁt
Kompetensi | Materi Pokok/ Kegictan e lokasi| Sumke
ompetensi L. - Indikator y =% | Karakter
s embelajaran Pembelajaran Teknik | Bentuk Contoh Waktu| Belajar
sl ! ’ i Instrumen Instrumen .
1.1. Mez?;elasr,ap. f.’engerb.a_n > Melakukan studi | > 1§ Menjelaskan pengertian Tes Uraian Jelaskan pengertian| 1x 40 [Komputer, |Cermat/teliti
pengertian dasar |internet/intranet pustaka tentang intranet dan mterneb tertulis internet! koneksi  berfikir ,
Internet/Intranet pengeitian dengan benar | internet, [logis
s internet/intranet lemt gh"asam '
2 — / lembar  [bekerj A
. - : kerja, menghargai
cermat/teliti ' buku pendapat
_ _ ; paket, orang lain
P> Mengamati Menjelaskan kegunaan: [Tes Uraian Jelaskan pengertian tayangan -
tayangan tentang -internet tertulis intranet!
internet/intranet ~intranet
dengan dengan bertikir logis
cermat/teliti
1.2. Memzharni Pa'sa.r-dasar » Mengamati Menjelaskan dasar- ~ * [Tes Uraian Gambarkan 8 x40 [Komputer,[Cermat/teliti
Qasar-Qasgr jaringan visualisasi tentang |  dasar system jaringan [Tertulis diagram blok Jaringan  [berfikir ’
sistem jaringan |internet/intranet dasar-dasar sistem internet dan intranet sistem jarmgan rnitranet, [logis
i jaringan . dGeigain berfixir logis intranet di lab e ar el "agam
Internet/ intraneq internet/intranet komputer, i.:]:;m :;::;rjhmgaia,
de:ngsu‘}t - Duku pendapat
cermat/teli paket,  lorang lain
tayangan

Snc]'etgg ‘6 uendure |



Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaian

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1-1)

SMP/ MTs ¢ SMP N 2 Mlati

Mata Pelajaran :  Teknologi Informasi dan Komunikasi (TTK)

Kelas/ Semester ¢ VII (tujuh)/ 1 (satu)

Standar Kompetensi ¢ L Memahami penggu 1aan teknologi informasi dan
komunikasi, dan prospeknya di masa mendatang

Kompetensi Dasar ¢ L1. Mengidentifikasi berbagai peralatan teknologi
informasi dan kom unikasi

Alokasi Waktu : 4 x40 menit

T~ ——— T - - Bl 1 —re——

~ A. Tujuan Pembelajaran

Disajikan seperangkat alat TIK, peserta didik mampu :

» mengidentifikasi peralatan teknologi informasi dan komunikasi di bidang
telekomunikasi dengan cermat dan berhati-hati

* mengidentifikasi peralatan teknologi informasi dan komunikasi di bidang
teknologi informasi dengan cermat dan berhati-hati : ,

* mengidentifikasi peralatan teknologi informasi dan komurikasi di bidang
elektronika dengan cernat dan berkati-hati

Melalui setudi pustaka peserta didik dapat :

» menjelaskan  fungsi berbagai peralatan teknologi  informasi dj bidang
telekomunikasi dengan cermat, berhati-hati dan santun

Disajikan seperangkat alat TIK peserta didik mampu : - :

* menjelaskan fungsi berbagai peralatan teknologi informasi di bidang teknologi
informasi dengan cermat, berhati-hati dan santum .

* ‘menjelaskan fungsi berbagai peralatan teknologi informasi di bidang elektronika

dengan cermat, berhati-hati dan santun it

"B Materi Pembelajaran

Peralatan teknologi informasi dan komunikas;

a. Bidang telekomunikasi

b. Bidang teknologi informasi

c. Bidang Elektronika =~ ,
Fungsi peralatan teknologi informasi dan komunikasi.

C. Metode Pembelajaran

Pendekatan A 23 ) 3
Model : Cooperative Learning

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelzjaran

Pertemuan pertama
1. Kegiatan Pendahuluan
* Menanyakan kepada peserta didik teniang beberapa hal yang menyangkut
tentang pengpunaan perangkat teknologi informasi dan komunikasi
* Memberika motivasi pentingnya meuasai TIK
* Menyampaikan tujuan pembelajaran
* Peserta didik membentuk kzlompok diskusi

2. Kegiatan Inti
* Mengamati peralatan teknologj 4@formasi dan komunikasi yang ada di lab,
komputer, sckolah dan sekitamya dengan cermat, santun dan berhati-
hati



* Mencari informasi di media cetak (buku, majalah dsb.) tentang perangkat
teknologi informasi dan komunikasi dengan cermat, santun, berhati-hati
dan menghargai karya orang lain

* Mengerjakan lembar ketja dengan teliti, jujur dan bertanggunjawab

3. Kegiatan Penutup
* Melakukan refleksi bersama terhadap pembelaja an yang sudah dilakukan
* Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi informasi
dan komunikasi

Pertemuan Kedua:
1. Kegiatan Pendahuluan
e Menanyakan i(cpada peserta didik tentang beberapa hal yang menyangkut
tentang peralatan teknologi informiasi dan komunikeasi '
* Memberika motivasi pentingnya meuasai TIK
* Menyampaikan tujuan pembelajaran
* Peserta didik membentuk kelompok diskusi

2. Kegiatan Inti _
* Menjelaskan fingsi peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang ada
di lab. komputcr, sekolah dan sekitamya
* Mencari informesi di media cetak (buku, majalah dsb.) tentang perangkat
teknologi informasi dan komunikasi dengan cermatf, santun, berhati- hati
dan menghargai karya orang lain ,
* Mengerjakan lembar kerja dengan telifi, jujur dan bertanggunjawab

3. Kegiatan Penutup : - : g
* -Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilakulcan
¢ Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi informasi
dan komunikasi

E. Sumber Belajar ' _
Perangkat TIK (computer, telepon/ hand-phone, faxmile; multi media dll.), buku paket,

lembar kerja, dsb. .

F. Penilaian
* Mengidentifikasi peralatan teknologi informasi dan komuinikasi di berbagai bidang

dengan cermat dan teliti
¢ Menjelaskan fungsi berbagai peralatan teknologi  informasi dan komunikasi dengan

berfikir logis

1. Tehnik
Unjuk ketja, Tes Tertulis

2.Bentuk Instrumen
Lembar unjuk ketja, Tes Uraian

3.S0al/Instrumen
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Rubrik:

il Penilainn Hentang Ketarcapaisn |
ndikator E
Pencapaian Bk 0; 260- CS1- | 76-
Kompetensi Telnik IM" :mxcn Instrumen ‘Soal 25% | 50% | 75% | 100%
1 2 3 4
Mengidentifikasi Jnjuk [ Lembar |Tunjukkan yang i
peralatan Kerje Unjuk  |te:masuk
teknologi Kerja peralatan
informasi dan teknologi
komunikasi di informasi dan
berbagai bidang- komunikasi dan
sebutkan nama
dengan. fermat _ peralatannya yang
dan teliti : terdapat :
- di lab. komputer
- di wartel/wamet
Menjelaskan Tes Uraian | Jelaskan fungsi
ﬁmgsi berbagaj “Tertulis dari keyboard,
peralatan CPU, monitor
teknologi Tes | Uraian | Tunjokkan 4 Jenis
infonnasi dan Tertulis pirianti input !
komunikasi '
dengan berfikir
logis
Kunci Jawaban:
Lembar Unjuk Kérja A _ ’
No .Aspek yang dinilai ; Ska;a kv;ang:anf Deskriptor
1" | Ménunjukan 4alat input “ Mouse,

' : keyboard,
scanner,
joystick dan
camdig

2 | Menunjukan 4 alat pemerosesan data RAM,
Prosessor,
ROM &
: Register
3 | Menunjukan 4 alat output Printer, I.CD,
Monitor,
Loudspesker
4 | Meaunjukan 4 alat trasfer data ' Infra red,
bluethot,
moder,
' " router
| Jumlah .

Nilai = Jumlah Skor Perolelian x 100 142
Imi Skot maksimai (16)




Ketemngén
Berikan tanda check (V) pada kolom yang sesuai
Nilai 4 : Jika siswa dapat menunjukkan 4 alat input, proses data, output, dan tran;sfer

data.
Nilai 3 : Jika siswa dapat menunjukkan ’} alat input, prose data, output, dan tran:fer
data.
Nilai 2 ; Jika siswa dapat menunjukkan 2 alat input, proses data, output, dan transfer
data.
Nilai 1: Jika siswa dapm menunjukkan 1 alat input, proses data, output, dan transfer
data.
Miati, 1 Juli 2611
elajaran TIK Guru Mata Pelajaran TIK
Suyono, S.Pd : . Ary Yanto, S.Pd.T
NIP. 19600801 198003 1 (¢:5 - NIP. 19811218 200902 1 001

/A Susilowati, M.Pd
9570207 197703 2 004
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Lampiran 11. Jadwal dan Petugas Supervisi

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 1 MLATI
Tirtoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Telp. (0274) 7491682, E-mail; smpnl_mlati@yahoo.co.id

JADWAL DAN PETUGAS SUPERVISI
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2010/2011

N . ! . N Waktu
Nama Supervisor Nama Guru yang di Supervisi - Kl | Jam
0 : Hari Tanggal
1. | Suparto, S.Pd. 1. Rusmini, S.Pd. Senin | 27 Sept 2010 7B | 56
2. Sigit Lugito, S.Pd. Senin | 27 Sept 2010 8B |4
! 3. Drs. Dedi Mulyadi Selasa | 28 Sept 2010 9B |12
4. Hj. Purwaningsihati, S Pd. | Rabu | 29 Sept 2010 9A |56
5. Suwartinah, S.Pd. Rabu | 29 Sept 2010 8A | 1,2
6. Suharyono, S.Pd. Senin | 27 Sept 2010. - 1
: 7.  Gunadi, A.Md.Pd. Kamis | 30 Sept 2010 8C |12
2. | Sigit Lugito, S.Pd. 1. Ch. Widayatmi, S.Pd. Selasa | 28 Sept 2010 9C [ 1,2
2. Irmina Suryati, BA Selasa | 28 Sept 2010 7D | 5,6
3. Sri Asih, BA Kamis | 30 Sept 2010 9A |12
3. | Rusmini, S.Pd. 1. Suratmi, S.Pd. Senin | 27 Sept 2010 8B |12
2. Kismantara ‘ Rabu | 29 Sept 2010 7TA |56
3. Sudiyono, S.Pd.I Rabu | 29 Sept 2010 7B | 7.8
4. | Drs.Dedi Mulyadi 1. Jambhari, S.Pd.Jas | Senin | 27 Sept 2010 8C | 1,2
2. Tri Margono Sabtu | 2 Okt 2010 8A | 6,7
3. Titi AsihKsvara, SPd. | Rabu [29 Sept 2010 7B | 7,8
5. | Hj. Purwaningsihati, | 1. Saniwati, S.Pd. Rabu | 29 Sept 2010 7A | 7.8
S.Pd. 2. Tejo Surono, SS Kamis | 30 Sept 2010 9C | 4,5
‘ 3. Rusmini, S.Pd Sabtu | 2 Okt 2010 TA 112
6. | Suwartinah, S.Pd. 1. Kusniyati, A.Md.Pd. Senin | 27 Sept 2010 e
2. Jumilah Kamis | 30 Sept 2010 8C |7
3. WahyuL. S.Pd Sabtu |20kt2010 . [9A |4
7. | Suharyono, S.Pd. 1. Dra. Eni Pujiastuti - Senin | 27 Sept 2010 9A 1.2
2.  Mulasih, S.Pd, Sabtu | 2 Okt 2010 - -
3. L. Turyani Sabtu | 2 Okt 2010 8C | 4,5
4. Dewi Anna A. ,S.Th. Jum’at | 1 Okt 2010 8C 13
8. | Gunadi, S.Pd. 1. Sumage Handayani, S.Pd. | Sabtu |2 Okt 2010 92€ L1
4 2. 7,8

Sulistyowati, S.Pd. Selasa | 28 Sept 2010 8A

Mlati, 12 Juli 2610
Kepala Sekolah

Suparto/S.Pd.
NIP. 195511071981031011
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_ JADWAL SUPERVISI GURU
SMP NEGERI 2 MLATI TAHUN PELAJARAN 2011/2012

SEMESTER II
. Jam s
No Nama Hari/Tanggal Kelas Ke Supervisor
1 |Sutahar Amari, M. Pd I Kamis, 26 Jan 2012 XD | 5, 6 |Rini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
2 {Sukemi,S.Pd Jumat, 10 Feb 2012 Rini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
3 |Dra. MY Murdwiyani Kamis, 26 Jan 2012 | VIIID| 7,8 [Suyono, S. Pd
4 |Suparti, S. Pd Kamis, 26 Jan 2012 VIIA | 3,4 |Suyong, S. Pd
5 |Suyono, S.Pd. Jumat, 27 Jan 2012 | VIIID | 3,4 |Rini Trimurti MG, S. Pd M, Hum
6 |W.Suwarno Rabu, 25 Jan 2012 VIIA | 3,4 |Sutahar Amari, M. Pd T
7 |Sholihin, S. Pd Jumet, 17 Feb 2012 Sutahar Amari, M. Pd I
8 |Wiwik Dwi Nurtiyah, S.Pd Sabtu, 28 Jan 2012 VIIA | 3,4 |Rini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
9 |M. Dwi Sukwantiningsih, S. Pd | Jumat, 27 Jan 2012 IXB } 5,6 IRini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
10 [Suwarni, S.Pd. Rabu, 25 Jan 2012 vIID | 7,8 |Dra. Rita Supriyatmi
11 |Wahyuni, S.Pd. Kamis, 2 Feb 2012 VIID | 7,8 |Suyone, S. Pd
12 |Y.Mei Setiyanta,S.Pd Rabu, 1 Feb 2012 VIIA | 5,6 {Rini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
13 |Dra.Nurhidayati Kamis, 2 Feb 2012 viIID | 5,6 |Rini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
14 1Sri Wahyuni, S.Pd. Rabu, 1 Feb 2012 VIIIC| 5,6 |Dra. Rita Supriyatmi
15 |Dwi Purwaningsih Senin, 30 Jan 2012 VIIIA | 5,6 |Wahyuni, S. Pd
16 |Drs.2di Haryono Senin, 6 Feb 2012 VIIA | 7,8 |Wahyuni, S. Pd
17 |Isgiyarto, A.Md Rabu, 8 Feb 2012 IXC | 5,6 |Dra. Rita Supriyatmi
18 JAgus Santosa, S. Pd Selasa, 31 Jan 2012 | XA | 7,8 IWahyuni, S. Pd
10 |Dra. Rita Supriyatmi Jumat, 27 Jan 2012 viic | 3,4 [Rini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
20 |Wachidyastuti, S.Pd. Senin, 6 Feb 2012 VIIIB | 2,3 |Dra. Rita Supriyatmi
21 |Endang Prasetyo,S.Pd Senin, 6 Feb 2012 VIID { 4.5 [Sutahar Amari, M. Pd I
22 {Drs.Sujono Kamis; 2 Feb 2012 VIID | 1,2 |Dra: Rita Supriyatmi
23 |Sugeng Irianto Jumat, 3 Feb 2012 VvIIIB | 5,6 |Sutahar Amari, M. Pd I
24 |Dwi Retnawati, S. Pd Selasa, 31 Jan 2012 | VIIIC| 3,4 |Suyono, S. Pd
25 |Ermawati, S. Ag Sabtu, 28 Jan 2012 VIIA | 5,6 |Sutahar Amari, M. Pd I
26 {Ary Yanto, S. Pd T Sabtu, 4 Feb 2012 VIIA | 7,8 |Suyono, S. Pd :
27 |Herlinda Pranandari, S. Pd Kamis, 9 Feb 2012 viiIC| 5,6 |Rini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
28 |Nuryanto,S.PdI _ Sabtu, 4 Feb 2012 VIIC | 5,6 |Sutahar Amari, M. Pd I
29 |Siwi Suwandari, S. Pd Senin, 6 Feb 2012 XB | 4,5 |Sutehar Amari, M. Pd I
30 |Shinta Dewi, S. Pd Jumat, 3 Feb 2012 VvIID | 1,2 |Rini Trimurti MG, S. Pd M. Hum
31 |Th. Pudyastuti Sabtu, 11 Feb 2012 VIIIA| 7,8 |Sutahar Amari, M. Pd I
.32 |Riyanto, S. Pd Senin, 13 Feb 2012 IXB | 4,5 jSutahar Amari, M. Pd I

>
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN DAN OLAH RAGA

SMP N 3 MLATI

JADWAL KUNJUNGAN KELAS/ SUPERVISI KBM/ BK GURU

SEMESTER | TAHUN PELAJARAN 2010 / 2011

BIDANG STUDI

A

| NO NAMA HARI, TGL KLS |lJAM KE- SUPERVISOR Keterangan
1 |[Dra. Nur Wahyuni Hidayati |[BK ' Supervisor :
2 |Purwadjo, S.Pd IPA / Fisika Kamis, 21 Okt. 2010 || VIi B 5,6 |IDra.Nur Wahyuni Hidayati || [[A. Dra. Nur Wahyuni Hidayati
3 ||Drs. Al. Subroto [BK Kamis, 21 Okt, 2010 || IX C 3,4 _||Dra.Nur Wahyuni Hidayati || [B. Purwodjo, S.Pd
4 ||Subardini, B.A BK Rabu, 20 Okt. 2010 | VA || 2,3 [Drs. Al Subroto C. Sunarto, S.Pd
5 |ISriyati, M.Pd Matematika Senin, 18 Okt. 2010 | Vii C 7,8 |[Th. Widyaningsih, S.Pd [D. Drs. Al.Subroto
6 |ISri Hartati, S.Pd P. Agama Islam |[Selasa,19 Okt. 2010 || VIIB [f 7,8 [Sumiyati, S.Pd [[E. Th Widyaningsih, S.Pd
7 _|lSunarto, S.Pd B. Indonesia _ |IRabu, 20 Okt. 2010 | IX B || 1,2 |lSri Supriyanti, s.Pd [IF. sri Supiyanti, S.Pd
8 |ISumiyati, 5.pd B. Ingeris Senin, 18 Okt. 2010 || IX C I 4,5 |lsri Supriyanti, 5.Pd |G. Samidi, S.Pd.T
9 |\Sri Supriyanti, S.Pd B. Indonesia Kamis, 21 Okt. 2010 || Vil C 1,2 ||Sunarto, S.Pd H. M.Mundi Lestari, S.Pd
10 (Suharsono, A.Md.Pd Bahasa Inggris |[Rabu, 20 Okt. 2010 || Vi B 7,8 [[Sumiyati, S.Pd . Sriyati, M.Pd.
11 |INuryanto, S.Pd.I [, S.Pd . Selasa,19 Okt. 2010 || IX B 5,6 |lSunarto, S.Pd
12 |ISadjiman B. Jawa Sabtu, 23 Okt. 2010 vii A 6,7 |IM. Mundi Lestari, S.Pd
13 |IM. Mundi Lestari, S.Pd [[Penjaskes Kamis, 21 Okt. 2020 { viNC || 3,4 |Samidi, S.Pd
14 {IM. Mujariah,.A.Md.Pd [lKet. Anyam Jumat, 22 Okt. 2010 | vilC || 4,5 [lSamidi, 5.Pd
15 [Boimin R S., S.Pd IPS /Ekonomi  |Senin, 18 Okt. 2010 || Vil A 5,6 ||Drs. Al. Subroto
16 [[Maryamah PKK Selasa, 19 Okt. 2010 | VIID || 3,4 ISumiyati, S.Pd
17 ||Sudiyono IPS/ Sejarah Jumat, 22 Okt. 2010 || VI D 1 [|BoiminRS., S.Pd
18 JA. Sunarminasih,ﬂg Agama Katolik |[|Senin, 18 Okt. 2010l IX C 6 [Th. Widyaningsih, S.Pd
19 |Ch. Isnaini M, S.Pd PKN Kamis, 21 Okt, 2010 || IX C 7,8 |ISriyati, M.Pd
20 |[Hj. Titin Fatimah KTK Jumat, 22 Okt. 2010 { VILC | 4,5 |lsri Suprivanti, S.Pd
21 |[[Wariyah, S.pd IPA/ Fisika Jumat, 22 Okt. 2010 || IX A 4,5 |[Purwodjo, S.Pd
22 |ITh. Widyaniﬂgs_ih, 5.Pd Matematika Selasa, 19 Okt. 2010 || IX C 3,4 |Sriyati, M.Pd Miati, 11 Oktober 2010
23 ||Sadirin Geggrrafi Kamis, 21 Okt, 2010 || IX A 7,8 |[BoiminR S., 5.Pd Kepala Sekolah
24 |IMujiyono, S.Pd Matematika Senin, 18 Okt. 2010 | VINA|| 2,3 |[Sriyati, M.Pd
25 |[Khasah Astuti N., S.Pd Biologi Kamis, 21 Okt. 2010 || X C 3,4 [Purwodjo, S.Pd
26 |ISamidi, S.Pd TIK Sabtu, 23 Okt, 2010 | VIIIB|| 4,5 [Drs. Al Subroto
27 |IF. Sukariayem Agama Kristen |Senin, 18 Okt. 2010 || VIi D 4,5 [IM. Mundi Lestari, S,Pd Dra. Nur Wahyuni Hidayati
28 M e Agama Budha |[[Kamis, 21 Okt. 2010 || VI D . 5 Th. Widyaningsih, S.Pd NIP . 195804111983032004




Lampiran 12. Hasil Supervisi Proses Pembelajaran

SUPERVISI KUNJUNGAN KELAS

et o o Mlabi
M{kmw""\cr"
Gt witaguwi 1 5o Pel

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Naima Guru
Hari/Tgl
i Penilaian
No Aspek/Komponen yang dinilai ; Catatan
o 2 3 4
| PRASYARAT
1 [Jumlah Maksimal Peserta Didik (tiap rombel) v
2 |Beban Kerja Minimal Guru ¥
3 |Buku Teks Pelajaran v
4 |Pengelolaan Kelas hal
] PELAKSANAAN PEMIBELAJARAN
A [Kegiatan Pendahuluan v o
B [Kegiatan Inti
B.1 Eksplorasi i
B.2 Elaborasi ' : b
B.3 Konfirmasi s
C _|Kegiatan Penutup [ v
i |KETERPAKAIAN RPP ' v
Bobot : i & i3 4
Jurnlah Sub Komponen | N [
Skor akhir (Jml. Sub Komponen x Bobot) .9 . 24 |Total Skor= %3
Kesimpulan Nilai Akhir = Total Skor 2 g i . Kualifikasi -
Total Sub Komponen ' ‘
SARAN/CATATAN:

fad> Pro ey €& M Cvelat, LM\JM i"#tl.\ ) Motn,o P }'\hc\u‘)f'[(l"ﬂq
Any Al Per Fhra v fcom ge,\(\(hﬂqu Y lyaSma \Q\J’, lelbih L\DY Py
MR L g W m T o e

Mengetahuj Kepala Sekolah ‘ Guruvtq.?'/ Supervisor
Vo AL,

Rini Trinfurti MG, (v Wik yoni S P Rede Supr s/t e
NIP 196p0317 198403 2 004 N(P‘I%oacf'{gwo%:;m‘{ M 19680clo A970% 2 m)
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MONITORING PROSES PEMBELAJARAN

Guru  LAUATADA, ¢4 Sekolah LLSMPRL L AMah
Mapel \P/'*”:FJ\&;LU‘ Kelas/Prog : 86 e e
Tanggal :..F.m2022 Jam ke N ¢ SN
No Sub kemponen Yfeah?dk Keter.
1 | Buku teks pelajaran R e
a_| buku teks pelajaran menggunakan yang ditetapkan oleh Menteri v
b | rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 i
c | gurujuga menggunakan buku referensi dan sumber belajar v
lainnya; .
d | guru membiasakan peserta didik menggunakan sumber belajar di \/ .
perpustakaan Y
2 | Pengelolaan kelas s
a | mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik -
dan mata pelajaran
b | volume dan intonasi suara guru dapat didengar dengan baik v
¢ | tutur kata guru santun dan dapat dimengerti cleh peserta didik . e
d | menyesuaikan materi dengan kecepatan dan kemampuan belajar -
peserta didik; )
e | menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan v/
f | memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan
hasil belajar peserta didik v’
g_| guru menghargai pendapat peserta didik; W/
h | guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; v
i_| pada awal semester, guru menyampaikan silabus mata pelajaran 4
i_| memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu |
3 Pelaksanaan Pembelajaran M
A | Kegiatan Pendahuluan
a | menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran A
b | mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan o
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari
c | menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai; v
d | menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus v
B | Kegiatan Inti o
a Eksplorasi s
1) | melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan belajar "
dari aneka sumber
2) | menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain £
3) | memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik, dengan guru, v
lingkungan, dan sumber belajar lain - ’
4) | melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan W "
pembelajaran _
5) | memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan V'
b | Elaborasi )
1) | membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna 4
2) | memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dil
untuk memunculkan gagasan baru Vv
3) | memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak v
4) | memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can
kolaboratif £ o )
5) | memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk V/
meningkatkan prestasi belajar 148 '
6) | memfasilitasi peserta didik membuat laparan eksplorasi secara
- individual maupun kelompok v




: Sub k Realita ——
No .Sub komponen Ya | Tdk .
7) | memfasilitasi peserta didik untuk presentasi, kerja individual
maupun kelompok
8) | memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
" | serta produk yang dihasilkan )
9) | memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan |
kebanggaan dan rasa percaya diri
¢ | Konfirmasi
1) | memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, Vv o
‘tulisan, isyarat, maupun hadiah
2) | memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi o
peserta didik melalui berbagal sumber B '
3) | memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar
4) | memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman
yang bermakna dalam mencapai KD
a). berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar v
b). membantu menyelesaikan masalah W
“c). memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan o
hasil eksplorasi )
i d). memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh , o
8). memberikan motivasi kepada paserta didik yang kurang atau !
belum berpartisipasi aktif vV
C | Keglatan Penutup :
a | bersama-sama dengan peseria didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran. Vv
b | melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang o
sudah dilaksanakan
¢ | memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran Vv
d | merencanakan kegiatan tindak lanjut ( pembelajaran remedi, pro
ram pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas) v
e | menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya W/
4 Pelaksanaan sesuai dengan RPP 2" -
IF : Sleman, . 2.2 72ell
\ iA'i.z’-{ Mengetahui :
W ;%l‘a‘g\S_ekolah, ' ‘Guru yg. disupervisi

W WMas 2 ata ?’73'ﬂ/ | Berwana - maim [ \a—vatw}-.‘am A e ;

St wandageh perliuhia Mg preggeat, - usagput, (o tivms
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SUPERVISI PROSES PEMBELAJARAN
/ KUNJUNGAN KELAS (PBM)

Nama Guru B o T e e Jamke .
il o BT BN o » Kelas/Prog. : ... ./ .
Sekolah T SRS e s s i e e el Kabupaten Sleman
Hari/Tanggal ... .. . . AT
WI | ;el;nks“‘an;a.:i’:ﬁb;aj;rax'x' T 2
1. Buku teks pelajaran
2. Pengelolaan kelas
A, Kegiatan Pendahuluan
B. Kegiatan Inti
B.1 Eksplorasi
B.2 Elaborasi
B.3 Konfirmasi
C. Kegiatan Penutup
I [Keferpakaian RPP
Jumlah Sub Komponen ' Total sub komp, = 8"~
T BOBOT ¢[321l0o
Jumlah Skor (Jml.Sub Komp. X Bobot) Total skor= . .
Kesimpulan : Nilai akhir = X 100 . Kualifikesi = .

Saran / Catatan : /O

Nilai - Kualifikasi
>85-100 : Amat Baik
>70 - 85 : Baik

56 - 70 Cukup
<88 Kurang

Guru : Pengawas

(P

<Sey ”“,r[\}(,mh;j. P N (a4 Cy@p:.o

.............................

..................................

NIP. 196240 “1953 91 U2 NIP. 267003 G9za8 o
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DINA

CNDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGER! 1 MLATI

'-'.-mnm {f Tirtoadi, Miati Sleman, Yogyakartz 5 55287, Telephon (0274) 7491682, e-mail - smpni_miati@yahoo.co.id
AT 4
LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA SMP N NEGERI 1 MLATI :
: Nomor : 421/133
Tentang
PEMBAGIAN TUGAS Giru DAL ¥t KEGIATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2011 /2012
! ! - Ekstrakurikuler / N
- | ; ¥ T . 0 er
. g a elus al T g = . ;i

( Nama ! NIPp ljazah / Jurusan l' Mata Peajaran am Mengajar Kels Remidial Teaching Pengembangan Dirj Pilcet I}iﬂmah

H £ 5§ . T

| | vuvmm_lnvmm&m‘vmm
1 1 | ‘Rusmini_S P, 19580610 1979032005 | 37 /Pend Metematika | Wiatemariia 24 e . —1 1| 24 |
I 2 | ‘Sigit Lugito, S.Pq, 19350920 1980031006 | S1/BR IPS Ekonomi 4 | 4 3 1 2 | 2 2| h
L2 - 18 _ 3 L2 ] 2 s U
Ll S _ i Pengemb Dini Bola Voli [ ! [ 2 2
| — . ey e e e ———— - —— = =
|3 | i Purwaningsihati 5.4 | 19571375 1979032 003 | S1/Bhs Indomeca | Bahass Indoness
i 4<LS uwartinah, S Pd. | 19381025 197903 2 003 _S1/Bhs.Indonesia | Baliasa Indonesia

= ——‘___‘-h-——'_——‘ ‘-*————-___\__

| 5| Gunadi, A M4 Pd. 19510806 198003 1 0og | DII/Ip A IPA
!_ - J___ - ., . L — _! _Pengemb D Diri KIR
A S, = . | Ekskul Pramuks
| 6 | .Sdi Asit Br. = | 19550901 1983032 004 | 5w/ i hukiem | PRa
I_ _! : e . | "Pnsgermb Dii 1 Tata Busana
I!_?__f_; ; 19590510 198103 1 014 | _Matematika
fes £ 19560611 197903 2 010 “Ket Jasa
970 19570625 198303 1 005

8 S
g Penjaskes

IPS / Geo oraf
P:{}_g,_emh Diri Tata Boga
]—Pg 7 (:mmrak

7
=

S1 ths Bhis Jawa

i ' 19680519 199802 2 003

Siawe Bahasa Jawa n
e 2 — __ 'y Eksiul Pramules
L)w ni i’;l astuti | 19690427 199702 SI/PAT - Pend Ao T

_Pend Ag Islam
F’enceneb DiiBT AlQuran
—o- 2 AlQuran

=

14| Jumilah : | PRK

J_._ j = R | Pengemb Diri Tata Busana
|~:]."'i-i"-r o )

i1 kT Margong

L ) ong

__ | Senidan Budaya
| Pengemb diri Membatik
e

e
i__Pengemb Din 5egak Boija
—

Pememb Diri Lin Hldu ]
—%.__________,5_"_____&____

——— 30
______;... T T
P e
1t
CESaTl By 28

e L | ]

YIpIpua  edeud ] vie( ‘¢ | uradue]




e ) . seoikile. i St — Loz T Ekstrakurikuler /
e NP Tjazah / Jurusan Mata Pelajaran MM gajar Kelas | Remidial Teachmg Pengembangan Diri | Piket Jl;zl:h
VIIVID| X [ VIl [Vl ] X | va Tvin T =
61, Titi Asih Ksvara, SPA. | 19750824 200604 2 006 | S1/ Muatk Setigen Budgis L N N 21 g
IS5 | Pengemb Diri Musik 2 2 )
17| - Sulistyawati, S Pd, 19760320 200604 2015 | $1/ Biolog; Ea $ L g . 24 30
T Pengemb Diri KIR g o
13| Sumage Handayani, SPd * | 19700615 1995122001 | §17 Biologi IPA 12 § 3 9 26
L _ ' Ekskul Pramuka 2
19| Kismantara 19600801 198403 1 008 | D1, PRZ TIK 8 8 6 2 !
L 19] Kis = O | 608 _ ’
N, Bl Ekskul Pramula 2
20| Suwarto, S Pd. 19680424 199103 1009 | S1 / Bahasa Inggis Bahasa Inggris 12 | 18 S0
21| L Turyani B D 1T / Katekatik Pend Ag.Katholik 3 3 3 9
| Pend Agama Islam
(22| Sudiyono, §.PAI ~ S1/PAI TIK - = e 23
Ekskul Pramuka . 2 2
il =L Elkskul Komputer =
23| Wahyu Lestariningsih, S.Pd. S1 / Kerajinan TIK 6 6
24| Suratmi, S.Pd ) S1/Matematika | Maremarica 18 B 18
25 Rori Prihantoro =~ s SMA Bahasa Inggris 24 ] il 24
26} Dowi Anna Ariyanti, S.Th S1/PAK Pend. Ag Kristen 3 b3 31 1 5
. y A o 3 a—— = ]
"? Aaita Syarif, §.§, S1/B. Inggris Bahasa Inggris 12 - < 12
281 Yuba Edoni, 5.7g Jas. S1/ORKES _| Pengemb.Diri Basket 1 2 2 T L 6
[ wl 29| Astika Dewi, S.54 S1/ Seni Tari Pengemb. Diri Seni Tari 2 2 g 6

OSPd

Pem’l.:s WVia

P
Wm“ 551107 198103 1011
=




Daftar Tenaga Pendidik SMP Negeri 1 Miati yang Berstatus PNS

4162 Suparto, $.Pd SMFP Neger 1 Mia ‘Qmm\ B
153 ;L:U"iau 'SMP Ne i Mig )
94 |Sii Asih, BA ___j_f"lr’ Negeri 1 Miafl ﬁe*d Kewarga:
185 iJambari |SMP Negeri 1 Miatz Penjaskes i
5 lirmina Suryati SMP Negeri 1 Miati  [IPS = ‘
{Rusmini, S.Pd SMP Negeri 1 Miati iatematika

'Saniwati, S.Pd>

SMP Negeri 1 Miati

Bahasa Inggris

Suwartinah, S.Pu

SMP Negeri 1 Mlati

Bahasa Indonesia

Suharycno, S.Fdv

SMP Negeri 1 Miati

BP/IBK

|Purwaningsihati, 3.Pd

[ SMP Negeri 1 Miati

=

Bahasa mdana i

‘Sigit Lugite, S.Pd

ISMP Negeri 1 Miati

iPs

[harsidi, 5.Pd v A

|SMP Negeri 1 Miati

Bahasa inggris :

"iusmyat!. A Mz Pd

j\ﬂD Negeri 1 Miaii

|f*’ eframpilan Jasa |

Drs. Dedi Mulyadi | SR r“mnrn 1 Miati Memmafrkﬁ
Chrisanta Widayatmi, 5.Pd [SMP Negeri 1 Miati 1PS
Surnage Handayani, S.Pd SMFE Negeri 1 Mlat P&
8 |Rusmini, S.Pd SMP Negeri 1 Miati  |[Bahasa Jawa
9 lJumiizh SMP Negeri 1 Mlati [P

o

Drz. Eni Pu;laetut!

SMP Megeri 1 Miati

Aqama islam

iy Margono

SMP Negeri 1 Miati

lSem Budaya

R AN P FETES

it | con oot et | e 153 FED

i

2 |Mulasih, 8.P4d ¢ SMP Negeri 1 Miati BPBK

3 | Titi Asih Ksvara, S.Pd SMP Negeri 1 Miati Seni Budaya
214 |Sufistyawati, 5.Pd ISMF Negeri 1 Miati  |IPA

153



1. Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Telepon/HP/Fax

&~

3. Nama Kepala Sekolah

No Telp/HP
4. Kategori Sekolah

5. Tahun didirikan / Th beroperasi

6. Kepemilikan Tanah/Bangunan

a. Luas Tanah / Status

b. Luas Bangunan

7. Ne Rekening Rutin Sekolah

PROFIL SEKOLAH

: SMPN 2 MLATI

: JI. Perkutut, Sinduadi, Mlati, Sleman Y ogyakarta

: (0274) 586711

: Rini Trimurti MG, S
: 08156893974

: SSN

1 1979

: Menyewa

:5.060 m* / HGB

: 1885 m?

:3019-01-014588-53-3

. Pd, M. Hum

Nama Bank : BRI

Cabang : Monjali

8. Data Siswa:
Jumlah
1
) Jml Penflaﬁar Kelas VII Kelas VIII Kelas IX {Kls. VII + VIII + IX)
Th. Pelajaran (Cln Siswa Tumlah Tamlal Tumiah
Baru) Jml Siswa |2UT0 30 10l Siswa |0 an 1yl Siswa [ oed Siswa | Rombel
ombel IRombel [Rombel
2008/2009 263 143 4 146 4 149 4 438 12
2009/2010 200 142 4 142 4 145 4 429 12
2010/2011 227 144 4 143 4 139 4 430 12
9. a) Data Ruang Kelas
Jumlah dan ukuran Jml. ruang lainnya | Jumlah ruang yg
_ yg digunakan untuk| digunakan u. R.
Ukuran Ukuran Ukuran Jumlah (d) - I(.(:)]as , ﬂ[i‘?;fe)
7x9m’ (a) >63m’ (b) |<63m’(c) =(atbtc) ‘
Razspgd ™ = 4 e o et o L e ruang,
Kelas 8 4 12 yaitu: .........
b) Data Ruang Lainnya
Penis Ruangan Jumlah Ukuran Kondisi*) | Jenis Ruangan Jumlah | Ukuran Kondisi
(buah) | (pxD) (buah) | (pxD)
1. Perpustakaan 1 12x7 Baik 6. Lab. Bahasa 1 15x7 Baik
2. Lab. IPA 2 15x8 Baik 7. Lab. Komputer 1 15x7 Baik
3. Ketrampilan J 15x9 Baik 3. PTD
4. Multimedia 1 15x8 Baik 9. Serbaguna/aula 1 12x8 Baik
5. Kesenian 1 7x4 Baik W e =
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c¢) Data Guru

Jumlah Guru/Staf Bagi SMP Negeri Bagi SMP Swasta Keterangan
Guru Tetap 27 orang
Guru Tdk tetap 2 orang
Guru PNS -
Dipekerjakan
Mengetahui,

Kepala Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kab Sleman

Arif Haryono, S. H.
NIP19600928 198803 1 006

i
&
W




Daftar Tenaga Pendidik SMP Negeri 2 Mlati yang Berstatus PNS

Sri Adjar Susilowati, S.Pd

|SMP Negeri 2 Miati

‘Suishar Amari, S

Ag, M.Pd

*:MP ‘\éec&ﬂ 2 ‘\/54.

\Bahasa Inggris

17

Sukemi, 5.Pd

Weryone Suwarnoe

mMi—‘ raegnr, 2 Miati

183‘“\?«‘3 Indonesia |

219 |Wiwik Dwi Nurtiyah, S.Pd [SMP Megeri 2 Miati
220 |Magdalena Dwi Sukwantiningsih, S.Pd  [SMP Negeri 2 Miati ‘Bahasa Inggtis
| 221 |Wahyuni, S.Pd SMP Negeri 2 Miati  |Pend. Kewarganeg
| 222 |Sidik Purnomo, S. Prf SMP Negeri 2 Miati Matematika
'Woro Hartani, S P SMP Negeri 2 Miati \Bahasa Indoriesia |

\uwarm S.Pd

SHMP Negeri 2 Miati

' i OJA’T'

: Y. Mei Setyaniz, 8.Pd, M.Pd ISP Megeri 2 Miat Bahasa Ingoris ﬂ
i 2x6 ;‘Sri Wahyuni, S.Pd SMP Negeri 2 Miati Matematika '
| 227 |Dwi Purwaningsih SMP Negeri 2 Mlaii ‘.Seni Budava i
' 228 Dra. Nurhidayaii SMP Negeri 2 Miati {Bahasa ln:ionesna |
. 229 |Dra. Rita Supriyaimi SMP Negeri 2 Miati  [Fiska .
| 230 Drs. Sudarwanic SMP Negeri 2 Mlati  |Sejarsh
231 |Dra. MY. Murdwiyari SMP Negeri 2 Miati Seni Rupa
! 232 Suyono, S.Pd __ |SMP Negeri 2 Miati Pend. Kewarganeg
{ 233 linung Ngatinah [SMP Negeri 2 Miati  IBP/BK
| 234 Wachidyastuti, S Pd SMP Negeri 2 Miati  [Fisika s
235 iisgiyarta, A Md SMP Negeri 2 Miati  |Matematika |
236 Sumiyati - :S{V!P Negeri 2 Miati  |Bahasa indonesiz |
i 237 |Dys. Edi Haryone SMP Negeri 2 Mlad | Seri 8uda;< ?
- 238 |Kismamtare L 'Q“\ﬂP Negeri 2 Miati | '
| 239 |Endang Prasetyo, 5.F e»d _ |SMP Negeri 2 Miati "'

. 240 |Drs. Sujono

" [SMP Negeri 2 Miati

\Harfinda Pranandari, S.Pd ISMP Negeri 2 Miati Ighc Jaq\w

\Ary Yanio, S.PA.T |SMP Negeri 2 Miati | Teknik c,ek‘ o

Dwi Retnawati SMP Negeri 2 Miati [1PS L
Ernawati, 3.Ag SMP Negeri 2 Miati  |Agama
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PROFIL SEKOLAH SMP NEGERI 3 MLATI

A. Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah

2. Alamat/Desa
Kacamatan
Kebupaten
Propinsi
Nomor Telepon
Status Sekolah
SK Kelembagaan
NSS (12 digit)
NPSN
Tipe Sekolah
Tahun didirikan/beroperasi
Status Tanah
10. Luas Tanah
11. Nama Kepala Sekolah
12. Akreditasi Sekolah

© BN v AW

B. Keadaan Sekolah

Luas area lokasi SMP Negeri 3 Mlati
Luas tanah seluruhnya

G

Luas bangunan

Luas Lapangan olah raga

= [k

Luas lahan pertamanan

o/

Luas iapangan Upacara

=

Luas ruang terbuka hijau

: SMP Negeri 3 Mlati

: Tlogoadi

: Mlati

: Sleman

: DIY Kode Pos: 55286
: (0274) 7484734

: Negeri.

: 0299/0/1982 Tanggal 9 Oktober 1982
: 201046202141
120401063

A

: 9 Oktober 1982

: Sertifikat / Hak Pakai

: 9144 m2

: Dra. Nur Wahyuni Hidayati
A

19144 m?
:2887,75 m2
: 700 m*

: 650 m”
2300 m?

: 4606,25 m®



G.Jumlah Murid Naik Kelas dan Lulus Selama 3 Tahun Terakhir

KELAS
Dari kelas I ke | Dari kelas I ke Lulus dari
TABUN kelas II kelas III Kelas III TOTAL
(persentase
lulus)
2008/2009 108 106 99,17%
2069/2010 1 93,45%
2010/2011 - - -
H.TENAGA KEPENDIDIKAN,
Tingkat pendidikan dan statusnya (Tenaga tetap dan tidak tetap)
1. Jumlah Tenaga Pengajar (Guru)
STATUS
Tingkat Pegawai Guru Guru Guru
Pendidikan Negeri Kontrak | Yayasan | Honorer TOTAL
Sipil
S3
S2 1
S1 18 16
D4
D3 1 2
[ D2 1
D1 1 2
SMA 1 3
TOTAL 24 7%
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Daftar Tenaga Pendidik SMP Negeri 3 Miati yang Berstatus PNS

'| 245 |Dra. Nur Wahyuni Hidayati SMP Negeri 3Mlati  BP/BK |
| 246 |Subardini, BA SMP Negeri 3 Mlati  [BP/BK =
© 247 |Sunarto, S.Pd SMP Negeri 3 Mlati  [Bahasa Indonesia |
. 248 |Sriyati, S.Pd SMP Negeri 3 Miati Matematika |
- 249 |Drs. Subroto Aloysius SMP Negeri 3 Miati BP/BK ;
. 250 |Sri Supriyanti, S.Pd ISMP Negeri 3 Miati Banasa Indonesia |

| 251

Purwodjo, S.Pd

SMP Negeri 3 Miati

Fisika

| 252 |Theresia Widyaningsih, S.Pd SMP Negeri 3 Miati Matematika

| 253 |Agus Seputra’ ISMP Negeri 3 Miati Penjaskes !
254 |Antonia Sunarminasih, S.Ag ' SMP Negeri 3 Miati Agama Katholik |
. 255 |Margaretha Mundi Lestari 'SMP Negeri 3 Miati Penjaskes |
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. 256 |Mariana Mujariah SMP Negeri 3 Miati Kerajinan Tangan_gi
| 257 Christina Isnaeni Martanti SMP Negeri 3 Mlati Fend. Kewargansg
| 258 |Mujiyono, S.Pd {SMP Negeri 3 Miati Matematika |
. 259 Sumiyati, S.Pd 'SMP Negeri 2 Mlati  |Bahasa inggris |
260 |Sadirin SMP Negeri 3 Miati Geografi |
' 261 |Boimin RS, S.Pd _|SMP Negeri 3 Mlati Koperasi
. 262 |Samidi, S.Pd SMP Negeri 3 Mlati Teknologi informas
| 263 |Sadjiman SMP Negeri 3 Mlati Seni Ukir
i 264 |Khasah Astuti Nuryani, S.Pd SMP Negeri 3 Miati Biologi i
285 |Hj. Titin Fatimah SMP Negeri 3 Mlati Seni Budaya i
. 286 Maryamah SMP Negeri 3 Miati PKK |
- | 267 |Sudiyono SMP Negeri 3 Miati | Sejarah i
| 268 |Warivah |SMP Negeri 3 Miati  Figika |
i |
|
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